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ABSTRAK 

Bahasa Gorontalo adalah bahasa daerah yang berasal dari berasal dari Provinsi 

Sulawesi Utara bagian barat. Bahasa Gorontalo tergolong bahasa daerah yang 

terancam punah dan perlu dilestarikan. Salah satu cara melestarikan bahasa 

gorontalo adalah dengan mempelajari bahasa Gorontalo. Kamus bahasa gorontalo 

merupakan media yang digunakan dalam mempelajari bahasa gorontalo. Masalah 

yang sering terjadi dalam mempelajari bahasa gorontalo adalah kata berimbuhan. 

Solusi dari kata berimbuhan ini adalah dengan menggunakan algoritma stemming 

bahasa Gorontalo. Alogoritma stemming ini digunakan untuk menghilangkan 

imbuhan yang ada dalam bahasa gorontalo sesuai aturan tata bahasa Gorontalo. 

Hasil akurasi yang didapatkan dari perancangan algoritma  terhadap 500 kata 

bahasa Gorontalo adalah 97.20% sesuai dengan hasil yang di capai, algoritma   

bahasa Gorontalo ini dapat berjalan dengan baik. 

 Kata Kunci: Akurasi, Aturan Tata Bahasa Gorontalo, Bahasa Gorontalo, 

Morfologi Bahasa Gorontalo.  
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ABSTRACT 

Gorontalo language is a language derived from the area came from the western 

part of North Sulawesi province. Gorontalo is a regional language that is 

endangered and needs to be preserved. One way to preserve Gorontalo language 

is by learning Gorontalo. Gorontalo language dictionary is a medium used in 

learning the Gorontalo language. The problem that often occurs in learning the 

Gorontalo language is the word suffix. The solution of this word with bearing is to 

use the Gorontalo language stemming algorithm. This stemming algorithm is used 

to eliminate prefixes that exist in Gorontalo according to Gorontalo grammar 

rules. Accuracy results obtained from the design of the algorithm for 500 

Gorontalo language words are 97.20% in accordance with the results achieved, 

this Gorontalo language algorithm can run well. 

 

Keywords: Gorontalo language, Gorontalo language morphology. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk hidup yang sempurna serta mempunyai 

kelengkapan indra sehingga setiap manusia dapat saling berkativitas. Sehari-hari 

makhluk hidup dalam beraktivitas menggunakan bahasa untuk komunikasi agar 

dapat saling berinteraksi maupun berkomunikasi. Setiap individu memiliki bahasa 

tersendiri agar dapat saling berkomuniksi dengan sesamanya atau kelompok. 

Setiap Negara memiliki bahasa tersendiri dimana bahasa dapat menunjukan ciri 

khas dan darimana orang tersebut berasal. Seperti Negara Indonesia yang 

memiliki bahasa Indonesia (bulan, 2019). 

Indonesia adalah Negara yang terdiri dari pulau pulau mulai dari Sabang 

hingga Merauke. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia dengan jumlah 

penduduk sebanyak 265 juta jiwa maka Indonsesia adalah Negara ke empat 

dengan jumlah penduduk terbanyak. Indonesia memiliki ragam budaya, suku 

bangsa, agama dan lain-lain. Beragam budaya yang ada di Indonesia 

mempengaruhi bahasa setiap daerah. Menurut Badan Pengembangan dan 

pembinaan Bahasa, Indonesia memiliki bahasa daerah sebanyak 700 bahasa 

daerah. Salah satu dari bahasa daerah yang dimiliki oleh Indonesia adalah bahasa 

Melayu yang berasal dari Riau, selain itu Provinsi Sumatera Barat dengan bahasa 

daerah yaitu Bahasa Minang, Jakarta dengan bahasa Betawi, Bandung dengan 

bahasa Sunda, Gorontalo dengan bahasa Hulontalo, dan lain-lain. Namun di era 

globalisasi, bahasa daerah mulai banyak ditinggalkan karena berbagai alasan salah 

satunya disebabkan antara keluarga lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia 

dibandingkan bahasa daerah. Menurut data dari Lembaga Ilmu pengetahuan 

Indonesia banyak bahasa daerah yang mulai terancam punah.  

Indonesia kaya akan ragam bahasa daerah, diantara ragam bahasa tersebut 

adalah bahasa Gorontalo. Bahasa Gorontalo berasal dari Provinsi Sulawesi Utara 

bagian barat. Bahasa Gorontalo termasuk bahasa yang mulai dilupakan, dimana 
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banyak masyarakat yang mulai meninggalkan bahasa Gorontalo dan lebih banyak 

memilih menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari hari. Menurut  

(Baruadi, 2014) hilangnya kebanggaan dalam penggunaan bahasa Gorontalo 

mengakibatkan buruknya penuturan bahasa asli Gorontalo yang terlihat dari 

buruknya penggunaan bahasa Gorontalo itu tersendiri. Akan tetapi Bahasa 

Gorontalo masih tetap hidup dan dipelihara oleh sebagian besar penduduk yang 

mendiami daerah tingkat dua Kotamadya dan Kabupaten Gorontalo sehingga 

bahasa ini perlu adanya perhatian agar dapat dibina dan dikembangkan (Dra. H. 

Alitu, 1988). Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang dirangkum 

dalam artikel (CNN Indonesia, 2020) menyatakan bahwa bahasa daerah di 

Indonesia bagian timur lebih rentan punah ketimbang di wilayah lain. Jumlahnya 

mencapai 25 bahasa daerah yang terancam punah. Ada 19 bahasa yang berstatus 

rentan, artinya penutur bahasa tersebut jumlahnya tidak banyak. Ini termasuk 

bahasa-bahasa dari Maluku, Papua, Sumatera, Nusa Tenggara Timur, dan salah 

satunya juga Sulawesi. Hal ini membuat perlu adanya perhatian lebih terhadap 

bahasa yang berstatus rentan tersebut khususnya Bahasa Gorontalo yang berada di 

Sulawesi. 

Stemming merupakan suatu proses pemetaan maupun penguraian sehingga 

ditemukannya bentuk dasar dari suatu kata. Stemming juga memiliki fungsi untuk 

menghilangkan imbuhan seperti awalan, akhiran pada suatu kata melalui tata 

bahasa morfologi kata tersebut sehingga ditemukan kata dasar sesuai dengan 

bahasa Indonesia yang benar menggunakan algoritma tertentu. Menurut (Siswo 

Utomo, 2013) proses saat melakukan stemming terbagi menjadi dua yaitu melalui 

pendekatan kamus dan pendekatan secara tata bahasa. Dalam penggunaannya, 

stemming sudah difungsikan secara menyeluruh untuk pengolahan dokumen 

eloktronik salah satunya adalah sistem temu kembali informasi (information 

retrieval), question answering (QA), pemerikasaan ejaan dan lain lain ( Siswo 

Utomo, 2013).  

Selanjutnya dalam mendukung penelitian ini, beberapa penelitian terkait 

dalam stemming diantaranya Algoritma Nazief-Adriani (1996) digunakan sebagai 

algoritma stemming  pertama yang digunakan untuk menstemmingkan Bahasa 
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Indonesia mengacu pada Algoritma Porter stemmer yang  digunakan untuk 

Bahasa Inggris, stemming teks sor-singgih bahasa bali (Ngurah, Nata, & 

Yudiastra, 2017), stemming artikel berbahasa Indonesia dengan pendekatan 

confix-
strippng

 (Hapsari & Santoso, 2015), peningkatan algoritma porter stemmer 

bahasa Indonesia berdasarkan metode morfologi dengan mengaplikasikan 2 

tingkat morfologi dan aturan kombinasi awalan dan akhiran (Bagus, Wiguna, & 

Hantono, 2013), implementasi dan analisis algoritma stemming Nazief & Adriani 

dan Porter pada dokumen berbahasa Indonesia (Wahyudi, Susyanto, & Nugroho, 

2017), pemanfaatan algoritma porter stemmer untuk bahasa Indonesia dalam 

proses klasifikasi jenis buku (Indriyono, Utami, & Sunyoto, 2015), stemmer untuk 

bahasa madura dengan modifikasi metode enhanced confix stripping stemmer 

(Maulidi, 2016). 

Dari penjelasan latar balakang diatas, maka penulis melakukan penelitian 

berkaitan dengan stemming terhadap bahasa daerah. Bahasa Gorontalo merupakan 

bahasa daerah yang belum ada penilitian yang berhubungan dengan stemming 

hingga saat ini. Penelitian yang akan dilakukan adalah stemming text berbasis 

aturan terhadap bahasa Gorontalo sehingga fungsi dari penelitian ini agar 

menghasilkan kata dasar dari bahasa Gorontalo setelah menghilangakan imbuhan. 

sehingga penulis akan memberi dengan judul “Algoritma Stemming Bahasa 

Gorontalo Berbasis Aturan Tata Bahasa” dengan mengacu pada kamus dasar 

Bahasa Gorontalo dan tata bahasa Gorontalo. Sehingga penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai alat pendukung komunikasi baik bagi masyarakat Gorontalo 

maupun dari luar daerah Gorontalo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan 

masalah yang diambil yaitu “Bagaimana Membuat Algoritma Stemming untuk 

Bahasa Gorontalo Berbasis Aturan”. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian Tugas Akhir ini, terdapat batasan masalah yang 

digunakan untuk penyusunan laporan yaitu: 
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1. Aturan yang digunakan sesuai dengan aturan ketatabahasaan 

Gorontalo.  

2. Kata-kata dasar bersumber dari kamus bahasa Gorontalo. 

3. Data yang diperoleh dari teks bahasa Gorontalo 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian Tugas Akhir ini, yaitu: 

1. Membuat Algoritma Stemming bahasa Gorontalo berbasis Aturan. 

2. Menguji akurasi Algoritma dengan menggunakan teks bahasa 

Gorontalo. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan dasar dasar penulisan Tugas Akhir yang terdiri dari 

Latar belakang permasalahan, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan tentang pengertian algoritma, Morfologi Bahasa 

Gorontalo, Pengertian Stemming dan penelitian terkait, sebagai landasan 

dalam pembuatan tugas akhir.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang uraian dari metode yang digunakan pada 

penelitian tugas akhir, yaitu: Pendahuluan, Analisa, Perancangan, 

Implementasi, Pengujian dan Penutup. 

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN  

Bab ini berisi tentang uraian analisa dan perancangan langkah kerja serta 

perancangan Algoritma yang akan dibangun sesuai dengan metodologi 

yang digunakan. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  

Bab ini membahas tentang implementasi dan pengujian hasil dari 

penelitian sesuai dari rumusan-rumusan dan pembahasan  

BAB VI PENUTUP  
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Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir ini. 

Pada bab ini juga merupakan intisari dari hasil penelitian dan hasil laporan 

penelitian, serta saran untuk penelitian selanjutnya. 

 



 

 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Algoritma 

Algoritma memiliki sejarah yang tidak lazim ketika dilihat dari asal usul 

kata. Kata algortima pertama kali muncul disebuah kamus Webster sampai akhir 

1957 yaitu algorism yang bermakna proses perhitungan dengan angka arab. Abu 

Ja’far Muhammad Ibnu Musa alKhuwarizmi (al-Khuwarizmi dibaca orang Barat 

menjadi algorism) adalah penulis dari arab sekaligus penemu Kata algorism 

dengan judul kitab yaitu al jabar wal-muqabala dengan arti buku pemugaran dan 

pengurangan atau lebih dikenal dengan The Book of Restoration and Reduction. 

Dengan seiring perkembangan zaman, kata algorism sering dikelirukan dengan 

arithmetic maka kata algorism berubah menjadi algorithm dan secara bertahap dan 

seiirng waktu algorithm digunakan dalam perhitungan secara umum.  Dalam 

bahasa Indonesia, kata algorithm lebih dikenal dengan algoritma (Romzi, 2012). 

Algoritma adalah kumpulan perintah secara bertahap mulai dari awal 

hingga akhir yang memiliki fungsi sebagai penyelesaian suatu masalah. Algoritma 

memiliki sifat efektif yang diekspresikan sebagai rangkaian terbatas. Algoritma 

juga merupakan kumpulan perintah yang dapat di terjemahakan secara bertahap 

untuk menyelesaikan suatu masalah dengan syarat malasah yang akan 

diselesaikan memiliki kondisi awal yang harus di penuhi sehingga dapat di 

jalankan dengan algoritma . algoritma memiliki sifat yaitu keputusan atau 

pengulangan (iterasi) dalam melakukan suatu proses. Ditinjau dari Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, algortima merupakan urutan yang logis dalam mengambil suatu 

keputusan untuk pemejahan masalah. Adapun ciri-ciri algoritma menurut Donald 

E. Knuth, yaitu : 

1. Algoritma memliki keterbatasan dalam berkerja sehingga harus berhenti 

setelah melakukan sejumlah langkah 

2. Setiap langkah harus didefinisikan secara tepat dan tidak berarti dua.  
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3. Algortima memiliki nol atau lebih masukan (input) dan juga keluaran 

(output).  

4. Algoritma memiliki sifat yang efektif  

Dalam bidang pemrograman, algortima memiliki peranan penting 

sehingga perlu adanya pemahaman konsep dasar pada algoritma. Algoritma juga 

memiliki fungsi dalama memahami konsep logika pemograman  karena algortima 

memiliki sekumpulan perintah atau intruksi yang menunjukan langkah yang jelas 

dalam menyelesaiakan suatu. Dalam kehidupan sehari-hari, algoritma dapat 

diibaratkan sebagai prosedur atau langkah-langkah dalam mengerjakan Sesutu 

sebagai contoh dalam menggati ban bocor, memasak dan lain-lain. Algoritma juga 

sering dimanfaatkan untuk dalam menentukan suatu proses pengambilan 

keputusan contohnya EDP (Elektronik Data Processing) atau MIS (Management 

Information System). 

2.2 Stemming 

Stemming merupakan suatu proses dalam mendapatkan kata dasar dari 

suatu kata dalam kalimat. Proses dalam mendapatkan kata dasar itu dengan 

menghilangkan imbuhan baik awalan (prefiks) atau akhiran (sufiks). Sebagai 

contoh berjalan, perjalanan, menjalani dan akan diambil kata dasarnya yaitu jalan. 

penggunanaan algoritma stemming tiap bahasa tidak akan selalu sama dengan 

algoritma stemming bahasa laiinya.  

Stemming juga dapat diartikan sebagai proses ektraksi suatu kata dalam 

suatu dokumen digital yang bertujuan untuk mendapat kata dasarnya, misalnya 

dalam bahasa Indonesia kata “menendang”, “tendangan”, “penendang”, 

“menendangi” kata dasarnya adalah “tendang”. Stemming nantinya bisa digunakan 

untuk penelitian dibidang temu kembali infomasi (Information Retrieval), 

misalnya translasi, ringkasan dan klasifikasi suatu dokumen (Verdaningroem dan 

saifudin, 2018). 

Dalam mendapatkan kata dasar, stemming memiliki proses pemotongan 

atau pembungan imbuhan (affix), baik prefix maupun suffix,. Stemming  juga 

digunakan dalam menemukan kata dasar dari suatu kata. Proses untuk 

mendapatkan kata dasar dengan menghapus afiks (imbuhan) dari kata yang dicari 
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(Setiawan dkk, 2016). Stemming kata merupakan salah satu teknik preprocessing 

dasar dalam NLP (Natural Language Processing) (Brychcín dan Konopík, 2015). 

Algoritma Nazief dan Adriani (2007) dan algoritma Porter (Tala, 2003) 

merupakan teknik stemming yang paling terkenal dalam Bahasa Indonesia. 

Algoritma Nazief dan Adriani dikembangkan berdasarkan aturan morfologi 

Bahasa Indonesia yang mengelompokkan imbuhan menjadi awalan (prefix), 

sisipan (infix), akhiran (suffix) dan gabungan awalan akhiran (confixes). Dalam 

menentukan akurasi stemming digunakan rumus sebagai berikut. 

         
                

               
         (2.1) 

Permasalah yang terjadi dalam melakukan stemming adalah overstemming. 

Overstemming adalah keadaan dimana kata yang telah dipotong kembali dipotong 

setelah dilakukan proses stemming sehingga tidak sesuai dengan kata yang 

seharusnya(Simarangkir, 2017). Dari hasil pengujian terhadap 100 kata Algoritma 

Nazief dan Adriani memiliki 1.4% keadaan overstemming, Arifin dan Setiono  

6.1%, Vega 30.3% dan Tala 19,1 %. 

2.3 Bahasa Gorontalo 

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan bahasa daerah. Setiap daerah 

yang ada di Indonesia dari Sabang hingga Merauke memiliki bahasa daerah 

tersendiri. Salah satu bahasa daerah yang dimiliki Indonesia adalah bahasa 

Gorontalo, bahasa Gorontalo merupakan bahasa dari daerah kabupaten dan 

kotamadya Gorontalo. Bahasa Gorontalo merupakan bahasa yang masih tetap 

dijaga, hidup, dan dipelihara oleh beberapa penduduk yang berada di darah 

Gorontalo. Namun akibat dari perkembangan zaman bahasa Gorontalo perlu 

adanya pembinaan dan pengembangan serius baik dari masyarakat dan 

pemerintah. 

Dalam sejarah, Bahasa Gorontalo atau Hulontalo muncul dari sebuah 

daerah pulau dimana air laut sekiar pulau tersebut berangsur surut dan terbentuk 

sebuah lembah yang besar di sebelah selatan gunung Tilongkabila dan daerah 

tersebut diberi nama Hulontalagi. Dan daerah tersebut hingga saat ini  daerah 
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tersebut dikenal dengan nama Hulontalo atau Gorontalo (Badudu, J.S., 1982). 

Bahasa Gorontalo adalah bahasa penghubung antar induvidu dalam pergaulan di 

daerah masing masing. 

 

Gambar 2.1 Kamus Gorontalo 

Merujuk pada Kamus Bahasa Gorontalo (1977) yang dapat dilihat pada 

gambar 2.1bahwa  Bahasa Hulontalo atau Gorontalo  mengenal lima buah fonem 

vokal yaitu: a, o, e, u, i dan dua puluh tiga fenom konsonan, diantranya: p, b, m, 

mb, w, t, d, n, nt, l, r, c, j, ng, nj, y, k, g, n, ng, 1, h. 

Dalam Bahasa Gorontalo terdapat beberapa proses morfologi yang akan 

terjadi diantaranya prefiksi (awalan), infiksi (sisipan), sufiksi (akhiran) dan 

konfiks (morfem terbagi).  

1. Prefiksi (awalan) 

Dalam bahasa Gorontalo prefiksi atau imbuhan awal terdapat 76 awalan. 

Diantaranya: 0-, mo-, me-,pa-, lo-, hi-, he-, ma-, mama-, mapo-, mala-, maqo-

poqo-, loqo, u,popo-,lopo-, tape-, mala-, meqi-, peqi-, leqi-, tapa-, moti-, loti-, 

mohi-, pohi, loqi-, poti-, ngopo-, yilo-, yiie-, mango-,tonggo-, hemo-, helo-, hipo-, 

mayile-, mopoqo,yilopo-,yilopoqo-, hemohi-, mopohu-, lopohu-,yiloqo-, peqipo, 

leqipo-, motolo-, potolo-, lotolo-, mehemo-, meqipo-, meqipoqo-, leqipoqo-, 

meqipohi-, topoio-, hemotolo-, hipotolo-, helotopo-, meqitolo-, tilonggo-, 

motonggo-, potonggo-, lotonggo-, hemeqimolo-, heleqitolo-, motohu-, potohu-, 

yitotohu-, mohinggo-, pohinggo-, dan lohinggo-. 

2. Infiksi (sisipan)  
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Dalam bahasa Gorontalo infiksi atau biasa disebut sisipan terdapat 7 

sisipan. Diantaranya : -il- -ul-, -um-, -im-, -Hint-, -ol-, dan –olol-    

3. Sufiksi (akhiran) 

Dalam bahasa Gorontalo Sufiksi (akhiran) terdapat 14 ahiran. Diantaranya: 

-a, -I, -wa, -e, -ea,-ma, -lo, -po, -walo, -ya, -yalo, -yapo, -olo, dan -wolo. 

4. Konfiks (morfem terbagi) 

Dalam bahasa Gorontalo konfiks (morfem terbagi) seluruh awalan dapat 

dikombinasikan untuk membetuknya suatu kata. 

2.4 Morfologi Bahasa Gorontalo 

 

Gambar 2.2 Buku Morfologi 

Menurut buku morfologi bahasa atau tata Bahasa Gorontalo (Aitu dkk, 

1988) seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.2 bahwa afiks atau morfologi 

dari bahasa Gorontalo terbagi menjadi imbuhan awal (prefiks), imbuhan sisipan 

(infiks), imbuhan akhiran (sufiks) dan imbuhan awal dan akhiran (konfiks)  untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Tabel Imbuhan Bahasa Gorntalo 

Prefiks  Infiks Sufiks konfiks 

O- 
-il- -a 

o-…-wa 

U- 
-ul- 

-i 
o-…-ya 
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Mo- 
-um- 

-wa 
o-…-ma 

Ma- 
-im- 

-e 
Poqo-…-wa 

Me- 
-ilim- 

-la 
Poqo-…-ya 

Lo- 
-ilum- 

-ma 
Poqo-…-ma 

Po- 
-ol- 

-lo 
Popo-…-wa 

Hi-  
-po 

Popo-…-ya 

He-  
-walo 

Popo-…-ma 

Malo-  
-ya 

Popo-…-lo 

Meqi-  
-yalo 

peqi-...-wa,  

Peqi-  
-wapo 

peqi-...-ya 

Leqi-  
-yapo 

peqi-...-ma  

Maqo-  
-olo 

peqi-...-lo 

Moqo-  
-alo 

peqi-...-po 

Mapo-   
-wolo 

me-...-wa  

Ngopo-  
 

me-...-ya  

Moti-  
 

me-...-po  

Poqo-  
 

me-...-lo 

Loqo-  
 

topo-...-wa  

Loti- 

 

 

topo-...-ya topo-

...-ma 

Poti-  
 

peqi-...wa  

Yiloqo-  
 

peqi-...-ya 

Mongo-  
 

peqi-...-ma 
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Tonggo-   meqo-...wa  

Mohinggo-   meqo-...-ya  

Lohinggo-   meqo-...-ma 

Tapa-   molo-...-wa  

Yilo-   molo-...-ya 

Yile-   molo-...-ma 

Topo-   hemotolo-...-wa  

Molo-   hemotolo-...-ya 

Popo-   hemotolo-...-ma 

Mopo-   poti-...-po  

Lopo-   poti-...-lo 

Mohi-   po-...-wa 

Pohi-   po-...-ya 

Lohi-   po-...-ma 

Hipo-   mo-...-wa 

Hemo-   mo-...-ya 

Helo-   mo-...-ma 

Mamo-   Me-…-i 

Peqipo- 
  peqi-...lo 

denganvariasinya 

Leqipo    

Yilopo    

Mehemo- 
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Potohu 
   

Lotohu- 
   

Motohu- 
   

Mopoqo- 
   

Motolo- 
   

Topolo- 
   

Potolo- 
   

Mayile- 
   

Mopoqo- 
   

Lopoqo- 
   

Mopohu- 
   

Lopohu- 
   

Motanggo- 
   

Potanggo- 
   

Lotonggo- 
   

Yilopoqo- 
   

Lotolo- 
   

Meqitolo- 
   

Meqipopo- 
   

Leqipopo- 
   

Leqipoqo- 
   

Meqipohi- 
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Peqipopo- 
   

Peqipoqo- 
   

Hemohi- 
   

Heleqitolo- 
   

Hemotolo- 
   

Hipotolo- 
   

Helotolo- 
   

Hemeqimolo- 
   

Tilonggo- 
   

 

2.5 Penelitian Terkait 

Berikut adalah penilitian terkait sebagia pendukung penilitian yang akan 

dijalankan. 

Tabel 2.2 Tabel Penelitian Terkait 

No Penelitian dan Tahun Judul Penelitian Keterangan 

1 

Gusti Ngurah Mega 

Nata, Putu Pande 
Yudiastra, 2017 

Stemming teks sor-

singgih bahasa bali 

Hasil dari penilitian 

adalah 85% benar dengan 

menstemmingkan kata 
dasar selanjutnya diartikan 

kedalam bahasa indonesia 

2 

Rinci Kembang Hapsari 
dan Yunus Juli Santoso, 

2015 

Stemming artikel 

berbahasa Indonesia 

dengan pendekatan 
confix-strippng 

Hasil yang diperoleh 

adalah 94.8% dari 
pengujian yang dilakukan 

terhadap 20 dokumen teks 

berbahasa Indonesia. 
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3 

Putu Bagus Susastra 
Wiguna, Bimo Sunarfri 

Hantono, 2013 

Peningkatan algoritma 

porter stemmer bahasa 
Indonesia berdasarkan 

metode morfologi 

dengan mengaplikasikan 
2 tingkat morfologi dan 

aturan kombinasi awalan 

dan akhiran 

Dengan mengaplikasikan 

aturan 2 tingkat morfologi 

dapat meningkatkan 

kemampuan stemmer 
untuk mendapatkan kata 

dasar yang tepat untuk 

kata dasar yang berawalan 
huruf “k”, “t”, “s” dan “p” 

dengan akurasi 100%. 

Tingkat akurasi ini lebih 
tinggi jika dibandingkan 

dengan stemmer 

sebelumnya yang 

memiliki tingkat akurasi 
59.2%  

4 

Fatkhul Amin, 

S.T.,M.Kom, 

Purwatiningtyas, SE, 
M.Kom, Pudji Utomo, 

SE., M. Kom, Satria 

Ramadhanu,  Septian 
Eka Cahya, 2016 

Stemmer Bahasa Jawa 

Ngoko dengan Metode 

Affix Removal Stemmers 
(Rule Based Approach 

Hasil Stemmer Bahasa 

Jawa ngoko adalah 62% 
atau 21 dari 34 mampu 

membuat kata dasar jawa 

ngoko dengan benar  

5 

Dwi Wahyudi, Teguh 

Susyanto, Didik 

Nugroho.  

implementasi dan 

analisis algoritma 

stemming Nazief & 
Adriani dan Porter pada 

dokumen berbahasa 

Indonesia 

Hasil baik diperoleh dari 

algoritma nazief dan 
adriani dibandingkan 

porter 

6 

Bambang Kurniawan, 

Syahril Effendi, Opim 
Salim Sitompul , 2012 

Klasifikasi konten berita 

dengan metode  text 
mining 

Dengan proses akurat 
aplikasi ini mampu 

mengklarifikasi data berita 

secar otomatis 

7 

Bonifacius Vicky 

Indriyono, Ema Utami, 

Andi Sunyoto, 2015  

Pemanfaatan algoritma 

porter stemmer untuk 

bahasa Indonesia dalam 

proses klasifikasi jenis 
buku 

sangat membantu 

mempercepat proses 

klasifikasi  

8 Dian Novitasari , 2016 

Perbandingan algoritma 

stemming porter dengan 

Arifin Setiono untuk 
menentukan tingkat 

ketepatan kata dasar 

Dari hasil uji coba 90% 

untuk stemmer Porter dan 

95% untuk stemmer Arifin 

Setiono dengan 40 sample  

9 
Ahmad Fikri Zulfikar, 

2017 

Pengembangan 
algoritma stemming 

bahasa Indonesia dengan 

pendekatan dictionary 

base stemming untuk 
menentukan kata dasar 

dari kata yang 

berimbuhan 

hasil presentase  yaitu 

93.3% dengan 30 sempel 
kata berimbuhan Bahasa 

Indonesia yang sudah 

ditentukan oleh penulis. 
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10 

Bonifacius Vicky 

Indriyono, Ema Utami, 

Andi Sunyoto, 2015  

Pemanfaatan algoritma 

porter stemmer untuk 

bahasa indonesia dalam 

proses klasifikasi jenis 
buku 

 sangat membantu 

mempercepat proses 

klasifikasi 

11 Rakhmad Maulidi, 2016 

Stemmer untuk bahasa 

madura dengan 

modifikasi metode 
enhanced confix 

stripping stemmer 

Stemming merupakan 

sebuah teknik yang 

penting dalam information 

retrieval 

 

 



 

 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penilitian adalah metode penyelesaian dalam mengerjakan 

suatu penilitian dengan mencari, menemukan, fakta fakta diantaranya adalah hasil 

penemuan, pengujian, serta pengembangan melalui proses pengetahuan dan juga 

mengumpulkan data serta menganalisis data tersebut dengan bekerja secara 

sistematis. Berikut ini adalah tahapan penulis sebagai panduan dalam 

mempermudah pengerjaan penelitian yang dapat dilihat dalam Gambar 3.1 

berikut.  
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Identifikasi 

Masalah

Pengumpulan 

Data

Studi Pustaka

Kesimpulan dan 

Saran

Analisa:

 Analisa Masalah

 Analisa Kebutuhan Data 

 Analisa Proses Stemming

1. Analisa Pembentukan Imbuhan

2. Analisa Penghapusan Imbuhan

Mulai

Selesai 

Perancangan

 Perancangan Flowchart Algoritma 

Stemming

 Perancangan Pseudocode Algoritma 

Stemming

 Perancangan Database

Implementasi dan Pengujian

 Implementasi menggunakan bahasa pemograman php

 Pengujian 

1. pengujian white box

2. analisa Eror

3. pengujian akurasi

 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
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3.1 Identifikasi Masalah 

Tahap ini merupakan tahap pertama untuk melakukan metodologi 

penilitian yang memiliki fungsi untuk mengidentifikasi masalah, mempelajari dan 

menemukan solusi dari permasalahan pada penilitian ini. Adapun yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membuat algoritma stemming 

bahasa Gorontalo dan sesuai dengan aturan tata bahasa Gorontalo 

3.2 Studi Pustaka 

Pada tahap ini, penulis melakukan studi pustaka untuk mempelajari teori-

teori yang membahas tentang penelitian Stemming bahasa. Teori-teori ini 

didapatkan dengan mencari informasi dari jurnal, buku tata bahasa, kamus bahasa 

Gorontalo yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, 1997, dan buku-buku yang 

berkaitan penelitian serta sumber-sumber pendukung lainnya. 

3.3 Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data memiliki peranan penting dalam keberhasilan 

penilitian ini. Data tersebut didapati dari kamus Bahasa Gorontalo (Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depertemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Jakarta, 1997) yang berfungsi sebagai kata dasar dengan jumlah 

4.468 kata. Kata dasar tersebut kemudian digitalisasi ke dalam Microsoft 

Excel, kemudian akan diimport ke dalam database. Sehingga kata dasar 

tersebut menjadi data kamus yang difungsikan sebagai pembandingan kata 

pada proses stemming dengan Cerita rakyat gorontalo (Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional Jakarta ,2007) sebagai sumber data kata 

berimbuhan atau data uji. Terakhir adalah morfologi bahasa atau tata Bahasa 

Gorontalo  (Badudu, J.S., 1982) sebagai acuan aturan tata bahasa Gorontalo 

saat melakukan proses stemming.  
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3.4 Analisa  

Pada tahap analisa ini, penulis akan menganalisa data-data yang telah 

didapatkan pada tahap sebelumnya. Tahapan ini mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan suatu gambaran yang jelas tentang penelitian yang akan dilakukan, 

adapun rincian yang akan dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut : 

3.4.1 Analisa Masalah  

Tahapan ini merupakan tahap dimana penulis menganalisa permasalahan 

dalam penilitian yang akan dilakukan. Sehingga penulis menjadikan fokus 

permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana mendapatkan kata dasar dari 

kata berimbuhan pada bahasa Gorontalo. 

 

3.4.2 Analisa Kebutuhan data 

Merupakan tahapan untuk menganalisa data masukan yang dikumpulkan 

dan kemudian akan digunakan pada penelitian ini, Analisa kebutuhan data akan 

membahas mengenai kategori data yang akan digunakan dalam proses analisa 

dalam pengumpulan data, dengan rincian sebagai berikut: 

a) Pengumpulan aturan bahasa  

Data pertama yaitu mengumpulkan dan mempelajari aturan-aturan tata 

bahasa yang digunakan dalam bahasa Gorontalo serta mempelajari aturan 

tatabahasa yaitu imbuhan dalam bahasa Gorontalo dalam buku morfologi 

aturan tata Bahasa Gorontalo  (Badudu, J.S., 1982) 

b) Pengumpulan kata dasar 

Mengumpulkan kata dasar yang diperoleh dari kamus bahasa Gorontalo 

(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depertemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Jakarta, 1997) setelah mendapatkan kata dasar maka 

dilanjutkan digitalisasi kata dasar kedalam excel yang bersumber dari 

kamus Bahasa Gorontalo (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, 1997). Selanjutnya hasil 

digitalisasi disimpan kedalam database.  

c) Analisa Pembentukan kata berimbuhan 

Menganalisa pembentukan kata berimbuhan pada bahasa Gorontalo dan 

kemudian dilakukan analisa menentukan imbuhan dan kata dasar 
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berdasarkan buku morfologi aturan tata Bahasa Gorontalo  (Badudu, J.S., 

1982). 

d) Pengumpulan kata-kata berimbuhan  

Data yang diperlukan yaitu pantun Gorontalo (malik dkk, 2016) dan cerita 

rakyat Gorontalo (Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional Jakarta, 

2007) dan kemudian kata tersebut disusun menjadi data uji untuk 

penelitian ini. 

e) Analisa Penghapusan kata berimbuhan  

Tahap terakhir yaitu menganalisa kata berimbuhan menjadi penghapusan 

kata berimbuhan dengan memisahkan kata dasar dengan imbuhan yang 

digunakan sesuai dari tata bahasa Gorontalo.  

 

3.4.3 Analisa Proses Stemming  

Pada tahap ini akan dijelaskan bagaimana proses menstemmingkan kata 

berimbuhan untuk menemukan kata dasar. Langkah-langkah proses stemming 

akan dijelaskan sebagai berikut:  

1. Analisa Pembentukan Imbuhan 

Setelah mendapatkan jenis imbuhan bahasa Gorontalo dari buku morfologi 

aturan tata Bahasa Gorontalo  (Badudu, J.S., 1982) maka selanjutnya 

menuliskan jenis imbuhan yang digunakan bahasa Gorontalo secara 

berurutan dari imbuhan awalan (prefiks), akhiran (sufiks), Sisipan (Infiks) 

dan awalan dan akhiran (konfiks) jumlah yang didapati adalah 75 imbuhan 

awalan (prefiks), 16 akhiran (sufiks), 8 Sisipan (Infiks) dan 16 awalan dan 

akhiran (konfiks) 

2. Analisa Penghapusan Imbuhan 

Setelah mendapatkan jenis-jenis imbuhan dalama bahasa gorontalo 

selanjutnya adalah mengumpulan kata-kata dasar yang akan menjadi 

kamus dalam menemukan kata dasar dari kata berimbuhan, kata-kata dasar 

tersebut didapatkan dari kamus bahasa Gorontalo (Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, 

1997) kemudian kata dasar yang telah didapati digitalisasi ke dalam 

Microsoft Excel, kemudian akan diimport ke dalam database. Sehingga 
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kata dasar tersebut menjadi data kamus yang difungsikan sebagai 

pembandingan kata pada proses stemming dengan Cerita rakyat gorontalo 

(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Jakarta ,2007) sebagai 

sumber data kata berimbuhan atau data uji. Setelah pengumpulan kata 

berimbuhan didapatkan dari pantun Gorontalo (malik dkk, 2016) dan 

cerita rakyat gorontalo (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

Jakarta ,2007 kemudian kata tersebut diinputkan kedalam form inputan 

aplikasi dan kemudian kata tersebut akan dilakukan proses stemming, 

proses stemming dilakukan berdasarkan dari algoritma yang telah dibuat. 

Algoritma akan melakukan penghapusan berdasarkan dari huruf yang 

melekat pada kata dimulai dari imbuhan akhiran cek kamus, jika ada 

selesai dan jika tidak kembalikan kata asli, algoritma akan melakukan 

pengecekan sampai pengecekan imbuhan awalan dan sisipan jika ada kata 

yang cocok dikamus selesai dan jika tidak ada kembalikan kata asli sesuai 

dari imputan. 

3.5 Perancangan 

Setelah menyelasaikan tahapan analisa, tahapan selanjutnya yang 

dilakukan adalah perancangan berdasarkan analisa permasalahan yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Tujuan utama agar mempermudah dalam pembuatan 

algoritma stemming bahasa dengan baik. Tahap perancangan sebelumnya harus  

diawali dengan proses analisa algoritma stemming yang akan dibangun dan 

dilanjutakan perancangan algoritma stemming yang akan dibangun. Analisa 

dimulai dengan pengumpulan data, morfologi bahasa atau tata Bahasa Gorontalo  

(Badudu, J.S., 1982) berfungsi sebagai aturan dalam tata bahasa agar dapat 

mengetahui aturan bahasa dalam bahasa gorontalo. setelah mendapatkan 

morfologi kemudian dilanjutkan digitalisasi kata dasar kedalam excel yang 

bersumber dari kamus Bahasa Gorontalo (Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, 1997). Selanjutnya hasil 

digitalisasi disimpan kedalam database.  

Setelah kebutuhan data dan analisa yang diperlukan telah terpenuhi maka 

dilanjutkan dengan tahap perancangan. Tahapan ini memiliki fungsi agar 
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mempermudah dalam pembuatan algoritma stemming bahasa dengan baik. 

Adapun tahapan perancangan sebagai berikut: 

3.5.1 Perancangan Flowchart  

Perancangan algoritma flowchart dilakukan agar proses tahapan menjadi 

lebih berurutan sehingga penggunanya dapat terbantu dalam memahami aplikasi 

secara logika. Proses perancangan algoritma stemming bahasa Gorontalo dimulai 

dengan penginputan data uji berupa kata, kemudian akan dilakukan pengecekan 

kedalam kamus apabila kata tersebut terdapat dalam kamus maka proses akan 

berhenti dan kata tersebut dianggap kata dasar. Tetapi jika kata tesebut tidak 

terdapat didalam kamus atau database maka proses selanjutnya adalah 

pengecekan imbuhan yaitu imbuhan prefiks, sufiks, infiks dan konfiks. 

 

3.5.2 Perancangan Pseudo Code 

Perancangan pseudocode yaitu perancangan dalam bentuk penulisan kode 

program yang menjadi penghubung antara programmer dan komputer, pada 

perancangan inilah proses membuat algoritma untuk stemming bahasa 

berdasarkan aturan tata bahasa yang digunakan. 

 

3.5.3 Perncangan Database 

 Pada perancangan basis data ini akan dilakukan perancangan untuk basis 

data yang berisi tabel, field dan atribut untuk melengkapi komponen dari 

perancangan algoritma stemming bahasa Gorontalo 

3.6 Implementasi dan Pengujian 

Implementasi dan pengujian adalah tahapan yang berfungsi apakah 

algoritma yang telah selesai dikerjakan berjalan sesuai dengan yang direncanakan 

sehingga sesuai dengan harapan dan kebutuhan.  

3.6.1 Implementasi Menggunakan Bahasa Pemograman PHP 

Dalam menjalanjan sistem diperlukan sebuah hardware dan software agar 

dapat terimplemntasikan maupun diuji. Berikut adalah hardware dan software 

yang dibutuhkan: 
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1. Hardware yang akan digunakan yaitu:  

Processor    : Intel(R) Core(TM) i5 

RAM   : 4 GB 

HDD   : 500 GB  

System Type   : 64-bit Operating System 

2. Software yangakan digunakan yaitu:  

Sistem Operasi     : Windows 7 Ultimate 

Bahasa Pemrograman    : PHP MyAdmin  

DBMS   : MySQL 

3. Validator yang di gunakan  : Roland Adenga. S. Pd 

 

3.6.2  Pengujian 

Tahap pengujian ini memiliki tujuan untuk memastikan apakah algoritma 

berjalan sesui kebutuhan. Sehingga pengujian algoritma Stemming yang akan  

diuji berjalan sesuai dengan kebutuhan serta tujuan awal. 

1. Pengujian White Box  

pengujian white box merupakan salah satu cara pengujian secara 

konseptual atau structural sehingga penulis dapat menganalisa program 

yang dibuat ada yang salah atau tidak. 

2. Analisa Eror 

Pada tahap ini penulis mencari kesalahan pada proses stemming dalam 

bahasa Gorontalo, sehingga penulis dapat mengetahui penyebab kesalah 

yang terjadi pada proses stemming. 

3. Pengujian Akurasi 

 Pengujian akan dilakukan dengan 500 kata yang diambil dari pantun 

Gorontalo (malik dkk, 2016) dan cerita rakyat Gorontalo (Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, 2007). 

3.7 Kesimpulan dan Saran 

Tahapan terakhir adalah kesimpulan dan saran, dalam tahapan ini memiliki 

fungsi sebagai kesimpulan dari seluruh hasil dari penilitian dan saran sebagai 

masukan bagi penulis agar dapat menyempurnakan ataupun mengembangkan lagi 

penelitian terhadap stemming bahasa daerah. 



 

 

 

BAB IV  

ANALISA DAN PERANCANGAN 

4.1 Analisa  

Analisa adalah tahapan penting dalam suatu penilitian yang akan dibuat. 

Tahapan ini merupakan proses dalam menentukan kebutuhan data yang 

diperlukan sementara itu proses perancagan merupakan tahapan dalam 

menentukan rincian dasar-dasar dari pembuatan algoritma stemming penilitian ini. 

4.1.1 Analisa Masalah 

Analisa permasalahan yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu adalah 

bagaimana mendapatkan kata dasar dari kata berimbuhan pada bahasa Gorontalo. 

Sehingga penilitian ini memiliki fungsi agar terciptanya sebuah algoritma 

stemming untuk bahasa Gorontalo.  Dimana algoritma ini memiliki fungsi untuk 

menemukan kata dasar dari kata yang berimbuhan.  

4.1.2 Analisa Kebutuhan Data 

Tahapan ini merupakan tahapan awal agar kebutuhan data yang diperlukan 

dapat di lengkapi sehingga dapat melanjutkan proses stemming teks bahasa 

Gorontalo. Tahapan ini ditandai dengan adanya kamus Bahasa Gorontalo (Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Jakarta, 1997), morfologi bahasa atau tata Bahasa Gorontalo  (Badudu, J.S., 

1982), pantun Gorontalo (malik dkk, 2016) dan cerita rakyat Gorontalo ( Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, 2007). 

Data kamus bahasa Gorontalo yang digunakan adalah semua kata dasar 

yang terdapat didalam kamus bahasa Gorontalo yang berjumlah 4.468 kata. Data 

tersebut kemudian digitalisasikan ke dalam Microsoft Excel, selanjutnya data 

tersebut disimpan kedalam bentuk csv (Comma Separated Value) terakhir 

diimport kedalam database. proses ini dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Proses Peginputan Data 

Proses menyimpan data dalam bentuk csv (Comma Separated Value). 

Caranya dengan melakukan Save As pada file → Save as type menjadi .csv seperti 

pada gambar 4.2. berikut 

 

Gambar 4.2 Proses Menyimpan file menjadi format .csv 

Selanjutnya data tersebut diimport kedalam database melalui xampp 

dengan cara membuka buka http://localhost/phpmyadmin/ pada browser lalu 

database baru untuk stemming bahasa Gorontalo dapat dibuat. 

4.1.3 Analisa Pembentukan Imbuhan 

Stemming adalah proses mencari kata dasar dengan menghilangkan 

imbuhan yang terdapat pada kata dasar. Sebelum melakukan proses 

menghilangkan imbuhan agar mendapatkan kata dasar yang diinginkan sebaiknya 

aturan dalam pembentukan bahasa Gorontalo dapat dipelajari atau dipahami 

dengan memahami struktur pembentukan imbuhan.   

http://localhost/phpmyadmin/
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 Dalam bahasa Gorontalo menurut morfologi bahasa atau tata Bahasa 

Gorontalo  (Badudu, J.S., 1982) pembentukan imbuhan terbagi menjadi beberapa 

bagian diantaranya prefiks, infiks, sufiks, konfiks. Penjelasan pembentukan 

imbuhan dalam bahasa Gorontalo dapat dilihat dalam tabel 4.1  berikut ini.  
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Tabel 4.1 Tabel Pembentukan Imbuhan 

No Prefiks Infiks Suffiks Afiks Contoh Kata Dasar Aturan  Keterangan  

1 O- - - O- Ohama Hama 
Apabila morfem berakhiran o- maka 

menjadi a dan u menjadi e 

Dapat melalukan pekerjaan  

Contoh: ohama = terambil   

2 U- - - U- Udamango Damango - 
Petunjuk terhadap kata dasar 

Contoh: udamango = yang besar  

3 Mo- - - Mo- Modelomo Delomo - 
Menunjukan keadaan pada kata dasar 

Contoh:   

4 Ma- - - Ma- Madamango Damango - 

Menunjukan sesuatu sesuai yang telah 

terjadi sesuai dengan kata dasar 

Contoh: madamango = sudah besar 

5 Me- - - Me- Melawo Lawo - 

pekerjaan yang tersebut pada morfem 
dasar berlangsung dengan serta merta 

atau tidak sengaja 

contoh: melawo = terkirim 

6 Lo- - - Lo- Lolangi Langi - 

Keaadan yang sudah berlangsung sesuai  

dengan kata dasar 

Contoh: lolangi = sudah berenang 

7 Po- - - Po- Pohama Hama - 
Mebentuk kata imperative 

Contoh: pohama =  silahkan ambil 

8 Hi- - - Hi- Hitulade Tuladu 
Apabila morfem berakhiran o- maka 

menjadi a dan u menjadi e 

Menunjukan keadaan sesuai dengan 

kata dasar 

Contoh: hitulade = dalam keaadaan 

tertulis 

9 He- - - He- Hetilade Tiladeu 
Apabila morfem berakhiran o- maka 

menjadi a dan u menjadi e 

Memiliki makna yang sama dengan he- 

10 Malo- - - Malo- Malolihu Lihu - 

Mengandung makna sudah melakukan 

pekerjaan 

Contoh: malolihu = sudah mandi 

11 Meqi- - - Meqi- Meqidelo Delo 
- 

 

Mengandung makna menyuruh 
melakukan pekerjaan 

Contoh : meqidelo = menyuruh bawa 
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12 Peqi- - - Peqi- Peqigambarimu gambarimu - Makna sama dengan meqi 

13 Leqi- - - Leqi- Leqiceti Ceti - 

Mengandung makna sudah menyuh 

melakukan sesuatu 
Contoh: leqiceti = sudah menyuruh cat 

14 Maqo- - - Maqo- Maqolihu Lihu - 

Mengandung makna sempat melakukan 

pekerjaan  

Contoh: maqolihu = sempat mandi 

15 Moqo- - - Moqo- Moqotuluhe Tuluhu 
Apabila morfem berakhiran o maka 

berubah menjadi a dan u menjadi e 

Sama dengan maqo 

16 Mapo- - - Mapo-  Mapotali Tali - 

Mengandung makna pekerjaan akan 

dilakukan 

Contoh: maqotali = akan dijual 

17 Ngopo- - - Ngopo- Ngoponaqo Naqo - 

Mengandung makna keadaan sekali 

Contoh: ngoponaqo = dalam satu kali 

pergi 

18 Moti- - - Moti- Motihuloqo Huloqo - 
Mengandung makna pekerjaan sengaja 

Contoh: Motihuloqo = akan diduk 

19 Poqo- - - Poqo- Poqokakude Kakudu 
Apabila morfem berakhiran o maka 

berubah menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna permintaan kepada 

orang lain 

Coontoh: poqokakude =  gali baik-baik 

20 Loqo- - - Loqo- Loqolihu Lihu - Sama dengan maqo 

21 Loti- - - Loti- Lotibiyango Biyango - 

Keadaan berpura pura  

Contoh: lotibiyango = pura pura telha 
gila  

22 Poti- - - Poti- Potibalato Balato - 

Mengandung makna menyuruh sesuai 

dengan kata dasar  

Contoh: potibalato = berbaringlah 

23 Yiloqo- - - Yiloqo- Yiloqohama Hama - 

Mengandung makna keaandan sudah 

sesuai dengan kata dasar 

Contoh: yiloqohama = sudah ambil 

24 Mongo- - - Mongo- Mongobua Bua - 
Mengandung makna keadaan berulang  

Contoh: mongobua –wanita -wanita 
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25 Tonggo- - - Tonggo- Tonggohama Hama - 

Mengandung makna sama sama 

melkaukan pekerjaan  
Contoh: tonggohama= sama 

samamengambil 

26 Mohinggo- - - Mohinggo- Mohinggolimo Limo - 

Mengandung makna menjadikan 

sesuatu 

Contoh: mohinggolimo = dijadikan 

yang kelima  

27 Lohinggo- - - Lohinggo- Lohinggopitu Pitu - 

Mengandung makna dengan mohinggo 

Contoh: lohinggopitu = telah yang 

ketujuh kalinya 

28 Tapa- - - Tapa- Tapawotutu Wotutu - 

Mengandung makna keaandan tidak 

sengaja 

Contoh: longgopitu= terkentut 

29 Yilo- - - Yilo- Yilotali Tali - 

Mengandung makna menimbulkan 

sesuatu  

Contoh: yilotali = sudah membeli 

30 Yile- - - Yile- Yiledihu Dihu - 
Mengandung makna sama dengan taapa 

Contoh; yiledihu = terpegang 

31 Topo- - - Topo- Topoyitohe Yitohu 
Apabila morfem berakhiran o maka 

berubah menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna telah melakukan 
sesuatu 

Contoh: topoyitohe: = selalu bermain 

32 Molo - - Molo- Molobilohe Bilohu 
Apabila morfem berakhiran o maka 

berubah menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna keaadaan yang 

sering 

Contoh: molobilohu = selalu melihat 

33 Popo- - - Popo- Popotihuta Tihuto 
Apabila morfem berakhiran o maka 

berubah menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna keadaan baik 

Contoh: poqotihuta = ikat baik baik 

34 Mopo- - - Mopo- Mopohayaqa Hayaqo 
Apabila morfem berakhiran o maka 

berubah menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna memperjelas 

keadaan 

Contoh: mopohayaqo = terangkanlah 

35 Lopo- - - Lopo- Lopohayaqo Hayaqo - 
Mengandung makna sudah melakukan 

pekerjaan 
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Contoh: lopohayaqo = sudah 
memanjangkan 

36 Mohi- - - Mohi- Mohiboqo Boqo - 

Mengandung makna memakai sesuai 

dengan kata dasar 

Contoh: mohiboqo = memakai baju 

37 Pohi- - - Pohi- Pohiboqo Boqo - Sama dengan dengan mohi 

38 Lohi- - - Lohi- Lohitalala Talala - 

Mengandung makna telah selesai 

memakai sesuai dengan kata dasar 

Contoh: lohitalala = sudah memakai 

panjang 

39 Hipo- - - Hipo- Hipoyitohu Yitohu - 

Mengandung makna pekerjaan yang 

telah selesai dan dilakukan bersama 

Contoh: hipoyitohu = sedang bermain 

bersama 

40 Hemo- - - Hemo- Hemolihu Lihu - 

Mengandung makna pekerjaan sedang 

berlangsung 

Contoh: hemolihu = sedang mandi 

41 Helo- - - Helo- Heloheidu Heidu - 
Mengandung makna pekerjaan selesai 

Contoh: heloheidu = telah menyisir 

42 Mamo- - - Mamo- Mamobala Bala - 

Mengandung makna akan membuat 

sesuai dengan kata dasar 
Contoh: mamobala = akan membuat 

pagar 

43 Peqipo- - - Peqipo- Peqipohama Hama - 

Mengandung makna menyuruh 

pekerjaan 

Contoh: peqipohama = disuruh bawa 

44 Leqipo - - Leqipo Leqipomaso Maso - 

Mengandung makna pekerjaan sudah 

berlangsung atau sudah selesai 

dikerjakan 

Contoh: leqipomaso = sudah menyuruh 

masuk  

45 Yilopo - - Yilopo Yilopotali Tali  - 
Mengandung makna   sempat 

melakukan pekerjaan  
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Contoh: yilopotali = sempat membeli   

46 Mehemo- - - Mehemo- Mehemolihu Lihu - 

Mengandung makna sudah sering 

mengikuti kata dasar 
Contoh: mehemolihu =  sering dating 

mandi  

47 Motohu- - - Motohu- Motohupedeto Pedeto - 

Mengandung makna memberikan 

julakan 

Contoh: motohupedeto = memberikan 

julukan hidung pesek   

48 Lotohu- - - Lotohu- Lotohulodu Lodu - makna sama dengan motohu 

49 Potohu - - Potohu Potohuhama Hama - Makna sama dengan motohu 

50 Mopoqo- - - Mopoqo- Mopoqopiyohu Piyohu - 

Mengandung makna menyuruh lebih 

baik 

Contoh: mopoqoyitohu = membuat 

lebih baik 

51 Motolo- - - Motolo- Motoloyitohu Yitohu - 

Mengandung makna melakukan terus 

menerus 

Contoh: motoloyitohu = bermain terus 

52 Topolo- - - Topolo- Topolotuluhe Tuluhu 
Apabila morfem berakhiran o maka 

berubah menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna pekerjaan yang 

sering dilakukan 

Contoh: topolotuluhu = selalu saja tidur 

53 Potolo- - - Potolo- Potoloyitohu Yitohu - 

Mengandung makna pekerjaan yang 

sering dilakukan 

Contoh: potoloyitohu = bermain terus 

54 Mayile- - - Mayile- Mayilenaqo Naqo - 

Mengandung makna pekerjaan telah 

selesai 

Contoh: mayilenaqo = sudah pergi 

55 Mopoqo- - - Mopoqo- mopoqodamango Damango - 

Mengandung makna membuat lebih 

Contoh: mopoqodamango = membuat 

lebih besar 

56 Lopoqo- - - Lopoqo- Lopoqowopa Wopa - 
Mengandung makna sudah menjadikan 

Contoh: lopoqowopa = sudah 
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menjadikan lebih rendah 

57 Mopohu- - - Mopohu- Mopohuhayaqo Hayaqo - 

Mengandung makna semakin 

Contoh: mopoohuhayaqo = semakin 
panjang 

58 Lopohu- - - Lopohu- Lopohuyingo Yingo - 

Mengandung makna sudah semakin  

Contoh: lopophuyingo = sudah semakin 

marah 

59 Lotonggo- - - Lotonggo- Lotonggonaqo Naqo - 

Mengandung makna sudah secara 

bersama  

Contoh: lotonggonaqo = sudah bermain 

bersama 

60 Yilopoqo- - - Yilopoqo- Yilopoqopiyohu Piyohu - 

Mengandung makna sudah menjadi 

sesuai dengan kata dasar  

Contoh: yilopoqopiyohu = sudah 

menjadi baik 

61 Lotolo- - - Lotolo- Lotolotuluhe Tuluhu 
Apabila morfem berakhiran o- maka 

menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna sudah banyak 

melakukan sesuai kata dasar 

Contoh: lotolotuluhe = sudah banyak 

tidur 

62 Meqitolo- - - Meqitolo- Meqitolotuladu Tuladu  - 
Mengandung makna perintah 
Contoh: meqitolotuladu = menyuruh 

menulis 

63 Meqipopo- - - Meqipopo- Meqipopobalato Balato - 

Mengandung makna meminta orang lain 

Contoh: meqipopobalato = minta 

dibaringkan  

64 Leqipopo- - - Leqipopo- Leqipopobalato Balato  - 

Mengandung makna lampau dari 

meqipopo 

Contoh: leqipopobalato = sudah minta 

dibaringkan 

65 Leqipoqo- - - Leqipoqo- Leqipoqopiyohu Piyohu - 

Mengandung makna keadaan yang 

digambarkan 

Contoh: leqipoqopiyohu = telah 

menyuruh memperbaiki 
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66 Meqipohi- - - Meqipohi- Meqipohiboqo Boqo - 
Mengandung makna perintah  
Contoh: meqipohiboqo = menyuruh 

memakai baju 

67 Peqipopo- - - Peqipopo- Peqipopohama Hama - 
Mengandung makna  perintah 

Contoh: peqipopohama = disuruh bawa 

68 Peqipoqo- - - Peqipoqo- Peqipoqopiyohu Piyohu - 
Mengandung makan yang sama dengan 

peqipopo 

69 Hemohi- - - Hemohi- Hemohikabaya Kabaya - 

Mengandung makna pekerjaan sedang 

berlangsung 

Contoh: hemohikabaya = sedang 

memakai kebaya 

70 Heleqitolo- - - Heleqitolo- Heleqitoloteteqo Teteqo - 

Mengandung makna perintah yang lebih 

menonjol 

Contoh: heleqitoloteteqo = sudah 

menyuh lari berulangkali 

71 Hemotolo- - - Hemotolo- Hemotoloyitohe Yitohu 
Apabila morfem berakhiran o- maka 

menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna pekerjaan yang 

sering 

Contoh: hemotoloyitohe = selalu saja 
bermain 

72 Hipotolo- - - Hipotolo- Hipotoloyitohe Yitohu 
Apabila morfem berakhiran o- maka 

menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna pekerjaan yang 

sama 

Contoh: hipotoloyitohe = sama sama 

sedang bermain 

73 Helotolo- - - Helotolo- Helotolotuluhe Tuluhu 
Apabila morfem berakhiran o- maka 

menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna pekerjaan yang 

banyak dilakukan 

Contoh: helotolotuluhe = sudah banyak 

kali tidur 

74 Hemeqimolo- - - Hemeqimolo- hemeqimolobilohe Bilohu 
Apabila morfem berakhiran o- maka 

menjadi a dan u menjadi e 

Mengandung makna sesuatu yang lebih 

dari satu 

Contoh: hemeqimolobilohe = 

berungkali melihat 

75 Tilonggo- - - Tilonggo- Tilonggohama Hama - 

Mengandung makna dilakukan bersama 

sama 
Contoh: tilonggohama = telah 
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mengambil besama-sama 

76 - -il- - -il- Tilapi Tapi - 
Mengandung makna sudah dikerjakan 

Contoh: tilapi = sudah dibuang 

77 - -ul- - -ul- Kulakudu Kakudu - 
Imbuhan yang jarang digunakan  
Contoh: kulakudu = suara dari 

panggilan 

78 - -um- - -um- Tumeteqo Teteqo - 

Mengandung makna akan melakukan 

sesuai kata dasar 

Contoh: tumeteqo =  akan lari 

79 - -im- - -im- Timihulo Tihulo - 

Mengandung penggunaan terbatasa 

teteapi dapat diartikan melakukan 

sesuatu  

Contoh: timihulo = akan berdiri 

80 - -ilim- - -ilim- Tilimihulo Tiluho - 
Bentuk lampau dari –im-  

Contoh: tilimihulo = sudah berdiri 

81 - -ilum- - -ilum- Tilumayango Tayango - 

Mengandung makna sudah mengikuti 

kata dasar 

Contoh: tilumayango = sudah melompat  

82 - -ol- - -ol- Kolokobu Kokobu - 

Terbatas dalam penggunaan 

Contoh: kolokobu = bunyi (suara) buah 

muda apabila digigit 

83 - -ilol- - -ilol- Pilolotiqo Potiqo - 
Mengandung makna seseuatu yang 
terlah terjadi 

Contoh: pilolotiqo = bunyi yang tajam  

84 - - -a -a 
- deloa 

-bintaqa 

-Delo 

-bintaqo 

-merangkai kata dasar 

-Apabila terdiri dari tiga suku kata 

maka sufiks a menggatikan 

kedudukan o 

Mengandung makna perintah 

Contoh: deloa = bawalah 
 

85 - - -i -i 
-tahui 

-tuluhi  

-Tahu 

-tuluhu 

-merangkai kata dasar 

- apabila kata dasar terdiri dari 3 

suku kata maka akhiran kata dasar 

menjadi i 

Mengandung makna menuyuruh orang 

lain 

Contoh: tahui = simpanlah 

86 - - -wa -wa Hamawa Hama - Mengandung makna perintah 
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Contoh: hamawa = ambilah 

87 - - -e -e Kakude Kakudu 
Fungsi e menggatikan u pada 

akhiran morfem dasar 

Mengandung makna perintah 

Contoh: kukude = galilah 

88 - - -la -la Lawola Lawo - 
Mengandung makna perintah 
Contoh: lawolah = kirimlah 

89 - - -ma -ma Dihuma Dihu - 
Mengandung makna perintah 

Contoh: dihuma = peganglah 

90 - - -lo -lo Tegelo Tege - 
Mengandung makna perintah 

Contoh: tegelo = naiklah 

91 - - -po -po Naqopo Naqo - 
Mengandung makna perintah halus 

Contoh: naqopo = pergi dulu 

92 - - -walo -walo Tahuwalo Tahu - 
Mengandung makna perintah 

Contoh: tahuwalo = simpanlah 

93 - - -ya -ya Taqeya Taqe 
Memiliki morfem 2 suku kata dan 

berakhiran I dan e 

Mengandung makna perintah 

Contoh: taqeya = naiklah 

94 - - -yalo -yalo Taliyalo Tali - 
Mengandung makna perintah 

Contoh: taliyalo = belilah 

95 - - -wapo -wapo Hamawapo Hama - 
Mengandung makna perintah halus 

Contoh: hamawapo = ambil dulu 

96 - - -yapo -yapo Taliyapo Tali - 
Mengandung makna perintah halus 

Contoh: belilah dulu 

97 - - -olo -olo Deloolo Delo - 

Mengandung makna melakukan 

pekerjaan 

Contoh: deloolo = akan dibawa 

98 - - -alo -alo Dahaalo Daha - 
Mengandung makna akan dikerjakan 
Contoh: dahaalo = akan dijaga 

99 - - -wolo -wolo Tahuwolo Tahu 
Hanya digunakan pada akhiran oleh 

vokol ‘u’ 

Mengandung makna akan 

Contoh: tahuwalo = akan disimpan 

100 o- - 

-wa 

-ya 

-ma 

o- … -wa 

o- … -ya 

o- … -ma 

ohamawa 

otaliya 

odihuma 

Hama 

Taki 

Dihu 

- 

Mengandung makna sesuatu yang 

dikerjakan 

Contoh:ohamawa = dapat diambil 

101 Poqo- - 
-wa 

-ya 

Poqo- … -wa 

Poqo- … -ya 

poqodahawa 

poqopaqiya 

Daha 

Paqi 
- 

Mengandung makna perinta agar 

melakukan sesuatu yang baik 
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-ma Poqo- … -ma poqodihuma Dihu Contoh: poqodahawa = jagalah baik 
baik 

102 Popo- - 

-wa 

-ya 

-ma 

Popo- … -wa 

Popo- … -ya 

Popo- … -ma 

Popotahuwa 

popotaliya 

popotaqema 

Tahu 

Tali 

Taqe 

 

- 

Mengandung makna tolong 

Contoh: popotahuya = tolong disimpan 

103 Popo- - -lo Popo- … -lo Popokikiqolo Kikiqo - 

Mengandung makna sesuatu yang akan 

dikerjakan 

Contoh: popokikiqolo = akan diperkecil 

104 Peqi- - 

-wa 

-ya 

-ma 

-lo 

-po 

Peqi- … -wa 

Peqi- … -ya 

Peqi- … -ma 

Peqi- … -lo 

Peqi- … -po 

Peqihamawa 

peqitaliya 

peqiyiluma 

peqituluhulo 

peqihamapo 

Hama 

Tali 

Tilu 

Tuluhu 

Hama 

- 

Mengandung makna perintah  

Contoh: peqihamawa = suruh ambil 

105 Me- - 

-wa 

-ya 

-po 
-lo 

Me- … -wa 

Me- … -ya 

Me- … -po 
Me- … -lo 

Mehamawa 

metaliya 

mehamapo 
mehamalo 

Hama 

Tali 

Hama 
Hama 

- 

Mengandung makna diawali dengan 

datang dan diikuti kata dasar 

Contoh: mehamawa = datang ambil 

106 Me- - 

-wapo 

-yapo 

-yalo 

-walo 

Me- …  -wapo 

Me- …  -yapo 

Me- …  -yalo 

Me- …  -walo 

 

Mehamawapo 

hetaliyapo 

mehamayalo 

mehamawalo 

Hama 

Tali 

Hama 

Hama 

- 

Mengandung makna yang sama dengan 

me- .. –wa tetapi lebih halus 
Contoh: mehamawapo = datang ambil 

dulu 

107 Topo- - 

-wa 

-ya 

-ma 

Topo- .. –wa 

Topo- .. –ya 

Topo- ... –ma 

Topolohamawa 

topolotaliya 

topolodihuma 

Hama 

Tali 

Dihu 

Pemakaiannya sering menjadi topolo 

Mengandung makna pekerjaan selalu 

Contoh: topolohamawa = selalu 

membawa 

108 Peqi- - 

-wa 

-ya 

-ma 

Peqi … -wa 

Peqi … -ya 

Peqi … -ma 

Peqihamawa 

peqitaliya 

peqidihuma 

Hama 

Tali 

Dihu 

- 

Mengandung makna perintah tegas 

Contoh: peqihamawa = suruh ambil 

109 Meqo- - 

-wa 

-ya 

-ma 

Meqo- … -wa 

Meqo- … -ya 

Meqo- … -ma 

Meqohamawa 

meqotaliya 

meqoyiluma 

Hama 

Tali 

Yilu 

- 

Mengandung makna jangan terjadi 

Contoh: Meqohamawa = jangan sampai 

bawa 

110 Molo- - 
-wa 
-ya 

Molo- … -wa 
Molo- … -ya 

Molohamawa 
molotaliya 

Hama 
Tali 

- 
Mengandung makna selalu  
Contoh: Molohamawa = selalu 
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-ma Molo- … -ma moloyiluma Yilu mengambil 

111 Hemotolo- - 

-wa 

-ya 
-ma 

Hemotolo- ... –wa 

Hemotolo- ... –ya 
Hemotolo- ... –a 

hemotolohamawa 

hemotolotaliya 
hemotoloyiluma 

Hama 

Tali 
Yilu 

- 

Mengandung makna pekerjaan yang 

sering 
Contoh: hemotolotaliya = selalu minum 

112 Poti- - 
-po 

-lo 

Poti- … -po 

Poti- … lo 

Potibalatopo 

potibalatolo 

Balato 

Balato 
- 

Mengandung makna perintah halus  

Contoh: potibalatolo = berbaringlah 

dulu 

113 Po- - 

-wa 

-ya 

-ma 

Po- … -wa 

Po- … -ya 

Po- … -ma 

Pohamawa 

potaliya 

poyiluma 

Hama 

Tali 

Yilu 

- 

Mengandung makna tempat sesuai kata 

dasar 

Contoh: poyiluma = tempat minum 

114 Mo- - 

-wa 

-ya 

-ma 

Mo- … -wa 

Mo- … -ya 

Mo- … -ma 

Mohamawa 

motaliya 

moyiluma 

Hama  

Tali 

Yilu 

- 

Mengandung makna orang dapat 

melakukan sesuatu 

Contoh: motalitya =   orang dapat 

membeli 

115 Me- - -i Me- … -i Metahui Tahu - 

Mengandung makna datang dan kata 

dasar mengikuti 

Contoh: Metahui = datang simpan 

116 Peqi- - -lo Peqi- … -lo Peqihamalo Hama - 
Mengandung makna pesan perintah 

Contoh: peqihamalo =   suruh ambilah 

 



 

IV-15 

 

4.1.4 Analisa Penghapusan Imbuhan  

Setelah membahas imbuhan dalam bahasa Gorontalo, selanjutnya 

merupakan proses penghapusan atau disebut stemming. Proses stemming teks 

bahasa Gorontalo dilakukan dengan melihat aturan tata bahasa atau morfologi 

bahasa Gorontalo. Analisa dalam menemukan kata dasar pada bahasa Gorontalo 

meliputi beberapa proses yaitu dengan melihat prefiks, sufiks, dan infiks. 

 Proses awal adalah pengambilan kata dalam bahasa Gorontalo. 

Selanjutnya, kata tersebut akan dilakukan proses pengecekan kedalam database 

dan apabila kata tersebut tidak terdapat imbuhan maka proses secara langsung 

akan terhenti namun apabila terdeteksinya afiks maka proses akan berlanjut ke 

proses penghapusan kata berimbuhan. 

1. Imbuhan akhiran (sufiks) 

Setelah proses prefiks dilakukan dan tidak menemukan kata dasar maka 

selanjutnya akan dilakukan proses sufiks. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat contoh pada gambar 4.3. 

Deloa

Tahui 

Tahuwalo

Taliyapo

Hamawapo

Delo-a

Tahu-i

Tahu-walo

Tali-yapo

Hama-wapo

Delo

Tahu 

Tahu

Tali

Hama
 

Gambar 4.3 Proses Penghapusan Imbuhan Sufiks 

Dari gambar diatas dijelaskan proses pengahapusan imbuhan sufiks 

yaitu –a, -i, -walo, -yapo, dan –wapo. Dari proses tersebut ditemukan 

kata baru dan kata baru tersubut akan dilakukan pengecekan kedalam 

database. Jika terdapat didalam database maka kata tersebut dianggap 

kata dasar. Dan apabila tidak ditemukan maka akan dilakukan proses 

selanjutnya yaitu penghilangan imbuhan awalan (prefiks). 

2. Imbuhan Awalan (Prefiks) 

Proses penghapusan imbuhan awalan (prefiks) merupakan langkah awal 

dalam mencari kata dasar pada kata berimbuhan pada bahasa Gorontalo 

dengan melihat aturan tatabahasa atau morfologi bahasa Gorontalo. 



 

IV-16 

 

Dalam morfologi bahasa Gorontalo terdapat 83 prefiks. Dimana dalam 

pembentukan kata berimbuhan terdapat tiga kondisi yaitu: 

a. Tidak ada aturan  

Yaitu kata berimbuhan tidak memiliki aturan dan morfem dasar tidak 

ada perubahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 4.4. 

Leqiceti

Motihuloqo

Lotibiyango

Potibalato

Lohinggopitu

Leqi-ceti

Moti-huloqo

Loti-biyango

Poti-balato

Lohinggo-pitu

ceti

huloqo

biyango

balato

pitu
 

Gambar 4.4 Prefiks Tidak Beraturan 

Contoh diatas menunjukan imbuhan pada bahasa Gorontalo tidak 

membuat kata dasar pada bahasa Gorontalo berubah. 

b. Perubahan morfem dasar o menjadi a 

Perubahan ini terjadi pada beberapa prefiks pada bahasa Gorontalo. 

Imbuhan ini memiliki aturan apabila morfem dasar berakhiran o 

maka saat penambahan imbuhan akan menjadi a. untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat gambar 4.5 dibawah ini. 

Otaqapa

Olipata

Hiwulota

Poqobuboqa

moloteteqa

O -taqapa

O-lipata

Hi-wulota

Poqo-buboqa

Molo-teteqa

Taqapo 

Lipato 

Wuloto 

Buboqo 

Teteqo 
 

Gambar 4.5 Perubahan Morfem Dasar O menjadi A 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa jika akhiran kata dasar atau 

akhiran morfem dasar berakhiran o maka ketika ditambahkan 

imbuhan maka akan berubah menjadi a. 

c. Perubahan morfem dasar  u menjadi e 
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Perubahan ini terjadi pada beberapa prefiks pada bahasa Gorontalo. 

Imbuhan ini memiliki aturan apabila morfem dasar berakhiran u 

maka saat penambahan imbuhan akan menjadi e. untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat gambar 4.6 dibawah ini. 

Topoyitohe

Popotulade

Poqopiyohe

Hilalahe

Mopolingahe 

Topo-yitohe

Popo-tulade

Poqo-piyohe

Hi-lalahe

Mopo-lingahe 

Yitohu 

Tuladu 

Piyohu 

Lalahu 

Lingahu 
 

Gambar 4.6 Perubahan Morfem Dasar U menjadi E 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa jika akhiran kata dasar atau 

akhiran morfem dasar berakhiran u maka ketika ditambahkan 

imbuhan maka akan berubah menjadi e. 

Dari ketiga kondisi diatas menunjukan proses prefiks pada bahasa 

Gorontalo. Proses diatas diawali dengan penginputan kata, kemudian 

pengecekan kata kedalam database. Apabila kata tersebut terdapat 

didalam database maka proses akan berhenti. Apabila data tersebut 

tidak ditemukan maka proses selanjutnya adalah mengecek imbuhan 

prefiks dan mengikuti tiga aturan pada imbuhan prefiks setelah 

pengecekan dan menemukan kata baru maka proses selanjutnya adalah 

melihat kata baru kedalam database, apabila kata baru tersebut terdapat 

dalam database maka proses prefiks berhenti. Dan apabila tidak 

ditemukan maka akan dilakukan proses penghilangan imbuhan sisipan 

(infiks). 

3. Imbuhan Sisipan (Infiks) 

Setelah proses sufiks dilakukan dan tidak menemukan kata dasar maka 

selanjutnya akan dilakukan proses infiks. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat contoh pada gambar 4.7. 
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Tilapi

Kulakudu

Tumeteqo

Timihulo

Tilimihulo

T-il-api

K-ul-akudu

T-um-eteqo

T-im-ihulo

T-ilim-ihulo

Tapi

Kakudu

Teteqo

Tihulo

Tihulo
 

Gambar 4.7 Proses Penghapusan Imbuhan Infiks 

Dari proses tersebut ditemukan kata baru dan kata baru tersubut akan 

dilakukan pengecekan kedalam database. Jika terdapat didalam 

database maka kata tersebut dianggap kata dasar. Dan apabila tidak 

ditemukan maka akan dilakukan pengembalian kata. 

4. Imbuhan awalan dan akhiran (konfiks) 

Proses konfiks merupakan proses dalam menghapus imbuhan awalan 

dan menghapus imbuhan akhiran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

contoh pada gambar 4.8. 

Peqihamawa

Metaliya

Mehamayalo

Meqotaliya

Moyiluma

Peqi-hama-wa

Me-tali-ya

Me-hama-yalo

Me-qota-liya

Mo-yilu-ma

hama

tali

hama

qota

yilu
 

Gambar 4.8 Proses Penghapusan Imbuhan konfiks 

4.2 Perancangan Algoritma  

 Peracangan adalah tahapan penting dalam suatu penilitian yang akan dibuat. 

Perancangan algoritma stemming bahasa Gorontalo meliputi Flowchart dan 

Pseudo Code. 

4.2.1 Perancangan Flowchart Algoritma Stemming 

Perancangan algoritma flowchart dilakukan agar proses tahapan menjadi 

lebih berurutan sehingga penggunanya dapat terbantu dalam memahami aplikasi 

secara logika. Proses perancangan algoritma stemming bahasa Gorontalo dimulai 

dengan penginputan data uji berupa kata, kemudian akan dilakukan pengecekan 

kedalam kamus apabila kata tersebut terdapat dalam kamus maka proses akan 
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berhenti dan kata tersebut dianggap kata dasar. Tetapi jika kata tesebut tidak 

terdapat didalam kamus atau database maka proses selanjutnya adalah 

pengecekan imbuhan yaitu imbuhan prefiks, sufiks, infiks dan konfiks. Apabila 

proses pengecekan imbuhan dan penghapusan imbuhan menemukan kata baru dan 

terdapat didalam kamus maka proses akan berhenti dan kata tersebut merupakan 

kata dasar. Apabila kata tersebut tidak ditemukan maka kata tersebut akan 

dikembalikan sebagai kata asal dan proses selesai.  Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat gambar 4.9 berikut ini. 
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Gambar 4.9 Flowchart Algoritma Stemming 
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4.2.2 Perancangan Pseudo Code Algoritma Stemming 

Perancangan pseudo code algoritma stemming dibangun berdasarkan pada 

tahapan pemenggalan imbuhan dalam bahasa Gorontalo. Proses perancangan 

algoritma stemming bahasa Gorontalo ditulis dengan pseudo code dan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A Berikut proses perancangan pseudo 

code algoritma stemming. 

Function stemming (kata) 

Cek database; 

Cek imbuhan akhiran; 

Cek imbuhan awalan; 

Cek imbuhan sisipan; 

Cek reduplikasi; 

Else 

Return kata aslil 

End function stemming; 

 

Gambar 4.10 Proses Penghapusan Imbuhan 

Gambar 4.10 merupakan proses penghapusan imbuhan. Hal pertama yang 

dilakukan adalah pengecekan database selanjutnya akan dilakukan proeses 

mengecekan imbuhan dan apabila tidak di temukan maka kata akan dikembalikan. 

Proses pengecekan database dapat dilihat dalam gambar 4.11. 

= selecet * from (nama_tabel) order by id; 

If kata; 

Return kata 

Else kata; 

Kata asli;  

 

Gambar 4.11 Proses Pengecekan Database 

4.2.3 Perancangan Database 

Perancangan basis data (database) merupakan perancangan yang dibuat 

untuk mempermudah didalam pengolahan sebuah data yang selanjutnya akan 
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diolah sesuai dengan kebutuhan penelitian. Perancangan basis data terdiri dari 2 

(dua) tabel yaitu tabel kata dasar atau kamus bahasa Gorontalo dan tabel data uji 

atau pengujian. Berikut merupakan sebuah rancangan tabel yang dibutuhkan 

untuk mengimplementasikan algoritma stemming bahasa Gorontalo. 

Tabel 4.2 Tabel Kamus bahasa Gorontalo 

Nama  

Field 

Type Collation Attmandite Null Default Extra 

id  int(225)    No None AUTO_INCREMENT 

kata  varchar(225)    No None  

Arti varchar(225)      

 

Tabel 4.3 Tabel Pengujian bahasa Gorontalo 

Nama Field Type Collation Attmandit

e 

Null Default Extra 

id  int(225)  

  

Tidak Tidak ada  

AUTO_

INCRE

MENT 

berimbuhan  
varchar(22

5)  

 latin1_sw

edish_ci  
Tidak Tidak ada  

 

kamus  
varchar(22

5)  

 latin1_sw

edish_ci  
Tidak Tidak ada  

 

algoritma  
varchar(22
5)  

 latin1_sw
edish_ci  

Tidak Tidak ada  
 

 



 

 

BAB V  

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Implementasi  

Pada tahap implementasi ini, analisa dan perancangan yang telah dilakukan 

sebelumnya akan diaplikasikan. Implementasi ini juga ditujukan untuk mencapai 

tujuan dari penelitian. Pengoperasian sistem membutuhkan software dan 

hardware agar bisa diimplementasikan dan diuji. Beberapa software dan 

hardware yang digunakan adalah sebagai berikut: 

4. Hardware yang akan digunakan yaitu:  

Processor  : Intel(R) Core(TM) i5 

RAM  : 4 GB 

HDD : 500 GB  

System Type : 64-bit Operating System 

5. Software yang akan digunakan yaitu:  

Sistem Operasi        : Windows 7 Ultimate 

Bahasa Pemrograman  : PHP MyAdmin  

DBMS  : MySQL 

5.2 Implementasi Antar Muka  

Tahapan ini merupakan implementasi dari hasil perancangan antar muka 

yang telah dibuat sebelumnya.  

1. Tampilan Halaman Utama 

Tampilan halaman utama merupakan tampilan awal saat pertama kali kita 

mengakses. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.1. 
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Gambar 5.1 Tampilan Halam Utama 

2. Memasukan kata berimbuhan 

Memasukan kata berimbuhan merupakan proses awal yang dilakukan 

sebelum mendapatkan kata dasar dari bahasa Gorontalo. kata 

berimbuhan dimasukan kedalam kolom input kata berimbuhan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 5.2. 

 

Gambar 5.2 Input Kata Berimbuhan 

3. Hasil Stemming 

Setelah memasukan kata berimbuhan selanjutnya proses stemming akan 

dilakukan dan hasil stemming akan muncul dikolom keluaran stemming. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 5.3. 
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Gambar 5.3 Hasil Stemming 

5.3 Pengujian White Box 

pengujian white box merupakan pengujian secara konseptual atau structural. 

Pengujian white box dilakukan terhadap 5 kata dalam bahasa Gorotalo, yaitu pada 

kata molohama, hemotoloyitohe, kulakudu, hamawa, poqodahawa. 

 

Gambar 5.4 Pengujian white box  pada kata molohama 

1. Pada pengujian kata molohama proses yang terjadi pertama kali adalah 

pengecekan kata molohama kedalam kamus. Setelah melakukan 

pengecekan kata kedalam kamus, kata molohama tidak tersedia didalam 

kamus. Sehingga proses selanjutnya adalah pengecekan sufiks.  

2. Kata molohama tidak memiliki sufiks dan dilanjutkan dengan 

pengecekan prefiks 
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3. Setelah pengecekan prefiks kata molohama memiliki prefiks molo-. 

Sehingga, kata molohama menjadi hama dan hama terdapat didalam 

kamus. 

 

Gambar 5.5 Pengujian white box  pada kata hemotoloyitohe 

1. Proses pertama yang dilakukan adalah pengecekan kata hemotoloyitohe 

kedalam kamus. Setelah melakukan mengecekan kedalam kamus, kata 

hemotoloyitohe tidak tersedia didalam kamus. Sehingga proses 

selanjutnya adalah pengecekan sufiks. 

2. kata hemotoloyitohe tidak memiliki sufiks dan dilanjutkan proses 

pengecekan prefiks.  

3. Setelah melakukan pengecekan sufiks maka kata kata hemotoloyitohe 

mendapatkan prefiks hemotolo dan pada prefiks hemotolo terdapat 

aturan peleburan kata dasar berakhiran u menjadi e sehingga Algoritma 

melakukan pengecekan kata yitohu kedalam kamus. Kata yitohu 

terdapat didalam kamus. 

 

Gambar 5.6 Pengujian white box  pada kata kakudu 



 

V-5 

 

1. Proses pertama yang dilakukan adalah pengecekan kata kulakudu 

kedalam kamus. Setelah melakukan mengecekan kedalam kamus, kata 

kalakudu tidak tersedia didalam kamus. Sehingga proses selanjutnya 

adalah pengecekan sufiks. 

2. Kata kakudu tidak terdapat imbuhan sufiks dan dilanjutkan pengecekan 

prefiks. 

3. Kata kakudu tidak terdapat imbuhan prefiks dan dilanjutkan 

pengecekan infiks. 

4. Kata kakudu memiliki memiliki imbuhan infiks yaitu -ul- dan 

mendapatkan hasil kakudu. Sehingga algoritma melakukan mengecekan 

kata kakudu kedalam kamus. Kata kakudu terdapat didalam kamus.  

 

Gambar 5.7 Pengujian white box  pada kata hamawa 

1. Proses pertama yang dilakukan adalah pengecekan kata hamawa 

kedalam kamus. Setelah melakukan mengecekan kedalam kamus, kata 

hamawa tidak tersedia didalam kamus. Sehingga proses selanjutnya 

adalah pengecekan sufiks. 

2. Kata hamawa memiliki memiliki imbuhan sufiks yaitu -wa. Sehingga 

algoritma melakukan mengecekan kata hama kedalam kamus. Kata 

hama terdapat didalam kamus 
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Gambar 5.8 Pengujian white box  pada kata poqodahawa 

1. Pada pengujian kata poqodahawa proses yang terjadi pertama kali 

adalah pengecekan kata poqodahawa kedalam kamus. Setelah 

melakukan pengecekan kata kedalam kamus, kata poqodahawa tidak 

tersedia didalam kamus. Sehingga proses selanjutnya adalah 

pengecekan imbuhan. Poqodahawa terdeteksi memiliki imbuhan 

konfiks. Sehingga pertama kali dilakukan pengecekan imbuhan sufiks. 

2. Setelah melakukan pemotongan imbuhan sufiks proses selanjutnya 

adalah pemotongan prefiks. 

3. Hasil pemotongan sufiks dan prefiks di temukan kata baru yaitu daha 

dan setelah melakukan pengecekan kata daha terdapat didalam kamus. 

5.4 Analisa Eror 

Kesalahan pada proses stemming dalam bahasa Gorontalo tedapat pada 

beberapa kata dimana terjadinya overstemming (kata kata tersebut terlampir pada 

Lampiran B). Akibat dari overstemming ini adalah kata dasar yang diinginkan 

tidak sesuai dengan seharusnya. Misalnya pada kata mowali, setelah dilakukan 

proses stemming kata dasar yang didapatkan adalah walu. Seharusnya hasil 

stemming yang didapatkan adalah wali. Agar lebih jelasnya dapat dilihat gambar 

5.4. 
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Gambar 5.9 Analisa Eror 

Dari 500 kata pengujian terdapat 14 kata yang mengalami over stemming 

dengan eror yang berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.1 

berikut ini 



 

 

Tabel 5.1 Tabel Overstemming 

No Imbuhan Kamus Hasil stemming Keterangan Eror 

1 mayiletali Tali talu Adanya penambahan penghapusan sufiks akibat aturan pada sufiks –i peleburan i menjadi u 

2 lobotulo botulo botu Adanya penambahan penghapusan sufiks setelah mendapatkan kata dasar yang diinginkan 
botu +lo 

3 olota loto to Adanya penambahan penghapusan prefiks setelah mendapatkan kata dasar yang diinginkan 
lo + to 

4 motapi tapi tapo Adanya penambahan penghapusan sufiks akibat aturan pada sufiks -i peleburan i menjadi o 

5 yilotali tali talu Adanya penambahan penghapusan sufiks akibat aturan pada sufiks -i peleburan i menjadi u 

6 yilolopato lopato pato Adanya penambahan penghapusan prefiks setelah mendapatkan kata dasar yang diinginkan 
lo + pato 

7 hemohitala tala talo Adanya penambahan penghapusan sufiks akibat aturan pada sufiks -a peleburan a menjadi o 

8 yilopoqohuluwa huluwa hulu Adanya penambahan penghapusan sufiks setelah mendapatkan kata dasar yang diinginkan 
hulu + wa 

9 mowohe wohe wohu Adanya penambahan penghapusan sufiks akibat aturan pada sufiks -e peleburan e menjadi u 

10 momata mata to Adanya penambahan penghapusan sufiks akibat aturan pada sufiks -a peleburan a menjadi o 
dan kembali terjadinya penambahan penghapusan prefiks ma + to 

11 mopodehu podehu dehu Adanya penambahan penghapusan prefiks setelah mendapatkan kata dasar yang diinginkan 
po + dehu 
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12 motolo tolo to Adanya penambahan penghapusan sufiks setelah mendapatkan kata dasar yang diinginkan 
to + lo 

13 tilapi tapi tapo Adanya penambahan penghapusan sufiks akibat aturan pada sufiks -i peleburan i menjadi o 

14 motame tame tamu Adanya penambahan penghapusan sufiks akibat aturan pada sufiks -e peleburan e menjadi u 

 



 

 

5.5 Pengujian Akurasi 

Setelah melakukan terhadap algoritma yang sudah dirancang sedemikian 

rupa, untuk mendapatkan hasil akhir akan dilakukan pengujian terhadap nilai 

akurasi kinerja algoritma. Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui sudah 

sejauh mana kinerja sistem yang selanjutnya akan dijadikan bahan acuan untuk 

evaluasi. Pengujian dilakukan dengan melakukan stemming terhadap 500 kata 

dalam bahasa Gorontalo.  Dari 500 kata yang menjadi kata uji, terdapat 486 kata 

yang ter-stem dengan benar dan 14 kata mengalami overstemming, sehingga 

didapatkan akurasi yaitu 
   

   
             . Kata yang overstemming dapat 

dilihat dalam tabel 5.1 sebagai berikut.  

Tabel 5.1 tabel pengujian 

No Imbuuhan Kamus 
Hasil 

Stemming 

Hasil 

Stemming 

1 opitu pitu pitu BENAR 

2 pohile hile hile BENAR 

3 mopate pate pate BENAR 

4 molotaliya tali tali BENAR 

5 hemotoloalipa alipo alipo BENAR 

6 milonga monga monga BENAR 

7 lonaqo naqo naqo BENAR 

8 monaqo naqo naqo BENAR 

9 Meqitolotuladu tuladu tuladu BENAR 

10 mowawo wawo wawo BENAR 

11 moloqia loqia loqia BENAR 

12 poloqia loqia loqia BENAR 

13 wolati wolato wolato BENAR 

14 meqiwalito walito walito BENAR 

15 mohihapa hapa hapa BENAR 

16 popoguru guru guru BENAR 

17 mayiletali tali talu SALAH 

18 yila-yilapito yilapito yilapito BENAR 

19 titi-titidehu titidehu titidehu BENAR 

20 motitidehu titidehu titidehu BENAR 

21 lonaqo naqo naqo BENAR 

22 mopoguru guru guru BENAR 

23 Heleqitoloteteqo teteqo teteqo BENAR 

24 motitambanga tambango tambango BENAR 
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25 lobotulo botulo botu SALAH 

26 tiluhata tuhata tuhata BENAR 

27 momate mate mate BENAR 

28 Hemohikabaya Kabaya kabaya BENAR 

29 tunu-tunuhu tunuhu tunuhu BENAR 

30 mobuloto buloto buloto BENAR 

31 lohiguru guru guru BENAR 

32 upi-upia upia upia BENAR 

33 datua datu datu BENAR 

34 tilunuhu tunuhu tunuhu BENAR 

35 haya-hayaqo hayaqo hayaqo BENAR 

36 kaba-kabaya kabaya kabaya BENAR 

37 molimo limo limo BENAR 

38 Hemeqimolobilohe bilohu bilohu BENAR 

39 tilumuota tuota tuota BENAR 

40 huyo-huyongo huyongo huyongo BENAR 

41 mopolinggahu linggahu linggahu BENAR 

42 molaito laito laito BENAR 

43 modile dile dile BENAR 

44 hipotoloyitohe yitohu yitohu BENAR 

45 peqipotohu tohu tohu BENAR 

46 leqipoqowela wela wela BENAR 

47 lolipu lipu lipu BENAR 

48 dini-dini dini dini BENAR 

49 tolipu tipu tipu BENAR 

50 sana-sanangi sanangi sanangi BENAR 

51 malolalahu lalahu lalahu BENAR 

52 hilalio lalio lalio BENAR 

53 lalahulo lalahu lalahu BENAR 

54 naqo-naqo naqo naqo BENAR 

55 olota loto to SALAH 

56 naqolo naqo naqo BENAR 

57 modengeto dengeto dengeto BENAR 

58 deloa delo delo BENAR 

59 dutua dutu dutu BENAR 

60 mayilenaqo naqo naqo BENAR 

61 pilutu putu putu BENAR 

62 ualio alio alio BENAR 

63 tahu-tahu tahu tahu BENAR 

64 tilangato tangato tangato BENAR 
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65 madamango damango damango BENAR 

66 malamuto lamuto lamuto BENAR 

67 bilohupo bilohu bilohu BENAR 

68 lolangi langi langi BENAR 

69 lodeli delo delo BENAR 

70 hama-hama hama hama BENAR 

71 mopasiali pasiali pasiali BENAR 

72 yasi-yasi yasi yasi BENAR 

73 boqo-boqo boqo boqo BENAR 

74 mopodulahu dulahu dulahu BENAR 

75 moyintu yintu yintu BENAR 

76 pasi-pasiali pasiali pasiali BENAR 

77 mopokakudu kakudu kakudu BENAR 

78 heaqata aqata aqata BENAR 

79 biloonggari boonggari boonggari BENAR 

80 tihu-tihuto tihuto tihuto BENAR 

81 motapi tapi tapo SALAH 

82 tilaqo taqo taqo BENAR 

83 lodulohu dulohu dulohu BENAR 

84 podelo delo delo BENAR 

85 potali talu talu BENAR 

86 pomedi medu medu BENAR 

87 potihuto tihuto tihuto BENAR 

88 buhu-buhuto buhuto buhuto BENAR 

89 lomulo mulo mulo BENAR 

90 tiluango tuango tuango BENAR 

91 molihu lihu lihu BENAR 

92 ohama hama hama BENAR 

93 hipotoloyitohe yitohu yitohu BENAR 

94 tilonggohama hama hama BENAR 

95 lolutu lutu lutu BENAR 

96 moponaqo naqo naqo BENAR 

97 moqosukali sukali sukali BENAR 

98 yilotali tali talu SALAH 

99 mopoheidu heidu heidu BENAR 

100 tango-tangolo tango tango BENAR 

101 motaqo taqo taqo BENAR 

102 mobaca baca baca BENAR 

103 motibalato balato balato BENAR 

104 mobantu bantu bantu BENAR 



 

V-4 

 

105 mongoalito alito alito BENAR 

106 mobataru bataru bataru BENAR 

107 mopohequto hequto hequto BENAR 

108 yilolopato lopato pato SALAH 

109 molipu lipu lipu BENAR 

110 oyingo yingo yingo BENAR 

111 medihuma dihu dihu BENAR 

112 modudehu dudehu dudehu BENAR 

113 tilantahi tilantahu tilantahu BENAR 

114 mopulu pulu pulu BENAR 

115 modehu dehu dehu BENAR 

116 turu-turuti turuti turuti BENAR 

117 tubua tubu tubu BENAR 

118 putua putu putu BENAR 

119 popopalato palato palato BENAR 

120 hengu-hengu hengu hengu BENAR 

121 peqipotubu tubu tubu BENAR 

122 olimo limo limo BENAR 

123 moba:ngo ba:ngo ba:ngo BENAR 

124 otuhu tuhu tuhu BENAR 

125 odutaqo dutaqo dutaqo BENAR 

126 hitepa tepa tepa BENAR 

127 polihu lihu lihu BENAR 

128 melawo lawo lawo BENAR 

129 lolutu lutu lutu BENAR 

130 mayiledaha daha daha BENAR 

131 datua datu datu BENAR 

132 tilumuwoto tuwoto tuwoto BENAR 

133 popotombotolo tomboto tomboto BENAR 

134 peqituluhulo tuluhu tuluhu BENAR 

135 popobalatolo balato balato BENAR 

136 moragai ragai ragai BENAR 

137 mosopu sopu sopu BENAR 

138 moputu putu putu BENAR 

139 tapulopo tapulo tapulo BENAR 

140 hilama hama hama BENAR 

141 putuwapo putu putu BENAR 

142 taliyalo tali tali BENAR 

143 tilonggolihu lihu lihu BENAR 

144 hemotolotuluhe tuluhu tuluhu BENAR 
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145 ukikiqo kikiqo kikiqo BENAR 

146 pohikabaya kabaya kabaya BENAR 

147 lopohulanggato langgato langgato BENAR 

148 hemotoloyakini yakini yakini BENAR 

149 Yiledihu dihu dihu BENAR 

150 leqituluhu tuluhu tuluhu BENAR 

151 pateyalo pate pate BENAR 

152 lohitubuwa tubu tubu BENAR 

153 pohiwopoto wopoto wopoto BENAR 

154 mopohuhayaqo hayaqo hayaqo BENAR 

155 pohikameja kameja kameja BENAR 

156 humayaqo hayaqo hayaqo BENAR 

157 tepawa tepa tepa BENAR 

158 peqipobaca baca baca BENAR 

159 bilohupo bilohu bilohu BENAR 

160 modequpo dequpo dequpo BENAR 

161 meqihala hala hala BENAR 

162 iyo-iyomo iyomo iyomo BENAR 

163 upitu pitu pitu BENAR 

164 otalu talu talu BENAR 

165 tubuwapo tubuwa tubuwa BENAR 

166 dahai daha daha BENAR 

167 sepatui sepatu sepatu BENAR 

168 pohama hama hama BENAR 

169 kukude kukudu kukudu BENAR 

170 kolokobu kokobu kokobu BENAR 

171 taqeya taqe taqe BENAR 

172 moledu-ledu ledu ledu BENAR 

173 odepita depito depito BENAR 

174 olipata lipato lipato BENAR 

175 polepa lepa lepa BENAR 

176 tedu-tedu tedu tedu BENAR 

177 molepa-lepa lepa lepa BENAR 

178 tumeteqo teteqo teteqo BENAR 

179 popayato payato payato BENAR 

180 lopoli polu polu BENAR 

181 modupa dupa dupa BENAR 

182 molipu lipu lipu BENAR 

183 lopalu palu palu BENAR 

184 heluta heluto heluto BENAR 
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185 dungohulo dungohu dungohu BENAR 

186 lohulontalo hulontalo hulontalo BENAR 

187 palipai palipa palipa BENAR 

188 kubi-kubingo kubingo kubingo BENAR 

189 hipotolohama hama hama BENAR 

190 mongodaha daha daha BENAR 

191 peqigambarilo gambari gambari BENAR 

192 otilantahu tilantahu tilantahu BENAR 

193 mohinggoduluwo duluwo duluwo BENAR 

194 mopoqolanggato langgato langgato BENAR 

195 motuhuto tuhuto tuhuto BENAR 

196 poduhengo duhengo duhengo BENAR 

197 madepito depito depito BENAR 

198 odata data data BENAR 

199 iyo-iyomo iyomo iyomo BENAR 

200 molepa-lepa lepa lepa BENAR 

201 mohama-hama hama hama BENAR 

202 depiti depito depito BENAR 

203 mopoahu poahu poahu BENAR 

204 meqiyakini yakini yakini BENAR 

205 otile tile tile BENAR 

206 mahale hale hale BENAR 

207 mowopa wopa wopa BENAR 

208 mahale hale hale BENAR 

209 oboqo boqo boqo BENAR 

210 osapatu sapatu sapatu BENAR 

211 mokakudu kakudu kakudu BENAR 

212 heaqata aqata aqata BENAR 

213 biloonggari boonggari boonggari BENAR 

214 lowopa wopa wopa BENAR 

215 posapatu sapatu sapatu BENAR 

216 modelo delo delo BENAR 

217 molowawolo wawo wawo BENAR 

218 Meqipopoalupa alupo alupo BENAR 

219 mopopasi pasu pasu BENAR 

220 moqosukali sukali sukali BENAR 

221 hio-hiongo hiongo hiongo BENAR 

222 iyo-iyomo iyomo iyomo BENAR 

223 owala wala wala BENAR 

224 tedu-tedu tedu tedu BENAR 
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225 mopodaha daha daha BENAR 

226 odu:lohupa du:lohupa du:lohupa BENAR 

227 motihuloqo huloqo huloqo BENAR 

228 hipohulu hulu hulu BENAR 

229 tonggodelo delo delo BENAR 

230 hipowayahu wayahu wayahu BENAR 

231 mayilenaqo naqo naqo BENAR 

232 hemohitala tala talo SALAH 

233 yilopoqohuluwa huluwa hulu SALAH 

234 ima-imato imato imato BENAR 

235 mointa inta inta BENAR 

236 peqipokawali kawali kawali BENAR 

237 mayilekarabu karabu karabu BENAR 

238 hilahe lahu lahu BENAR 

239 tuliyalo tuli tuli BENAR 

240 molabito labito labito BENAR 

241 loyitomo yitomo yitomo BENAR 

242 molapi lapu lapu BENAR 

243 tapo-tapodu tapodu tapodu BENAR 

244 lohiparacaya paracaya paracaya BENAR 

245 motitarawe tarawe tarawe BENAR 

246 hemotolotaratibe taratibu taratibu BENAR 

247 tumayango tayango tayango BENAR 

248 helotalohu talohu talohu BENAR 

249 yiloqopiyohu piyohu piyohu BENAR 

250 mohinggoparapu parapu parapu BENAR 

251 potanggoparenta parenta parenta BENAR 

252 lingga-lingga lingga lingga BENAR 

253 peqipokawusu kawusu kawusu BENAR 

254 hulu-huludu huludu huludu BENAR 

255 embe-embe embe embe BENAR 

256 tilumayango tayango tayango BENAR 

257 modelomo delomo delomo BENAR 

258 madamango damango damango BENAR 

259 mekameja kameja kameja BENAR 

260 meyitohu yitohu yitohu BENAR 

261 metuluhu tuluhu tuluhu BENAR 

262 melawo lawo lawo BENAR 

263 lolangi langi langi BENAR 

264 lohuquto huquto huquto BENAR 

265 lolahu lahu lahu BENAR 
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266 loduduqo duduqo duduqo BENAR 

267 mohinggolimo limo limo BENAR 

268 lomulo mulo mulo BENAR 

269 tiluango tuango tuango BENAR 

270 molihu lihu lihu BENAR 

271 ohama hama hama BENAR 

272 poposepatu sepatu sepatu BENAR 

273 tilonggohama hama hama BENAR 

274 dingi-dingingo dingingo dingingo BENAR 

275 waliti walito walito BENAR 

276 emberi ember ember BENAR 

277 modiloduo diloduo diloduo BENAR 

278 imatowalo imato imato BENAR 

279 helobintele bintele bintele BENAR 

280 biya-biyadu biyadu biyadu BENAR 

281 gade-gade gade gade BENAR 

282 mayilega:hari ga:hari ga:hari BENAR 

283 loqolihu lihu lihu BENAR 

284 mopiyohu piyohu piyohu BENAR 

285 mosipani sipani sipani BENAR 

286 sukaya suka suka BENAR 

287 moladulo moladu moladu BENAR 

288 yilotadu tadu tadu BENAR 

289 wunu-wunulo wunulo wunulo BENAR 

290 mowawo wawo wawo BENAR 

291 molapi lapu lapu BENAR 

292 tonggohama hama hama BENAR 

293 motikapa kapa kapa BENAR 

294 yilojoki joki joki BENAR 

295 duo-duoto duoto duoto BENAR 

296 mopoqodamango damango damango BENAR 

297 lopoqowopa qowopa qowopa BENAR 

298 loqohama hama hama BENAR 

299 leqibilohu bilohu bilohu BENAR 

300 bula-bulante bulante bulante BENAR 

301 lohama-hamawa hama hama BENAR 

302 lobuku buku buku BENAR 

303 mowohe wohe wohu SALAH 

304 mobua bua bua BENAR 

305 tahu-tahu tahu tahu BENAR 
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306 mohama hama hama BENAR 

307 motile tile tile BENAR 

308 molito lito lito BENAR 

309 mobisala bisa bisa BENAR 

310 motameta tameta tameta BENAR 

311 odalalo dalalo dalalo BENAR 

312 oheidu heidu heidu BENAR 

313 motohilawo tohilawo tohilawo BENAR 

314 motalaki talaki talaki BENAR 

315 hilama hama hama BENAR 

316 dulungu dungu dungu BENAR 

317 ali-aliyapo ali ali BENAR 

318 huli-huliyapo huli huli BENAR 

319 molapi lapu lapu BENAR 

320 morasa rasa rasa BENAR 

321 mayakini yakini yakini BENAR 

322 topotaliya tali tali BENAR 

323 momata mata to SALAH 

324 hio-hiongo hiongo hiongo BENAR 

325 momojalo jalo jalo BENAR 

326 moledu-ledu ledu ledu BENAR 

327 tagilo tagi tagi BENAR 

328 pudu-pudu pudu pudu BENAR 

329 olipata lipato lipato BENAR 

330 owalu walu walu BENAR 

331 lobuku buku buku BENAR 

332 tulo-tulo tulo tulo BENAR 

333 pobisa-bisala bisa bisa BENAR 

334 mopotereki tereki tereki BENAR 

335 pohama hama hama BENAR 

336 mosadia sadia sadia BENAR 

337 motadu tadu tadu BENAR 

338 mohequto hequto hequto BENAR 

339 mobale bale bale BENAR 

340 motibalato balato balato BENAR 

341 motibonelo bonelo bonelo BENAR 

342 loyakini yakini yakini BENAR 

343 mohuli hulu hulu BENAR 

344 taqe-taqe taqe taqe BENAR 

345 motiawato awato awato BENAR 
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346 molahu lahu lahu BENAR 

347 momolihu lihu lihu BENAR 

348 mopobutu butu butu BENAR 

349 modua dua dua BENAR 

350 mosuji suji suji BENAR 

351 topoyiluma yiluma yiluma BENAR 

352 motabiya tabiya tabiya BENAR 

353 mobangu bangu bangu BENAR 

354 mopolihu lihu lihu BENAR 

355 moleadu leadu leadu BENAR 

356 Moleadu leadu leadu BENAR 

357 Mohualo hualo hualo BENAR 

358 Mokabaya kabaya kabaya BENAR 

359 Mopoteteqa teteqo teteqo BENAR 

360 moleningo leningo leningo BENAR 

361 momuhuto muhuto muhuto BENAR 

362 mopongadi ngadi ngadi BENAR 

363 mopodehu podehu dehu SALAH 

364 motolo tolo to SALAH 

365 mopohuhuwo huwo huwo BENAR 

366 mohabari habari habari BENAR 

367 molonggu longgu longgu BENAR 

368 mopolele lele lele BENAR 

369 mohiyakini yakini yakini BENAR 

370 modepito depito depito BENAR 

371 mopohama hama hama BENAR 

372 mopowoluo woluo woluo BENAR 

373 hutu-hutu hutu hutu BENAR 

374 molahu lahu lahu BENAR 

375 mobuka buka buka BENAR 

376 mohutuba hutuba hutuba BENAR 

377 mohadisi hadisi hadisi BENAR 

378 mohaji haji haji BENAR 

379 mowuntu wuntu wuntu BENAR 

380 mongobohu bohu bohu BENAR 

381 kikio-kikio kikio kikio BENAR 

382 molamito lamito lamito BENAR 

383 lamiyalo lami lami BENAR 

384 supe-supe supe supe BENAR 

385 morusu rusu rusu BENAR 
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386 moqopiyohu piyohu piyohu BENAR 

387 lolangi langi langi BENAR 

388 odalalo dalalo dalalo BENAR 

389 oheidu heidu heidu BENAR 

390 uyidu yidu yidu BENAR 

391 modelomo delomo delomo BENAR 

392 peqipokawusu kawusu kawusu BENAR 

393 leqiheidu heidu heidu BENAR 

394 owala wala wala BENAR 

395 mohama-hama hama hama BENAR 

396 molepa-lepa lepa lepa BENAR 

397 iyo-iyomo iyomo iyomo BENAR 

398 hilahe lahu lahu BENAR 

399 tapo-tapodu tapodu tapodu BENAR 

400 yiloqopiyohu piyohu piyohu BENAR 

401 madamango damango damango BENAR 

402 gade-gade gade gade BENAR 

403 modiloduo diloduo diloduo BENAR 

404 loqohama hama hama BENAR 

405 loqodelo delo delo BENAR 

406 leqiceti ceti ceti BENAR 

407 peqigambarilo gambari gambari BENAR 

408 lopoli polu polu BENAR 

409 olipata lipato lipato BENAR 

410 kukude kukudu kukudu BENAR 

411 Meqipopobalato Balato balato BENAR 

412 pilaku paku paku BENAR 

413 humulolo hulolo hulolo BENAR 

414 tepapo tepa tepa BENAR 

415 mehenguwa hengu hengu BENAR 

416 pake-pake pake pake BENAR 

417 odihuma dihu dihu BENAR 

418 pahitoalo pahito pahito BENAR 

419 peqipopahu pahu pahu BENAR 

420 mopate pate pate BENAR 

421 tango-tangolo tango tango BENAR 

422 taqe-taqelo taqe taqe BENAR 

423 hemohisurubani surubani surubani BENAR 

424 modupa dupa dupa BENAR 

425 naqolo naqo naqo BENAR 
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426 moyintu yintu yintu BENAR 

427 motada tada tada BENAR 

428 tahuwalo tahu tahu BENAR 

429 taliyapo tali tali BENAR 

430 leqibalato balato balato BENAR 

431 hama-hama hama hama BENAR 

432 oledu ledu ledu BENAR 

433 tilapi tapi tapo SALAH 

434 tilonggohama hama hama BENAR 

435 tilumayango tayango tayango BENAR 

436 hipotolotala talo talo BENAR 

437 hemohikabaya kabaya kabaya BENAR 

438 molobilohu bilohu bilohu BENAR 

439 yilopalato palato palato BENAR 

440 mohiboqo boqo boqo BENAR 

441 hebalato balato balato BENAR 

442 moqotuluhe tuluhu tuluhu BENAR 

443 mololihu lihu lihu BENAR 

444 peqigambarimu gambarimu gambarimu BENAR 

445 ceti-ceti ceti ceti BENAR 

446 dutua dutu dutu BENAR 

447 poqokikiqolo kikiqo kikiqo BENAR 

448 mayilehama hama hama BENAR 

449 hipoyitohe yitohu yitohu BENAR 

450 tonggobalato balato balato BENAR 

451 lotilanggato langgato langgato BENAR 

452 peqipobaca baca baca BENAR 

453 yiloqodamango damango damango BENAR 

454 maqi-maqi maqi maqi BENAR 

455 ohamawa hama hama BENAR 

456 topotaliya tali tali BENAR 

457 delowalo delo delo BENAR 

458 hamapo hama hama BENAR 

459 yiloqodaha daha daha BENAR 

460 mohama hama hama BENAR 

461 motidelo delo delo BENAR 

462 yiloceti ceti ceti BENAR 

463 yasi-yasi yasi yasi BENAR 

464 yilodelo delo delo BENAR 

465 tihu-tihulo tihulo tihulo BENAR 

466 tagilo tagi tagi BENAR 
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467 hilumalantui halantui halantui BENAR 

468 mopate pate pate BENAR 

469 wahuolo wahu wahu BENAR 

470 lodaha daha daha BENAR 

471 ceti-ceti ceti ceti BENAR 

472 lotibalato balato balato BENAR 

473 huo-huo huo huo BENAR 

474 obanggo banggo banggo BENAR 

475 hama-hamawa hama hama BENAR 

476 meyiluma yiluma yiluma BENAR 

477 heloqalupa qalupa qalupa BENAR 

478 osapu sapu sapu BENAR 

479 opitu pitu pitu BENAR 

480 mohiyilapito yilapito yilapito BENAR 

481 odepito depito depito BENAR 

482 mamopalito palito palito BENAR 

483 mehemowahu wahu wahu BENAR 

484 motinulopo tinulopo tinulopo BENAR 

485 mamotuladu tuladu tuladu BENAR 

486 lotayadu tayadu tayadu BENAR 

487 momopedeto pedeto pedeto BENAR 

488 moyinta yinta yinta BENAR 

489 motopu topu topu BENAR 

490 motaqe taqe taqe BENAR 

491 motame tame tamu SALAH 

492 gilaga gaga gaga BENAR 

493 moyinggi yinggi yinggi BENAR 

494 poqodahawa daha daha BENAR 

495 poqolanggato langgato langgato BENAR 

496 mosadia sadia sadia BENAR 

497 waliti walito walito BENAR 

498 melawo lawo lawo BENAR 

499 tolipu tipu tipu BENAR 

500 tilumuota tuota tuota BENAR 

   
 

     



 

 

BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai algoritma  untuk menemukan 

kata dasar dalam bahasa Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembuatan algoritma  dengan pendekatan aturan tata bahasa 

(morfologi)  bahasa Gorontalo untuk menemukan kata dasar dalam 

bahasa Gorontalo telah berhasil. Dari 500 kata yang telah di uji, 

terdapat 486 kata yang benar dan 14 kata mengalami kesalahan dalam 

proses implementasi algoritma . Hal ini disebabkan adanya over dalam 

proses pemotongan imbuhan. 

2. Pengujian akurasi terhadap algoritma dengan pendekatan morfologi 

bahasa Gorontalo yang digunakan dalam menemukan kata dasar pada 

bahasa Gorontalo menghasilkan akurasi      %. 

6.2 Saran 

Mengenai penelitian ini, masih perlu ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang 

lebih maksimal. Berikut ini adalah saran-saran untuk penelitian berikutnya: 

1. Algoritma  ini masih belum mampu mengatasi overstemming  sehingga 

diharapkan peneliatian selanjutnya diharapkan mampu mengatasi 

masalah masalah tersebut dengan menggunakan dua algoritma (hybrid 

stemming) yaitu algoritma look-up table dan algoritma affix removal. 

2. Tingkat keberhasilan pengenalan prefiks, sufiks dan infiks dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan pengenalan frase berdasarkan aturan 

yang berlaku pada bahasa Gorontalo. 

3. Implementasi algoritma ini bisa dikembangkan untuk membuat mesin 

pencari (search engine) untuk kata berbahasa Gorontalo, translator 

bahasa serta menambahkan part of speech tagging (POS Tagging) untuk 

mengidentifi-kasi jenis kata seperti kata kerja, kata benda dan kata sifat. 
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LAMPIRAN A 

PASOUDECODE 

1. Pseudo Code Proses hapus  prefiks o- 

 

Lampiran A - 1 Proses hapus prefiks o- 

Lampiran A - 1 menunjukan proses penghapusan pada prefiks o-. apabila 

kata yang diinputkan berimbuhan o- maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

2. Pseudo Code Proses hapus  prefiks u- 

 

Lampiran A - 2 Prosees hapus prefiks u- 
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Lampiran A – 2 menunjukan proses penghapusan pada prefiks u-. apabila 

kata tersebut diinputkan berimbuhan u- maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan.  

3. Pseudo Code Proses hapus  prefiks mo- 

 

Lampiran A - 3 Prosees hapus prefiks mo- 

Lampiran A - 3 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mo-. apabila 

kata tersebut diinputkan berimbuhan mo- maka akan terjadi proses penghapusan 

dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan.  

4. Pseudo Code Proses hapus  prefiks ma- 

 

Lampiran A - 4 Prosees hapus prefiks ma- 

Lampiran A - 4 menunjukan proses penghapusan pada prefiks ma-. apabila 

kata tersebut diinputkan berimbuhan ma- maka akan terjadi proses penghapusan 

dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan.  
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5. Pseudo Code Proses hapus  prefiks me- 

 

Lampiran A - 5 Prosees hapus prefiks me- 

Lampiran A - 5 menunjukan proses penghapusan pada prefiks me-. apabila 

kata tersebut diinputkan berimbuhan me- maka akan terjadi proses penghapusan 

dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

6. Pseudo Code Proses hapus  prefiks lo- 

 

Lampiran A - 6 Prosees hapus prefiks lo- 

Lampiran A - 6 menunjukan proses penghapusan pada prefiks lo-. apabila 

kata tersebut diinputkan berimbuhan lo- maka akan terjadi proses penghapusan 

dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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7. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks po- 

 

Lampiran A - 7 Proses Hapus Prefiks po- 

Lampiran A - 7 menunjukan proses penghapusan pada prefiks po-. Apabila 

kata yang diinputkan berimbuhan po- maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

8. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks hi- 

 

Lampiran A - 8 Proses Hapus Prefiks hi- 

Lampiran A - 8 menunjukan proses penghapusan pada prefiks hi-. Apabila 

kata yang diinputkan berimbuhan hi- maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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9. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks he- 

 

Lampiran A - 9 Proses Hapus Prefiks he- 

Lampiran A - 9 menunjukan proses penghapusan pada prefiks he-. Apabila 

kata yang diinputkan berimbuhan he- maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

10. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks malo- 

 

Lampiran A - 10 Proses Hapus Prefiks malo- 

Lampiran A - 10 menunjukan proses penghapusan pada prefiks malo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan malo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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11. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks meqi- 

 

Lampiran A - 11 Proses Hapus Prefiks meqi- 

Lampiran A - 11 menunjukan proses penghapusan pada prefiks meqi-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan meqi- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

12. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks peqi- 

 

Lampiran A - 12 Proses Hapus Prefiks peqi- 

Lampiran A - 12 menunjukan proses penghapusan pada prefiks peqi-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan peqi- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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13. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks leqi- 

 

Lampiran A - 13 Proses Hapus Prefiks leqi- 

Lampiran A - 13 menunjukan proses penghapusan pada prefiks leqi-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan leqi- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

14. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks maqo- 

 

Lampiran A - 14 Proses Hapus Prefiks maqo- 

Lampiran A - 14 menunjukan proses penghapusan pada prefiks maqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan maqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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15. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks moqo- 

 

Lampiran A - 15 Proses Hapus Prefiks moqo- 

Lampiran A - 15 menunjukan proses penghapusan pada prefiks moqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan moqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

16. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks mapo- 

 

 

Lampiran A - 16 Proses Hapus Prefiks mapo- 

Lampiran A - 16 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mapo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mapo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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17. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks ngopo- 

 

Lampiran A - 17 Proses Hapus Prefiks ngopo- 

Lampiran A - 17 menunjukan proses penghapusan pada prefiks ngopo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan ngopo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

 

18. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks moti- 

 

Lampiran A - 18 Proses Hapus Prefiks moti- 

Lampiran A - 18 menunjukan proses penghapusan pada prefiks moti-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan moti- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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19. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks poqo- 

 

Lampiran A - 19 Proses Hapus Prefiks poqo- 

Lampiran A - 19 menunjukan proses penghapusan pada prefiks poqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan poqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

20. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks loqo- 

 

Lampiran A - 20 Proses Hapus Prefiks loqo- 

Lampiran A - 20 menunjukan proses penghapusan pada prefiks loqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan poqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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21. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks loti- 

 

Lampiran A - 21 Proses Hapus Prefiks loti- 

Lampiran A - 21 menunjukan proses penghapusan pada prefiks loti-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan loti- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

22. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks poti- 

 

Lampiran A - 22 Proses Hapus Prefiks poti- 

Lampiran A - 22 menunjukan proses penghapusan pada prefiks poti-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan poti- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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23. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks yiloqo- 

 

Lampiran A - 23 Proses Hapus Prefiks yiloqo- 

Lampiran A – 23 menunjukan proses penghapusan pada prefiks yiloqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan yiloqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

24. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks mongo- 

 

Lampiran A - 24 Proses Hapus Prefiks mongo- 

Lampiran A – 24 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mongo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mongo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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25. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo- 

 

Lampiran A - 25 Proses Hapus Prefiks tonggo- 

Lampiran A – 25 menunjukan proses penghapusan pada prefiks tonggo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan tonggo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

26. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo mohinggo- 

 

Lampiran A - 26 Proses Hapus Prefiks mohinggo- 

Lampiran A – 26 menunjukan proses penghapusan pada prefiks 

mohinggo-. Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mohinggo- maka akan 

terjadi proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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27. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo lohinggo- 

 

Lampiran A - 27 Proses Hapus Prefiks lohinggo- 

Lampiran A – 27 menunjukan proses penghapusan pada prefiks lohinggo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan lohinggo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

28. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo tapa- 

 

Lampiran A - 28 Proses Hapus Prefiks tapa- 

Lampiran A – 28 menunjukan proses penghapusan pada prefiks tapa-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan tapa- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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29. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo yilo- 

 

Lampiran A - 29 Proses Hapus Prefiks yilo- 

Lampiran A – 29 menunjukan proses penghapusan pada prefiks yilo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan yilo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

30. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo yile- 

 

Lampiran A - 30 Proses Hapus Prefiks yile- 

Lampiran A – 30 menunjukan proses penghapusan pada prefiks yile-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan yile- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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31. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo topo- 

 

Lampiran A - 31 Proses Hapus Prefiks topo- 

Lampiran A – 31 menunjukan proses penghapusan pada prefiks topo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan topo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

32. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo molo- 

 

Lampiran A - 32 Proses Hapus Prefiks molo- 

Lampiran A – 32 menunjukan proses penghapusan pada prefiks molo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan molo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

 

 

 

 



 

A-17 

 

33. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tonggo popo- 

 

Lampiran A - 33 Proses Hapus Prefiks popo- 

Lampiran A – 33 menunjukan proses penghapusan pada prefiks popo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan popo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

34. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks mopo- 

 

Lampiran A - 34 Proses Hapus Prefiks mopo- 

Lampiran A – 34 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mopo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mopo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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35. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks lopo- 

 

Lampiran A - 35 Proses Hapus Prefiks lopo- 

Lampiran A – 35 menunjukan proses penghapusan pada prefiks lopo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan lopo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

36. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks Mohi- 

 

Lampiran A - 36 Proses Hapus Prefiks Mohi- 

Lampiran A – 36 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mohi-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mohi maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

37. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks pohi- 

 

Lampiran A - 37 Proses Hapus Prefiks pohi- 
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Lampiran A – 37 menunjukan proses penghapusan pada prefiks pohi-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan pohi- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

38. Pseudo Code Proses Hapus Prefiks lohi- 

 

Lampiran A - 38 Proses Hapus Prefiks lohi- 

Lampiran A – 38 menunjukan proses penghapusan pada prefiks lohi-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan lohi- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

39. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks hipo- 

 

Lampiran A - 39 Proses Hapus Prefiks hipo- 

Lampiran A – 39 menunjukan proses penghapusan pada prefiks hipo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan hipo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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40. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks hemo- 

 

Lampiran A - 40 Proses Hapus Prefiks hemo- 

Lampiran A – 40 menunjukan proses penghapusan pada prefiks hemo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan hemo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

41. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks helo- 

 

Lampiran A - 41 Proses Hapus Prefiks helo- 

Lampiran A – 41 menunjukan proses penghapusan pada prefiks helo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan helo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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42. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks mamo- 

 

Lampiran A - 42 Proses Hapus Prefiks mamo- 

Lampiran A – 42 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mamo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mamo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

43. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks peqipo- 

 

Lampiran A - 43 Proses Hapus Prefiks peqipo- 

Lampiran A – 43 menunjukan proses penghapusan pada prefiks peqipo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan peqipo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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44. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks leqipo- 

 

Lampiran A - 44 Proses Hapus Prefiks leqipo- 

Lampiran A – 44 menunjukan proses penghapusan pada prefiks leqipo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan leqipo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

45. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks yilopo- 

 

Lampiran A - 45 Proses Hapus Prefiks yilopo- 

Lampiran A – 45 menunjukan proses penghapusan pada prefiks yilopo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan yilopo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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46. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks mahemo- 

 

Lampiran A - 46 Proses Hapus Prefiks mahemo- 

Lampiran A – 46 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mahemo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mahemo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

47. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks Potohu- 

 

Lampiran A - 47 Proses Hapus Prefiks Potohu- 

Lampiran A – 47 menunjukan proses penghapusan pada prefiks metohu-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan metohu- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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48. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks lotohu- 

 

Lampiran A - 48 Proses Hapus Prefiks lotohu- 

Lampiran A – 48 menunjukan proses penghapusan pada prefiks metohu-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan metohu- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

49. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks motohu- 

 

Lampiran A - 49 Proses Hapus Prefiks motohu- 

Lampiran A – 49 menunjukan proses penghapusan pada prefiks motohu-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan motohu- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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50. Pseudo Code Proses Hapus Prefiks mopoqo- 

 

Lampiran A - 50 Proses Hapus Prefiks mopoqo- 

Lampiran A – 50 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mopoqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mopoqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

51. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks motolo- 

 

Lampiran A - 51 Proses Hapus Prefiks motolo- 

Lampiran A – 51 menunjukan proses penghapusan pada prefiks motolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan motolo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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52. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks topolo- 

 

Lampiran A - 52 Proses Hapus Prefiks topolo- 

Lampiran A – 52 menunjukan proses penghapusan pada prefiks topolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan topolo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

53. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks potolo- 

 

Lampiran A - 53 Proses Hapus Prefiks potolo- 

Lampiran A – 53 menunjukan proses penghapusan pada prefiks potolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan potolo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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54. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks menyile- 

 

Lampiran A - 54 Proses Hapus Prefiks menyile- 

Lampiran A – 54 menunjukan proses penghapusan pada prefiks menyile-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan menyile- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

55. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks Mopoqo- 

 

Lampiran A - 55 Proses Hapus Prefiks Mopoqo- 

Lampiran A – 55 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mopoqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mopoqo - maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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56. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks Lopoqo- 

 

Lampiran A - 56 Proses Hapus Prefiks Lopoqo- 

Lampiran A – 56 menunjukan proses penghapusan pada prefiks lopoqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan lopoqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

57. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks mopohu- 

 

Lampiran A - 57 Proses Hapus Prefiks mopohu- 

Lampiran A – 57 menunjukan proses penghapusan pada prefiks mopohu-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan mopohu- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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58. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks lopohu- 

 

Lampiran A - 58 Proses Hapus Prefiks lopohu- 

Lampiran A – 58 menunjukan proses penghapusan pada prefiks lopohu-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan lopohu- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

59. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks motanggo- 

 

Lampiran A - 59 Proses Hapus Prefiks motanggo - 

Lampiran A – 59 menunjukan proses penghapusan pada prefiks motanggo 

-. Apabila kata yang diinputkan berimbuhan motanggo - maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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60. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks Potanggo- 

 

Lampiran A - 60 Proses Hapus Prefiks potanggo- 

Lampiran A – 60 menunjukan proses penghapusan pada prefiks potanggo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan potanggo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

61. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks lotonggo- 

 

Lampiran A - 61 Proses Hapus Prefiks lotonggo- 

Lampiran A – 61 menunjukan proses penghapusan pada prefiks lotonggo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan lotonggo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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62. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks yilopoqo 

 

Lampiran A - 62 Proses Hapus Prefiks yilopoqo- 

Lampiran A – 62 menunjukan proses penghapusan pada prefiks yilopoqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan yilopoqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

63. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks lotolo- 

 

Lampiran A - 63 Proses Hapus Prefiks lotolo- 

Lampiran A – 63 menunjukan proses penghapusan pada prefiks lotolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan lotolo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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64. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks meqitolo- 

 

Lampiran A - 64 Proses Hapus Prefiks meqitolo- 

Lampiran A – 64 menunjukan proses penghapusan pada prefiks meqitolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan meqitolo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

65. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks meqipopo- 

 

Lampiran A - 65 Proses Hapus Prefiks meqipopo- 

Lampiran A – 66 menunjukan proses penghapusan pada prefiks 

meqipopo-. Apabila kata yang diinputkan berimbuhan meqipopo - maka akan 

terjadi proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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66. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks leqipopo- 

 

Lampiran A - 66 Proses Hapus Prefiks leqipopo- 

Lampiran A – 66 menunjukan proses penghapusan pada prefiks leqipopo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan leqipopo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

67. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks leqipoqo- 

 

Lampiran A - 67 Proses Hapus Prefiks leqipoqo- 

Lampiran A – 67 menunjukan proses penghapusan pada prefiks leqipoqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan leqipoqo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

68. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks meqipohi- 
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Lampiran A - 68 Proses Hapus Prefiks meqipohi- 

Lampiran A – 68 menunjukan proses penghapusan pada prefiks meqipohi-

. Apabila kata yang diinputkan berimbuhan meqipohi- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

69. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks peqipopo- 

 

Lampiran A - 69 Proses Hapus Prefiks peqipopo- 

Lampiran A – 69 menunjukan proses penghapusan pada prefiks peqipopo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan hemeqimolo- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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70. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks peqipoqo- 

 

Lampiran A - 70 Proses Hapus Prefiks peqipoqo- 

Lampiran A – 70 menunjukan proses penghapusan pada prefiks peqipoqo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan peqipoqo- maka akan terjadi 

proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

71. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks hemohi- 

 

Lampiran A - 71 Proses Hapus Prefiks hemohi- 

Lampiran A – 71 menunjukan proses penghapusan pada prefiks hemohi-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan hemohi- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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72. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks heleqitolo- 

 

Lampiran A - 72 Proses Hapus Prefiks heleqitolo- 

Lampiran A – 72 menunjukan proses penghapusan pada prefiks heleqitolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan heleqitolo- maka akan terjadi 

proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

73. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks hemotolo- 

 

Lampiran A - 73 Proses Hapus Prefiks hemotolo- 

Lampiran A – 73 menunjukan proses penghapusan pada prefiks hemotolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan hemotolo- maka akan terjadi 

proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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74. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks hipotolo- 

 

Lampiran A - 74 Proses Hapus Prefiks hipotolo- 

Lampiran A – 74 menunjukan proses penghapusan pada prefiks hipotolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan hipotolo- maka akan terjadi 

proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

75. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks helotolo- 

 

Lampiran A - 75 Proses Hapus Prefiks helotolo- 

Lampiran A – 75 menunjukan proses penghapusan pada prefiks helotolo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan helotolo- maka akan terjadi 

proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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76. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks hemeqimolo- 

 

Lampiran A - 76 Proses Hapus Prefiks hemeqimolo- 

Lampiran A – 76 menunjukan proses penghapusan pada prefiks 

hemeqimolo-. Apabila kata yang diinputkan berimbuhan hemeqimolo- maka 

akan terjadi proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan 

dikembalikan. 

77. Pseudo Code Proses Hapus  Prefiks tilonggo- 

 

Lampiran A - 77 Proses Hapus Prefiks tilonggo- 

Lampiran A – 76 menunjukan proses penghapusan pada prefiks tilonggo-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan tilonggo- maka akan terjadi 

proses penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

end function prefiks ; 
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78. Pseudo Code Proses Hapus  Infiks -il- 

 

Lampiran A - 78 Proses Hapus Infiks -il- 

Lampiran A – 78 menunjukan proses penghapusan pada infiks -il-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan -il- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

79. Pseudo Code Proses Hapus  Infiks -ul- 

 

Lampiran A - 79 Proses Hapus Infiks -ul- 

Lampiran A – 79 menunjukan proses penghapusan pada infiks -ul-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan -ul- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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80. Pseudo Code Proses Hapus  Infiks -um- 

 

Lampiran A - 80 Proses Hapus Infiks -um- 

Lampiran A – 80 menunjukan proses penghapusan pada infiks -um-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan -um- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

81. Pseudo Code Proses Hapus  Infiks -im- 

 

Lampiran A - 81 Proses Hapus Infiks -im- 

Lampiran A – 81 menunjukan proses penghapusan pada infiks -im-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan -im- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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82. Pseudo Code Proses Hapus  Infiks -ilim- 

 

Lampiran A - 82 Proses Hapus Infiks -ilim- 

Lampiran A – 82 menunjukan proses penghapusan pada infiks -ilim-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan -ilim- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

83. Pseudo Code Proses Hapus  Infiks -ilum- 

 

Lampiran A - 83 Proses Hapus Infiks -ilum- 

Lampiran A – 83 menunjukan proses penghapusan pada infiks -ilum-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan -ilum- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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84. Pseudo Code Proses Hapus  Infiks -ol- 

 

Lampiran A - 84 Proses Hapus Infiks -ol- 

Lampiran A – 84 menunjukan proses penghapusan pada infiks -ol-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan -ol- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

85. Pseudo Code Proses Hapus  Infiks -ilol- 

 

Lampiran A - 85 Proses Hapus Infiks -ilol- 

Lampiran A – 85 menunjukan proses penghapusan pada infiks -ilol-. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan -ilol- maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

 

 

 

 



 

A-43 

 

86. Pseudo Code Proses Hapus Sufiks -a 

 

Lampiran A - 86 Proses Hapus Sufiks -a 

Lampiran A – 86 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -a. Apabila 

kata yang diinputkan berimbuhan a maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

87. Pseudo Code Proses Hapus Sufiks –i 

 

Lampiran A - 87 Proses Hapus Sufiks -i 

Lampiran A – 87 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -i. Apabila 

kata yang diinputkan berimbuhan i maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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88. Pseudo Code Proses Hapus Sufiks – wa 

 

Lampiran A - 88 Proses Hapus Sufiks -wa 

Lampiran A – 88 menunjukan proses penghapusan pada sufiks - wa. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan wa maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

89. Pseudo Code Proses Hapus Sufiks –e 

 

Lampiran A - 89 Proses Hapus Sufiks -e 

Lampiran A – 89 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -e. Apabila 

kata yang diinputkan berimbuhan e maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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90. Pseudo Code Proses Hapus Sufiks –la 

 

Lampiran A - 90 Proses Hapus Sufiks -la 

Lampiran A – 90 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -la. Apabila 

kata yang diinputkan berimbuhan la maka akan terjadi proses penghapusan dan 

apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

91. Pseudo Code Proses Hapus Sufiks -ma 

 

Lampiran A - 91 Proses Hapus Sufiks -ma 

Lampiran A – 91 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -ma. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan ma maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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92. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks -lo 

 

Lampiran A - 92 Proses Hapus Sufiks -lo 

Lampiran A – 92 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -lo. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan lo maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

93. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks -po 

 

Lampiran A - 93 Proses Hapus Sufiks -po 

Lampiran A – 93 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -po. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan po maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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94. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks –walo 

 

Lampiran A - 94 Proses Hapus Sufiks -walo 

Lampiran A – 94 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -walo. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan walo maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

95. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks –ya 

 

Lampiran A - 95 Proses Hapus Sufiks ya 

Lampiran A – 95 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -ya. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan ya maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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96. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks -yalo 

 

Lampiran A - 96 Proses Hapus Sufiks -yalo 

Lampiran A – 96 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -yalo. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan yalo maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

97. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks –wapo 

 

Lampiran A - 97 Proses Hapus Sufiks -wapo 

Lampiran A – 97 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -wapo. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan wapo maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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98. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks –yapo 

 

Lampiran A - 98 Proses Hapus Sufiks -yapo 

Lampiran A – 98 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -yapo. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan yapo maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

99. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks –olo 

 

Lampiran A - 99 Proses Hapus Sufiks -olo 

Lampiran A – 99 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -olo. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan olo maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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100. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks –alo 

 

Lampiran A - 100 Proses Hapus Sufiks -alo 

Lampiran A – 100 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -alo. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan alo maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

101. Pseudo Code Proses Hapus  Sufiks –wolo 

 

Lampiran A - 101 Proses Hapus Sufiks -wolo 

Lampiran A – 101 menunjukan proses penghapusan pada sufiks -wolo. 

Apabila kata yang diinputkan berimbuhan wolo maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 

end function sufiks  
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102. Pseudo Code Proses Hapus  Reduplikasi 

 

Lampiran A - 102 Proses Hapus Reduplikasi 

Lampiran A – 102 menunjukan proses penghapusan pada Reduplikasi. 

Apabila kata yang diinputkan teridentifikasi Reduplikasu maka akan terjadi proses 

penghapusan dan apabila tidak maka kata akan dikembalikan. 
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LAMPIRAN B 

DATA STEMMING 
Berikut ini tabel data stamming 

Tabel B.1 Data Stemming 

No Imbuuhan Kamus Stemming Hasil Stemming Hasil Stemming 

1 opitu pitu 

 - Arti imbuhan: ketujuh 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- pitu 

 - Setelah dihapus: pitu 

 - Arti kata : tujuh 

pitu BENAR 

2 pohile hile 

 - Arti imbuhan:  silahkan minta 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- hile 

 - Setelah dihapus: hile 

 - Arti kata : permintaan 

hile BENAR 

3 mopate pate 

 - Arti imbuhan: akan bunuh 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- pate 

 - Setelah dihapus: pate 

 - Arti kata : bunuh 

pate BENAR 

4 molotaliya tali 
 - Arti imbuhan: selalu membeli 
 - Kata Memiliki Sufix: -ya (dihapus) 

 - Rule stem :molotali -ya 

tali BENAR 
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 - Setelah dihapus : molotali 

- Memiliki Prefiks: molo- (dihapus) 

 - Rule Stem: molo- tali 

 - Setelah dihapus: tali 

 - Arti kata : beli 

5 hemotoloalipa alipo 

 - Arti imbuhan: selalu saja mengupas  

 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :hemotoloalipo -a 

 - Setelah dihapus : hemotoloalipo 

- Memiliki Prefiks: hemotolo- (dihapus) 

 - Rule Stem: hemotolo- alipo 

 - Setelah dihapus: alipo 

 - Arti kata : kulit 

alipo BENAR 

6 milonga monga 

 - Arti imbuhan: sudah makan 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: m -il- onga 

 - Arti kata : makan 

monga BENAR 

7 lonaqo naqo 

 - Arti imbuhan: sudah pergi 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- naqo 

 - Setelah dihapus: naqo 

 - Arti kata : pergi 

naqo BENAR 

8 monaqo naqo 

 - Arti imbuhan: sudah pergi 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

naqo BENAR 
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 - Rule Stem: Mo- naqo 

 - Setelah dihapus: naqo 

 - Arti kata : pergi 

9 Meqitolotuladu tuladu 

 - Arti imbuhan: menyuruh agar menyurat 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: meqitolo- (dihapus) 

 - Rule Stem: meqitolo- tuladu 

 - Setelah dihapus: tuladu 

 - Arti kata : surat 

tuladu BENAR 

10 mowawo wawo 

 - Arti imbuhan: akan menenun 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- wawo 

 - Setelah dihapus: wawo 

 - Arti kata : tenun 

wawo BENAR 

11 moloqia loqia 

 - Arti imbuhan: dalam keadaan bicara 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- loqia 

 - Setelah dihapus: loqia 

 - Arti kata : bicara 

loqia BENAR 

12 poloqia loqia 

 - Arti imbuhan: silahkan bicara 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- loqia 

 - Setelah dihapus: loqia 

 - Arti kata : bicara 

loqia BENAR 

13 wolati wolato  - Arti imbuhan: pakaikan kayu gopasa wolato BENAR 
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 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: wolato + -i --> -i lebur -o 

 - Setelah dihapus: wolato 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : kayu gopasa 

14 meqiwalito walito 

 - Arti imbuhan: minta kulit 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Meqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: Meqi- walito 

 - Setelah dihapus: walito 

 - Arti kata : kulit 

walito BENAR 

15 mohihapa hapa 

 - Arti imbuhan: sudah siap 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: mohi- hapa 

 - Setelah dihapus: hapa 

 - Arti kata : siap 

hapa BENAR 

16 popoguru guru 

 - Arti imbuhan: tolong gurui 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: popo- (dihapus) 

 - Rule Stem: popo- guru 

 - Setelah dihapus: guru 

 - Arti kata : guru 

guru BENAR 

17 
mayiletali tali 

 - Arti imbuhan:  sudah terbeli 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mayile- (dihapus) 

 - Rule Stem: mayile- tali 

 - Setelah dihapus: tali 

talu 
SALAH 
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 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: talu + -i --> -i lebur -u 

 - Setelah dihapus: talu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : muka 

18 yila-yilapito yilapito 

 - Arti imbuhan: dalam keadaan kejar 

 - Memiliki Reduplikasi: yila- (dihapus) 

 - Rule Stem: yila- + yilapito 

 - Setelah dihapus: yilapito 

 - Arti kata : kejar 

yilapito BENAR 

19 titi-titidehu titidehu 

 - Arti imbuhan: dalam keadaan jatuh diri 

 - Memiliki Reduplikasi: titi- (dihapus) 

 - Rule Stem: titi- + titidehu 

 - Setelah dihapus: titidehu 

 - Arti kata : jatuhkan diri 

titidehu BENAR 

20 motitidehu titidehu 

 - Arti imbuhan: dalam keadaan jatuhkan 

diri 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- titidehu 

 - Setelah dihapus: titidehu 

 - Arti kata : jatuhkan diri 

titidehu BENAR 

21 lonaqo naqo 

 - Arti imbuhan: sudah pergi  

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- naqo 

 - Setelah dihapus: naqo 

naqo BENAR 
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 - Arti kata : pergi 

22 mopoguru guru 

 - Arti imbuhan: gurukanlah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- guru 

 - Setelah dihapus: guru 

 - Arti kata : guru 

guru BENAR 

23 Heleqitoloteteqo teteqo 

 - Arti imbuhan: sudah menyuruh lari 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: heleqitolo- (dihapus) 

 - Rule Stem: heliqitolo- teteqo 

 - Setelah dihapus: teteqo 

 - Arti kata : lari 

teteqo BENAR 

24 motitambanga tambango 

 - Arti imbuhan: berbuat agar mengangkang 

 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :motitambango -a 

 - Setelah dihapus : motitambango 

- Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- tambango 

 - Setelah dihapus: tambango 

 - Arti kata : mengangkang 

tambango BENAR 

25 lobotulo botulo 

 - Arti imbuhan: sudah naik 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- botulo 

 - Setelah dihapus: botulo 

 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: botu + -lo 

botu SALAH 
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 - Setelah dihapus: botu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : batu 

26 tiluhata tuhata 

 - Arti imbuhan: sudah benar 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -il- uhata 

 - Arti kata : benar 

tuhata BENAR 

27 momate mate 

 - Arti imbuhan:  akan mati 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- mate 

 - Setelah dihapus: mate 

 - Arti kata : mati 

mate BENAR 

28 Hemohikabaya Kabaya 

 - Arti imbuhan: akan memakai kebaya 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hemohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: hemohi- kabaya 

 - Setelah dihapus: kabaya 

 - Arti kata : kebaya 

kabaya BENAR 

29 tunu-tunuhu tunuhu 

 - Arti imbuhan: akan menjadi plesetan 

 - Memiliki Reduplikasi: tunu- (dihapus) 

 - Rule Stem: tunu- + tunuhu 

 - Setelah dihapus: tunuhu 

 - Arti kata : plesetan 

tunuhu BENAR 

30 mobuloto buloto 
 - Arti imbuhan: dalam keadaan 

meminjam 
buloto BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- buloto 

 - Setelah dihapus: buloto 

 - Arti kata : meminjam 

31 lohiguru guru 

 - Arti imbuhan: sudah menjadi guru 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: lohi- guru 

 - Setelah dihapus: guru 

 - Arti kata : guru 

guru BENAR 

32 upi-upia upia 

 - Arti imbuhan: memakai kopiah 

 - Memiliki Reduplikasi: upi- (dihapus) 

 - Rule Stem: upi- + upia 

 - Setelah dihapus: upia 

 - Arti kata : kopiah 

upia BENAR 

33 datua datu 

 - Arti imbuhan:peganglah 
 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: datu -a 

 - Setelah dihapus: datu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : letak 

datu BENAR 

34 tilunuhu tunuhu 

 - Arti imbuhan: sudah menjadi plesetan 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -il- unuhu 

 - Arti kata : plesetan 

tunuhu BENAR 
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35 haya-hayaqo hayaqo 

 - Arti imbuhan: memakai panjang 
 - Memiliki Reduplikasi: haya- (dihapus) 

 - Rule Stem: haya- + hayaqo 

 - Setelah dihapus: hayaqo 

 - Arti kata : panjang 

hayaqo BENAR 

36 kaba-kabaya kabaya 

 - Arti imbuhan:  memakai kebaya 

 - Memiliki Reduplikasi: kaba- (dihapus) 

 - Rule Stem: kaba- + kabaya 

 - Setelah dihapus: kabaya 

 - Arti kata : kebaya 

kabaya BENAR 

37 molimo limo 

 - Arti imbuhan:  kelima 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- limo 

 - Setelah dihapus: limo 

 - Arti kata : lima 

limo BENAR 

38 Hemeqimolobilohe bilohu 

 - Arti imbuhan: berulang kali melihat 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hemeqimolo- (dihapus) 

 - Rule Stem: hemeqimolo- bilohu => lebur 

"u" menjadi "e" 

 - Setelah dihapus: bilohu 

 - Arti kata : lihat 

bilohu BENAR 

39 tilumuota tuota 

 - Arti imbuhan: sudah masuk 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ilum- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -ilum- uota 

tuota BENAR 
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 - Arti kata : masuk 

40 huyo-huyongo huyongo 

 - Arti imbuhan: sudah menangis 

 - Memiliki Reduplikasi: huyo- (dihapus) 

 - Rule Stem: huyo- + huyongo 

 - Setelah dihapus: huyongo 

 - Arti kata : menangis 

huyongo BENAR 

41 mopolinggahu linggahu 

 - Arti imbuhan: membuat cepat sekali 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- linggahu 

 - Setelah dihapus: linggahu 

 - Arti kata : cepat sekalli 

linggahu BENAR 

42 molaito laito 

 - Arti imbuhan: dalam keadaan yala 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- laito 

 - Setelah dihapus: laito 

 - Arti kata : nyala 

laito BENAR 

43 modile dile 

 - Arti imbuhan: akan beristri 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- dile 

 - Setelah dihapus: dile 

 - Arti kata : isteri 

dile BENAR 

44 hipotoloyitohe yitohu 

 - Arti imbuhan: sama sama sedang 

bermain 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hipotolo- (dihapus) 

yitohu BENAR 
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 - Rule Stem: hipotolo- yitohu => lebur "u" 

menjadi "e" 

 - Setelah dihapus: yitohu 

 - Arti kata : permainan 

45 peqipotohu tohu 

 - Arti imbuhan: disurh siram 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqipo- tohu 

 - Setelah dihapus: tohu 

 - Arti kata : menyiram 

tohu BENAR 

46 leqipoqowela wela 

 - Arti imbuhan: membuat lebih merah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: leqipoqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: leqipoqo- wela 

 - Setelah dihapus: wela 

 - Arti kata : merah 

wela BENAR 

47 lolipu lipu 

 - Arti imbuhan: sudah petik 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- lipu 

 - Setelah dihapus: lipu 

 - Arti kata : petik 

lipu BENAR 

48 dini-dini Dini 

 - Arti imbuhan: sangat dilarang 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :dini-dini -a 

 - Setelah dihapus : dini-dini 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : dini-dini 

dini BENAR 
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 - Rule Stem: dini 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: dini 

 - Arti kata : dilarang 

49 tolipu tipu 

 - Arti imbuhan: bunyi buah dipetik 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ol- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -ol- ipu 

 - Arti kata : petik 

tipu BENAR 

50 sana-sanangi sanangi 

 - Arti imbuhan: membuat senang 

 - Memiliki Reduplikasi: sana- (dihapus) 

 - Rule Stem: sana- + sanangi 

 - Setelah dihapus: sanangi 

 - Arti kata : senang 

sanangi BENAR 

51 malolalahu lalahu 

 - Arti imbuhan: sudah membuat kuning 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Malo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Malo- lalahu 

 - Setelah dihapus: lalahu 

 - Arti kata : kuning 

lalahu BENAR 

52 hilalio lalio 

 - Arti imbuhan: dalam keadaan digali 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hi- (dihapus) 

 - Rule Stem: hi- lalio 

 - Setelah dihapus: lalio 

 - Arti kata : digali 

lalio BENAR 

53 lalahulo lalahu 
 - Arti imbuhan: akan kuning 
 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

lalahu BENAR 
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 - Rule Stem: lalahu + -lo 

 - Setelah dihapus: lalahu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : kuning 

54 naqo-naqo naqo 

 - Arti imbuhan: akan pergi 
 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : naqo-naqo 

 - Rule Stem: naqo 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: naqo 

 - Arti kata : pergi 

naqo BENAR 

55 olota loto 

 - Arti imbuhan: mempunyai lumbung 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: o- (dihapus) 

 - Rule Stem: o- loto => lebur "o" menjadi 

"a" 

 - Setelah dihapus: loto 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- to 

 - Setelah dihapus: to 

 - Arti kata : pada, di.. 

to SALAH 

56 naqolo naqo 

 - Arti imbuhan: pergilah 
 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: naqo + -lo 

 - Setelah dihapus: naqo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : pergi 

naqo BENAR 

57 modengeto dengeto 
 - Arti imbuhan: akan gigit 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

dengeto BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- dengeto 

 - Setelah dihapus: dengeto 

 - Arti kata : gigit 

58 deloa delo 

 - Arti imbuhan: bawalah 
 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: delo -a 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : sedang membawa 

delo BENAR 

59 dutua dutu 

 - Arti imbuhan: letaklah 
 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: dutu -a 

 - Setelah dihapus: dutu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : letak 

dutu BENAR 

60 mayilenaqo naqo 

 - Arti imbuhan: sudah pergi 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mayile- (dihapus) 

 - Rule Stem: mayile- naqo 

 - Setelah dihapus: naqo 

 - Arti kata : pergi 

naqo BENAR 

61 pilutu putu 

 - Arti imbuhan: sudah potongan 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: p -il- utu 

 - Arti kata : potong 

putu BENAR 
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62 ualio alio 

 - Arti imbuhan: yang lubang 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: U- (dihapus) 

 - Rule Stem: U- alio 

 - Setelah dihapus: alio 

 - Arti kata : lubang 

alio BENAR 

63 tahu-tahu tahu 

 - Arti imbuhan: akan tahu 
 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : tahu-tahu 

 - Rule Stem: tahu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: tahu 

 - Arti kata : tahu 

tahu BENAR 

64 tilangato tangato 

 - Arti imbuhan: sudah mengantung 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -il- angato 

 - Arti kata : menggantung (kemeja) 

tangato BENAR 

65 madamango damango 

 - Arti imbuhan: sudah menjadi besar 
 - Memiliki Prefiks: Ma- (dihapus) 

 - Rule Stem: Ma- damango 

 - Setelah dihapus: damango 

 - Arti kata : besar 

damango BENAR 

66 malamuto lamuto 

 - Arti imbuhan: sudah merah muda 

 - Memiliki Prefiks: Ma- (dihapus) 

 - Rule Stem: Ma- lamuto 

 - Setelah dihapus: lamuto 

 - Arti kata : merah muda 

lamuto BENAR 
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67 bilohupo bilohu 

 - Arti imbuhan: lihat dulu 
 - Memiliki Sufiks: -po (dihapus) 

 - Rule Stem: bilohu + -po 

 - Setelah dihapus: bilohu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : lihat 

bilohu BENAR 

68 lolangi langi 

 - Arti imbuhan: berpenyakit pada kaki 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- langi 

 - Setelah dihapus: langi 

 - Arti kata : penyakit pada kaki 

langi BENAR 

69 lodeli delo 

 - Arti imbuhan: sudah membawa 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- deli 

 - Setelah dihapus: deli 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: delo + -i --> -i lebur -o 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : sedang membawa 

delo BENAR 

70 hama-hama hama 

 - Arti imbuhan: akan mengambil 
 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : hama-hama 

 - Rule Stem: hama 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 
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71 mopasiali pasiali 

 - Arti imbuhan: akan berjalan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- pasiali 

 - Setelah dihapus: pasiali 

 - Arti kata : pesiar, berjalan 

pasiali BENAR 

72 yasi-yasi yasi 

 - Arti imbuhan: akan memkai jas 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :yasi-yasi -a 

 - Setelah dihapus : yasi-yasi 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : yasi-yasi 

 - Rule Stem: yasi 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: yasi 

 - Arti kata : jas 

yasi BENAR 

73 boqo-boqo boqo 

 - Arti imbuhan: akan memkai baju 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : boqo-boqo 

 - Rule Stem: boqo 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: boqo 

 - Arti kata : baju 

boqo BENAR 

74 mopodulahu dulahu 

 - Arti imbuhan:  buatlah agar menjadi 

siang 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- dulahu 

 - Setelah dihapus: dulahu 

 - Arti kata : siang 

dulahu BENAR 
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75 moyintu yintu 

 - Arti imbuhan: akan bertanya 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- yintu 

 - Setelah dihapus: yintu 

 - Arti kata : tanya/bertanya 

yintu BENAR 

76 pasi-pasiali pasiali 

 - Arti imbuhan: akan berjalan 
 - Memiliki Reduplikasi: pasi- (dihapus) 

 - Rule Stem: pasi- + pasiali 

 - Setelah dihapus: pasiali 

 - Arti kata : pesiar, berjalan 

pasiali BENAR 

77 mopokakudu kakudu 

 - Arti imbuhan: buatlah agar tergali 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- kakudu 

 - Setelah dihapus: kakudu 

 - Arti kata : gali 

kakudu BENAR 

78 heaqata aqata 

 - Arti imbuhan: dalam keadaan kadal 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: he- (dihapus) 

 - Rule Stem: he- aqata 

 - Setelah dihapus: aqata 

 - Arti kata : kadal 

aqata BENAR 

79 biloonggari boonggari 

 - Arti imbuhan: sudah membongkar 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: b -il- oonggari 

boonggari BENAR 
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 - Arti kata : membongkar 

80 tihu-tihuto tihuto 

 - Arti imbuhan: akan terikat 
 - Memiliki Reduplikasi: tihu- (dihapus) 

 - Rule Stem: tihu- + tihuto 

 - Setelah dihapus: tihuto 

 - Arti kata : ikat 

tihuto BENAR 

81 motapi tapi 

 - Arti imbuhan: akan mengasapi 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tapi 

 - Setelah dihapus: tapi 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: tapo + -i --> -i lebur -o 

 - Setelah dihapus: tapo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : mengsapi 

tapo SALAH 

82 tilaqo taqo 

 - Arti imbuhan: akan mengijak 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -il- aqo 

 - Arti kata : injak 

taqo BENAR 

83 lodulohu dulohu 

 - Arti imbuhan: sudah mengadu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

dulohu BENAR 
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 - Rule Stem: lo- dulohu 

 - Setelah dihapus: dulohu 

 - Arti kata : pengaduan 

84 podelo delo 

 - Arti imbuhan: bawalah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- delo 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Arti kata : sedang membawa 

delo BENAR 

85 potali talu 

 - Arti imbuhan: silahkan membeli 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- tali 

 - Setelah dihapus: tali 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: talu + -i --> -i lebur -u 

 - Setelah dihapus: talu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : muka 

talu BENAR 

86 pomedi medu 

 - Arti imbuhan: debulah 

 - Kata Memiliki Sufix: -i (dihapus) 

 - Rule stem :pomedu -i 

 - Setelah dihapus : pomedu 

- Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- medu 

 - Setelah dihapus: medu 

 - Arti kata : debu 

medu BENAR 

87 potihuto tihuto  - Arti imbuhan: ikatlah tihuto BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- tihuto 

 - Setelah dihapus: tihuto 

 - Arti kata : ikat 

88 buhu-buhuto buhuto 

 - Arti imbuhan: akan tertancap tulang 

ikan 
 - Memiliki Reduplikasi: buhu- (dihapus) 

 - Rule Stem: buhu- + buhuto 

 - Setelah dihapus: buhuto 

 - Arti kata : tulang ikan tertancap 

buhuto BENAR 

89 lomulo mulo 

 - Arti imbuhan: sudah dimuka 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- mulo 

 - Setelah dihapus: mulo 

 - Arti kata : di muka 

mulo BENAR 

90 tiluango tuango 

 - Arti imbuhan: sudah diisi 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -il- uango 

 - Arti kata : isi 

tuango BENAR 

91 molihu lihu 

 - Arti imbuhan: akan mandi 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lihu 

 - Setelah dihapus: lihu 

lihu BENAR 
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 - Arti kata : mandi 

92 ohama hama 

 - Arti imbuhan: ambilah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

93 hipotoloyitohe yitohu 

 - Arti imbuhan: sedang bermain 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hipotolo- (dihapus) 

 - Rule Stem: hipotolo- yitohu => lebur "u" 

menjadi "e" 

 - Setelah dihapus: yitohu 

 - Arti kata : permainan 

yitohu BENAR 

94 tilonggohama hama 

 - Arti imbuhan: telah mengambil 

bersama sama 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: tilonggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tilonggo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

95 lolutu lutu 

 - Arti imbuhan: pisang sudah masak 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- lutu 

 - Setelah dihapus: lutu 

 - Arti kata : masak 

lutu BENAR 

96 moponaqo naqo  - Arti imbuhan: akan pergi naqo BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- naqo 

 - Setelah dihapus: naqo 

 - Arti kata : pergi 

97 moqosukali sukali 

 - Arti imbuhan: yang membuat susah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Moqo- (dihapus 

 - Rule Stem: Moqo- sukali 

 - Setelah dihapus: sukali 

 - Arti kata : susah 

sukali BENAR 

98 yilotali tali 

 - Arti imbuhan: sudah membeli 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yilo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yilo- tali 

 - Setelah dihapus: tali 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: talu + -i --> -i lebur -u 

 - Setelah dihapus: talu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : muka 

talu SALAH 

99 mopoheidu heidu 

 - Arti imbuhan: buatlah agar tersisir 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- heidu 

 - Setelah dihapus: heidu 

 - Arti kata : sisir 

heidu BENAR 

100 tango-tangolo tango  - Arti imbuhan: akan bercang tango BENAR 
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 - Kata Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

 - Rule stem :tango-tango -lo 

 - Setelah dihapus : tango-tango 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : tango-tango 

 - Rule Stem: tango 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: tango 

 - Arti kata : cabang 

101 motaqo taqo 

 - Arti imbuhan: mencuri 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- taqo 

 - Setelah dihapus: taqo 

 - Arti kata : curi 

taqo BENAR 

102 mobaca baca 

 - Arti imbuhan: membaca 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- baca 

 - Setelah dihapus: baca 

 - Arti kata :  baca 

baca BENAR 

103 motibalato balato 

 - Arti imbuhan:  berbaring 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- balato 

 - Setelah dihapus: balato 

 - Arti kata : baring 

balato BENAR 

104 mobantu bantu 
 - Arti imbuhan: membantu 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

bantu BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- bantu 

 - Setelah dihapus: bantu 

 - Arti kata : bantu 

105 mongoalito alito 

 - Arti imbuhan: pukul-pukul 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mongo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mongo- alito 

 - Setelah dihapus: alito 

 - Arti kata : pukul 

alito BENAR 

106 mobataru bataru 

 - Arti imbuhan: menaruh 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- bataru 

 - Setelah dihapus: bataru 

 - Arti kata : taruh 

bataru BENAR 

107 mopohequto hequto 

 - Arti imbuhan: akan menutup nutup 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- hequto 

 - Setelah dihapus: hequto 

 - Arti kata : tutup 

hequto BENAR 

108 yilolopato lopato 

 - Arti imbuhan: sudah saling melihat 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yilo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yilo- lopato 

 - Setelah dihapus: lopato 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

pato SALAH 
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 - Rule Stem: lo- pato 

 - Setelah dihapus: pato 

 - Arti kata : saling melihat 

109 molipu lipu 

 - Arti imbuhan: akan petik 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lipu 

 - Setelah dihapus: lipu 

 - Arti kata : petik 

lipu BENAR 

110 oyingo yingo 

 - Arti imbuhan: marahlah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- yingo 

 - Setelah dihapus: yingo 

 - Arti kata : marah 

yingo BENAR 

111 medihuma dihu 

 - Arti imbuhan: selalu memegang 

 - Kata Memiliki Sufix: -ma (dihapus) 

 - Rule stem :medihu -ma 

 - Setelah dihapus : medihu 

- Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- dihu 

 - Setelah dihapus: dihu 

 - Arti kata : memegang 

dihu BENAR 

112 modudehu dudehu 

 - Arti imbuhan: akan bersihkan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- dudehu 

 - Setelah dihapus: dudehu 

dudehu BENAR 
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 - Arti kata : bersihkan 

113 tilantahi tilantahu 

 - Arti imbuhan: tunangi 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: tilantahu + -i --> -i lebur -u 

 - Setelah dihapus: tilantahu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : tunangan 

tilantahu BENAR 

114 mopulu pulu 

- Arti imbuhan: akan puluhan 

- Arti imbuhan: - Memiliki Sufiks : " tidak 

ada " 

- Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- pulu 

 - Setelah dihapus: pulu 

 - Arti kata : puluh 

pulu BENAR 

115 modehu dehu 

 - Arti imbuhan: akan jatuh 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- dehu 

 - Setelah dihapus: dehu 

 - Arti kata : jatuh 

dehu BENAR 

116 turu-turuti turuti 

 - Arti imbuhan:  akan terikuti 
 - Memiliki Reduplikasi: turu- (dihapus) 

 - Rule Stem: turu- + turuti 

 - Setelah dihapus: turuti 

 - Arti kata : ikut 

turuti BENAR 

117 tubua tubu 
 - Arti imbuhan: sumbulah 
 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: tubu -a 

tubu BENAR 
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 - Setelah dihapus: tubu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : sumbu 

118 putua putu 

 - Arti imbuhan: potonglah 

 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: putu -a 

 - Setelah dihapus: putu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : potong 

putu BENAR 

119 popopalato palato 

 - Arti imbuhan: akan sakit hati 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: popo- (dihapus) 

 - Rule Stem: popo- palato 

 - Setelah dihapus: palato 

 - Arti kata : sakit hati 

palato BENAR 

120 hengu-hengu hengu 

 - Arti imbuhan: akan menjadi kering 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : hengu-hengu 

 - Rule Stem: hengu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: hengu 

 - Arti kata : kering 

hengu BENAR 

121 peqipotubu tubu 

 - Arti imbuhan: dipakai sumbu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqipo- tubu 

 - Setelah dihapus: tubu 

 - Arti kata : sumbu 

tubu BENAR 

122 olimo limo  - Arti imbuhan: kelima limo BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- limo 

 - Setelah dihapus: limo 

 - Arti kata : lima 

123 moba:ngo ba:ngo 

 - Arti imbuhan: akan bersih 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- ba:ngo 

 - Setelah dihapus: ba:ngo 

 - Arti kata : bersih 

ba:ngo BENAR 

124 motuhu tuhu 

 - Arti imbuhan: akan kambuh 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- tuhu 

 - Setelah dihapus: tuhu 

 - Arti kata : kambuh 

tuhu BENAR 

125 odutaqo dutaqo 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- dutaqo 

 - Setelah dihapus: dutaqo 

 - Arti kata : belah 

dutaqo BENAR 

126 hitepa tepa 

 - Arti imbuhan: terbelah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hi- (dihapus) 

 - Rule Stem: hi- tepa 

 - Setelah dihapus: tepa 

 - Arti kata : tendang 

tepa BENAR 
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127 polihu lihu 

 - Arti imbuhan: mandilah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- lihu 

 - Setelah dihapus: lihu 

 - Arti kata : mandi 

lihu BENAR 

128 melawo lawo 

 - Arti imbuhan: daatang dikirim 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- lawo 

 - Setelah dihapus: lawo 

 - Arti kata : dikirim 

lawo BENAR 

129 lolutu lutu 

 - Arti imbuhan: sudah menjadi masak 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- lutu 

 - Setelah dihapus: lutu 

 - Arti kata : masak 

lutu BENAR 

130 mayiledaha daha 

 - Arti imbuhan: sudah saling menjaga 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mayile- (dihapus) 

 - Rule Stem: mayile- daha 

 - Setelah dihapus: daha 

 - Arti kata : saling menjaga 

daha BENAR 

131 datua datu 

 - Arti imbuhan: letakan 
 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: datu -a 

 - Setelah dihapus: datu 

datu BENAR 
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 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : letak 

132 tilumuwoto tuwoto 

 - Arti imbuhan: sudah tanda 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ilum- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -ilum- uwoto 

 - Arti kata : tanda 

tuwoto BENAR 

133 popotombotolo tomboto 

 - Arti imbuhan: akan disuruh terbang 
 - Kata Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

 - Rule stem :popotomboto -lo 

 - Setelah dihapus : popotomboto 

- Memiliki Prefiks: popo- (dihapus) 

 - Rule Stem: popo- tomboto 

 - Setelah dihapus: tomboto 

 - Arti kata : terbang 

tomboto BENAR 

134 peqituluhulo tuluhu 

 - Arti imbuhan:suruh tidurlah 
 - Kata Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

 - Rule stem :peqituluhu -lo 

 - Setelah dihapus : peqituluhu 

- Memiliki Prefiks: peqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqi- tuluhu 

 - Setelah dihapus: tuluhu 

 - Arti kata : tidur 

tuluhu BENAR 

135 popobalatolo balato 

 - Arti imbuhan:akan dibaringkan 
 - Kata Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

 - Rule stem :popobalato -lo 

 - Setelah dihapus : popobalato 

balato BENAR 



 

B-32 

 

- Memiliki Prefiks: popo- (dihapus) 

 - Rule Stem: popo- balato 

 - Setelah dihapus: balato 

 - Arti kata : baring 

136 moragai ragai 

 - Arti imbuhan:berpisah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- ragai 

 - Setelah dihapus: ragai 

 - Arti kata : memisah 

ragai BENAR 

137 mosopu sopu 

 - Arti imbuhan:akan makan sop 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- sopu 

 - Setelah dihapus: sopu 

 - Arti kata : sop (sejenis makanan ikan) 

sopu BENAR 

138 moputu putu 

 -Arti Imbuhan: memotong 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- putu 

 - Setelah dihapus: putu 

 - Arti kata : potong 

putu BENAR 

139 tapulopo tapulo 

 -Arti Imbuhan: tebak dulu 
 - Memiliki Sufiks: -po (dihapus) 

 - Rule Stem: tapulo + -po 

 - Setelah dihapus: tapulo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : tebak 

tapulo BENAR 
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140 hilama hama 

 -Arti Imbuhan: sudah ambil 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: h -il- ama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

141 putuwapo putu 

 - Arti Imbuhan: potong dulu 
 - Memiliki Sufiks: -wapo (dihapus) 

 - Rule Stem: putu + -wapo 

 - Setelah dihapus: putu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : potong 

putu BENAR 

142 taliyalo tali 

 - Arti Imbuhan: belilah 
 - Kata Memiliki Sufiks: -yalo (dihapus) 

 - Rule Stem: tali -yalo 

 - Setelah dihapus: tali 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : beli 

tali BENAR 

143 tilonggolihu lihu 

 - Arti Imbuhan: telah mandi bersama 

sama 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: tilonggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tilonggo- lihu 

 - Setelah dihapus: lihu 

 - Arti kata : mandi 

lihu BENAR 

144 hemotolotuluhe tuluhu 

 - Arti Imbuhan: selalu tidur 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hemotolo- (dihapus) 

tuluhu BENAR 
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 - Rule Stem: hemotolo- tuluhu => lebur "e" 

menjadi "u" 

 - Setelah dihapus: tuluhu 

 - Arti kata : tidur 

145 ukikiqo kikiqo 

 - Arti Imbuhan: yang kecil 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: U- (dihapus) 

 - Rule Stem: U- kikiqo 

 - Setelah dihapus: kikiqo 

 - Arti kata : kecil 

kikiqo BENAR 

146 pohikabaya kabaya 

 - Arti Imbuhan: pakai kebaya 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: pohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: pohi- kabaya 

 - Setelah dihapus: kabaya 

 - Arti kata : kebaya 

kabaya BENAR 

147 lopohulanggato langgato 

 - Arti Imbuhan: sudah meninggikan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lopohu- (dihapus) 

 - Rule Stem: lopohu- langgato 

 - Setelah dihapus: langgato 

 - Arti kata : tinggi 

langgato BENAR 

148 hemotoloyakini yakini 

 - Arti Imbuhan: selalu saja yakin 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hemotolo- (dihapus) 

 - Rule Stem: hemotolo- yakini 

 - Setelah dihapus: yakini 

 - Arti kata : yakin 

yakini BENAR 
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149 Yiledihu dihu 

 - Arti Imbuhan: terpegang 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yile- (dihapus) 

 - Rule Stem: yile- dihu 

 - Setelah dihapus: dihu 

 - Arti kata : memegang 

dihu BENAR 

150 leqituluhu tuluhu 

 - Arti Imbuhan: yang menyuruh tidur 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Leqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: Leqi- tuluhu 

 - Setelah dihapus: tuluhu 

 - Arti kata : tidur 

tuluhu BENAR 

151 pateyalo pate 

 - Arti Imbuhan: bunuhlah 
 - Kata Memiliki Sufiks: -yalo (dihapus) 

 - Rule Stem: pate -yalo 

 - Setelah dihapus: pate 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : bunuh 

pate BENAR 

152 lohitubuwa tubu 

 - Arti Imbuhan: sudah mengidupkan 

sumbu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: lohi- tubuwa 

 - Setelah dihapus: tubuwa 

 - Memiliki Sufiks: -wa (dihapus) 

 - Rule Stem: tubu -wa 

 - Setelah dihapus: tubu 

 - Arti kata : sumbu 

tubu BENAR 
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153 pohiwopoto wopoto 

 - Arti Imbuhan: pakai pelan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: pohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: pohi- wopoto 

 - Setelah dihapus: wopoto 

 - Arti kata : pelan 

wopoto BENAR 

154 mopohuhayaqo hayaqo 

 - Arti Imbuhan: akan semakin panjang 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopohu- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopohu- hayaqo 

 - Setelah dihapus: hayaqo 

 - Arti kata : panjang 

hayaqo BENAR 

155 pohikameja kameja 

 - Arti Imbuhan: pakai kemeja 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: pohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: pohi- kameja 

 - Setelah dihapus: kameja 

 - Arti kata : kemeja 

kameja BENAR 

156 humayaqo hayaqo 

 - Arti Imbuhan: akan menjadi panjang 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -um- (dihapus) 

 - Rule Stem: h -um- ayaqo 

 - Arti kata : panjang 

hayaqo BENAR 

157 tepawa tepa 

 - Arti Imbuhan: tendanglah 
 - Memiliki Sufiks: -wa (dihapus) 

 - Rule Stem: tepa -wa 

 - Setelah dihapus: tepa 

tepa BENAR 
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 - Arti kata : tendang 

158 peqipobaca baca 

 - Arti Imbuhan: disuruh membaca 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqipo- baca 

 - Setelah dihapus: baca 

 - Arti kata : membaca 

baca BENAR 

159 bilohupo bilohu 

 - Arti Imbuhan: lihat dulu- Memiliki 

Sufiks: -po (dihapus) 

 - Rule Stem: bilohu + -po 

 - Setelah dihapus: bilohu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : lihat 

bilohu BENAR 

160 modequpo dequpo 

 - Arti Imbuhan: akan menangkap 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- dequpo 

 - Setelah dihapus: dequpo 

 - Arti kata : menangkap 

dequpo BENAR 

161 meqihala hala 

 - Arti Imbuhan: menyuruh cari 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Meqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: Meqi- hala 

 - Setelah dihapus: hala 

 - Arti kata : cari 

hala BENAR 

162 iyo-iyomo iyomo 
 - Arti Imbuhan:  mebuat senyum 
 - Memiliki Reduplikasi: iyo- (dihapus) 

 - Rule Stem: iyo- + iyomo 

iyomo BENAR 
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 - Setelah dihapus: iyomo 

 - Arti kata : seyum 

163 upitu pitu 

 - Arti Imbuhan: yang tujuh 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: U- (dihapus) 

 - Rule Stem: U- pitu 

 - Setelah dihapus: pitu 

 - Arti kata : tujuh 

pitu BENAR 

164 otalu talu 

 - Arti Imbuhan: mempunyai muka 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- talu 

 - Setelah dihapus: talu 

 - Arti kata : muka 

talu BENAR 

165 tubuwapo tubuwa 

 - Arti Imbuhan: masak dulu 
 - Memiliki Sufiks: -po (dihapus) 

 - Rule Stem: tubuwa + -po 

 - Setelah dihapus: tubuwa 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : masak 

tubuwa BENAR 

166 dahai daha 

 - Arti Imbuhan: jagalah 
 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: daha -i 

 - Kata Setelah dihapus: daha 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : saling menjaga 

daha BENAR 

167 sepatui sepatu 
 - Arti Imbuhan: pakai sepatu 
 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

sepatu BENAR 
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 - Rule Stem: sepatu -i 

 - Kata Setelah dihapus: sepatu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : sepatu 

168 pohama hama 

 - Arti Imbuhan: ambilah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

169 kukude kukudu 

 - Arti Imbuhan: galilah 
 - Memiliki Sufiks: -e (dihapus) 

 - Rule Stem: kukudu + -e --> -e lebur -u 

 - Setelah dihapus: kukudu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata :gali 

kukudu BENAR 

170 kolokobu kokobu 

 -- Arti Imbuhan: bunyi buah muda 

apabila digigit 

  Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ol- (dihapus) 

 - Rule Stem: k -ol- okobu 

 - Arti kata : buah yang masih muda 

kokobu BENAR 

171 taqeya taqe 

 - Arti Imbuhan: naiklah 

 - Memiliki Sufiks: -ya (dihapus) 

 - Rule Stem: taqe + -ya 

 - Setelah dihapus: taqe 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

taqe BENAR 
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 - Arti kata : naik 

172 moledu-ledu ledu 

 - Arti Imbuhan: berjalan jalanlah 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- ledu-ledu 

 - Setelah dihapus: ledu-ledu 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : ledu-ledu 

 - Rule Stem: ledu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: ledu 

 - Arti kata : berjalan 

ledu BENAR 

173 odepita depito 

 - Arti Imbuhan: antarlah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: o- (dihapus) 

 - Rule Stem: o- depito => lebur "o" menjadi 

"a" 

 - Setelah dihapus: depito 

 - Arti kata : antar 

depito BENAR 

174 olipata lipato 

 - Arti Imbuhan: Tendanglah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: o- (dihapus) 

 - Rule Stem: o- lipato => lebur "o" menjadi 

"a" 

 - Setelah dihapus: lipato 

 - Arti kata : lupa 

lipato BENAR 

175 polepa lepa 

 - Arti Imbuhan: tendanglah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- lepa 

lepa BENAR 
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 - Setelah dihapus: lepa 

 - Arti kata : menyepak, mendendang 

176 tedu-tedu tedu 

 - Arti Imbuhan: mengantukan kantuk 
 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : tedu-tedu 

 - Rule Stem: tedu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: tedu 

 - Arti kata : ngantuk 

tedu BENAR 

177 molepa-lepa lepa 

 - Arti Imbuhan: akan menendang 
 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lepa-lepa 

 - Setelah dihapus: lepa-lepa 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : lepa-lepa 

 - Rule Stem: lepa 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: lepa 

 - Arti kata : menyepak, mendendang 

lepa BENAR 

178 tumeteqo teteqo 

 - Arti Imbuhan: akan lari 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -um- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -um- eteqo 

 - Arti kata : lari 

teteqo BENAR 

179 popayato payato 

 - Arti Imbuhan: ukuranlah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- payato 

 - Setelah dihapus: payato 

payato BENAR 
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 - Arti kata : ukuran 

180 lopoli polu 

 - Arti Imbuhan: sudah menjadi empedu- 

Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- poli 

 - Setelah dihapus: poli 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: polu + -i --> -i lebur -u 

 - Setelah dihapus: polu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : empedu 

polu BENAR 

181 modupa dupa 

 - Arti Imbuhan: akan ditempa 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- dupa 

 - Setelah dihapus: dupa 

 - Arti kata : tempa 

dupa BENAR 

182 molipu lipu 

 - Arti Imbuhan: akan petik 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lipu 

 - Setelah dihapus: lipu 

 - Arti kata : petik 

lipu BENAR 

183 lopalu palu 

- Arti Imbuhan: sudah palu 

- Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- palu 

 - Setelah dihapus: palu 

palu BENAR 
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 - Arti kata : palu 

184 heluta heluto 

 - Arti Imbuhan: menariklah 

 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: heluto -a --> -a lebur -o 

 - Setelah dihapus: heluto 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : menarik 

heluto BENAR 

185 dungohulo dungohu 

 - Arti Imbuhan: Sedang mendengarlah 

 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: dungohu + -lo 

 - Setelah dihapus: dungohu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : sedang mendengar 

dungohu BENAR 

186 lohulontalo hulontalo 

 - Arti Imbuhan: sudah gorontalo 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- hulontalo 

 - Setelah dihapus: hulontalo 

 - Arti kata : gorontalo 

hulontalo BENAR 

187 palipai palipa 

 - Arti Imbuhan: pakai sarung 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: palipa -i 

 - Kata Setelah dihapus: palipa 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : sarung 

palipa BENAR 

188 kubi-kubingo kubingo 
 - Arti Imbuhan: saling mencubit 
 - Memiliki Reduplikasi: kubi- (dihapus) 

 - Rule Stem: kubi- + kubingo 

kubingo BENAR 
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 - Setelah dihapus: kubingo 

 - Arti kata : cubit 

189 hipotolohama hama 

 - Arti Imbuhan: sama sama ambil 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hipotolo- (dihapus 

 - Rule Stem: hipotolo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

190 mongodaha daha 

 - Arti Imbuhan: saling menjaga semua 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mongo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mongo- daha 

 - Setelah dihapus: daha 

 - Arti kata : saling menjaga 

daha BENAR 

191 peqigambarilo gambari 

 - Arti Imbuhan: Suruh menggabar saja 
 - Kata Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

 - Rule stem :peqigambari -lo 

 - Setelah dihapus : peqigambari 

- Memiliki Prefiks: peqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqi- gambari 

 - Setelah dihapus: gambari 

 - Arti kata : gambar 

gambari BENAR 

192 otilantahu tilantahu 

 - Arti Imbuhan: tunanganlah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- tilantahu 

 - Setelah dihapus: tilantahu 

 - Arti kata : tunangan 

tilantahu BENAR 
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193 mohinggoduluwo duluwo 

 - Arti Imbuhan: dijadikan yang kedua 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mohinggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mohinggo- duluwo 

 - Setelah dihapus: duluwo 

 - Arti kata : dua 

duluwo BENAR 

194 mopoqolanggato langgato 

 - Arti Imbuhan: akan meninggi ninggi 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopoqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopoqo- langgato 

 - Setelah dihapus: langgato 

 - Arti kata : tinggi 

langgato BENAR 

195 motuhuto tuhuto 

 - Arti Imbuhan: akan menurun 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tuhuto 

 - Setelah dihapus: tuhuto 

 - Arti kata : menurun 

tuhuto BENAR 

196 poduhengo duhengo 

 - Arti Imbuhan: tambahlah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- duhengo 

 - Setelah dihapus: duhengo 

 - Arti kata : tambah 

duhengo BENAR 

197 madepito depito 

 - Arti Imbuhan: sudah antar 
 - Memiliki Prefiks: Ma- (dihapus) 

 - Rule Stem: Ma- depito 

 - Setelah dihapus: depito 

depito BENAR 
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 - Arti kata : antar 

198 odata data 

 - Arti Imbuhan: terdata 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- data 

 - Setelah dihapus: data 

 - Arti kata : data 

data BENAR 

199 iyo-iyomo iyomo 

 - Arti Imbuhan:  akan melakukan 

senyum 
 - Memiliki Reduplikasi: iyo- (dihapus) 

 - Rule Stem: iyo- + iyomo 

 - Setelah dihapus: iyomo 

 - Arti kata : seyum 

iyomo BENAR 

200 molepa-lepa lepa 

 - Arti Imbuhan: akan melakukan tending 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lepa-lepa 

 - Setelah dihapus: lepa-lepa 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : lepa-lepa 

 - Rule Stem: lepa 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: lepa 

 - Arti kata : menyepak, mendendang 

lepa BENAR 

201 mohama-hama hama 

 - Arti Imbuhan: Akan mengambil 
 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- hama-hama 

 - Setelah dihapus: hama-hama 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : hama-hama 

hama BENAR 
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 - Rule Stem: hama 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: hama 

 - Arti kata : ambil 

202 depiti depito 

 - Arti Imbuhan: antari 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: depito + -i --> -i lebur -o 

 - Setelah dihapus: depito 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : antar 

depito BENAR 

203 mopoahu poahu 

 - Arti Imbuhan: memerintah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- poahu 

 - Setelah dihapus: poahu 

 - Arti kata : perintah 

poahu BENAR 

204 meqiyakini yakini 

 - Arti Imbuhan: minta diyakini 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Meqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: Meqi- yakini 

 - Setelah dihapus: yakini 

 - Arti kata : yakin 

yakini BENAR 

205 otile tile 

 - Arti Imbuhan: terjenguk 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- tile 

 - Setelah dihapus: tile 

 - Arti kata : jenguk 

tile BENAR 

206 mahale hale  - Arti Imbuhan: sudah tabiat hale BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: Ma- (dihapus) 

 - Rule Stem: Ma- hale 

 - Setelah dihapus: hale 

 - Arti kata : tabiat 

207 mowopa wopa 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan rendah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- wopa 

 - Setelah dihapus: wopa 

 - Arti kata : rendah 

wopa BENAR 

208 mahale hale 

 - Arti Imbuhan: sudah menjadi tabiat 
 - Memiliki Prefiks: Ma- (dihapus) 

 - Rule Stem: Ma- hale 

 - Setelah dihapus: hale 

 - Arti kata : tabiat 

hale BENAR 

209 oboqo boqo 

 - Arti Imbuhan: mempunyai baju 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- boqo 

 - Setelah dihapus: boqo 

 - Arti kata : baju 

boqo BENAR 

210 osapatu sapatu 

 - Arti Imbuhan: mempunyai sepatu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- sapatu 

 - Setelah dihapus: sapatu 

 - Arti kata : sepatu 

sapatu BENAR 

211 mokakudu kakudu  - Arti Imbuhan: menggali kakudu BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- kakudu 

 - Setelah dihapus: kakudu 

 - Arti kata : gali 

212 heaqata aqata 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan kadal 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: he- (dihapus) 

 - Rule Stem: he- aqata 

 - Setelah dihapus: aqata 

 - Arti kata : kadal 

aqata BENAR 

213 biloonggari boonggari 

 - Arti Imbuhan: sudah membongkar 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: b -il- oonggari 

 - Arti kata : membongkar 

boonggari BENAR 

214 lowopa wopa 

 - Arti Imbuhan: sudah rendah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- wopa 

 - Setelah dihapus: wopa 

 - Arti kata : rendah 

wopa BENAR 

215 posapatu sapatu 

 - Arti Imbuhan: tempat sepatu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- sapatu 

 - Setelah dihapus: sapatu 

sapatu BENAR 
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 - Arti kata : sepatu 

216 modelo delo 

 - Arti Imbuhan: Akan membawa 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- delo 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Arti kata : sedang membawa 

delo BENAR 

217 molowawolo wawo 

 - Arti Imbuhan: selalu menenun 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: molo- (dihapus) 

 - Rule Stem: molo- wawolo 

 - Setelah dihapus: wawolo 

 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: wawo + -lo 

 - Setelah dihapus: wawo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : tenun 

wawo BENAR 

218 Meqipopoalupa alupo 

 - Arti Imbuhan: minta diburu 

 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :meqipopoalupo -a 

 - Setelah dihapus : meqipopoalupo 

- Memiliki Prefiks: meqipopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: meqipopo- alupo 

 - Setelah dihapus: alupo 

 - Arti kata : buru 

alupo BENAR 

219 mopopasi pasu 
 - Arti Imbuhan: akan menyula 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 
pasu BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- pasi 

 - Setelah dihapus: pasi 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: pasu + -i --> -i lebur -u 

 - Setelah dihapus: pasu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : sula 

220 moqosukali sukali 

 - Arti Imbuhan: yang membuat susah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Moqo- (dihapus 

 - Rule Stem: Moqo- sukali 

 - Setelah dihapus: sukali 

 - Arti kata : susah 

sukali BENAR 

221 hio-hiongo hiongo 

 - Arti Imbuhan: akan membuat nangis- 

Memiliki Reduplikasi: hio- (dihapus) 

 - Rule Stem: hio- hiongo 

 - Setelah dihapus: hiongo 

 - Arti kata : nangis 

hiongo BENAR 

222 iyo-iyomo iyomo 

 - Arti Imbuhan: akan membuat senyum 

 - Memiliki Reduplikasi: iyo- (dihapus) 

 - Rule Stem: iyo- + iyomo 

 - Setelah dihapus: iyomo 

 - Arti kata : seyum 

iyomo BENAR 

223 owala wala 

 - Arti Imbuhan: terlaku 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- wala 

wala BENAR 
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 - Setelah dihapus: wala 

 - Arti kata : laku 

224 tedu-tedu tedu 

 - Arti Imbuhan: membuat angantuk 
 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : tedu-tedu 

 - Rule Stem: tedu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: tedu 

 - Arti kata : ngantuk 

tedu BENAR 

225 mopodaha daha 

 - Arti Imbuhan: menjagalah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- daha 

 - Setelah dihapus: daha 

 - Arti kata : saling menjaga 

daha BENAR 

226 odu:lohupa du:lohupa 

 - Arti Imbuhan: mempunyai musyawara 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- du:lohupa 

 - Setelah dihapus: du:lohupa 

 - Arti kata : musyawarah 

du:lohupa BENAR 

227 motihuloqo huloqo 

 - Arti Imbuhan: akan duduk 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- huloqo 

 - Setelah dihapus: huloqo 

 - Arti kata : duduk 

huloqo BENAR 

228 hipohulu hulu 
 - Arti Imbuhan: sering pegangan 

bersama hulu BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: hipo- hulu 

 - Setelah dihapus: hulu 

 - Arti kata : pegangan 

229 tonggodelo delo 

 - Arti Imbuhan: sama sama akan 

membawa 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: tonggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tonggo- delo 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Arti kata : sedang membawa 

delo BENAR 

230 hipowayahu wayahu 

 - Arti Imbuhan: sedang mendapat wahyu 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: hipo- wayahu 

 - Setelah dihapus: wayahu 

 - Arti kata : wahyu 

wayahu BENAR 

231 mayilenaqo naqo 

 - Arti Imbuhan: sudah pergi 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mayile- (dihapus) 

 - Rule Stem: mayile- naqo 

 - Setelah dihapus: naqo 

 - Arti kata : pergi 

naqo BENAR 

232 hemohitala tala 

 - Arti Imbuhan: sedangm dipakai 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :hemohitalo -a 

 - Setelah dihapus : hemohitalo 

talo SALAH 
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- Memiliki Prefiks: hemohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: hemohi- talo 

 - Setelah dihapus: talo 

 - Arti kata : dipakai 

233 yilopoqohuluwa huluwa 

 - Arti Imbuhan: sudah pegangan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yilopoqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yilopoqo- huluwa 

 - Setelah dihapus: huluwa 

 - Memiliki Sufiks: -wa (dihapus) 

 - Rule Stem: hulu -wa 

 - Setelah dihapus: hulu 

 - Arti kata : pegangan 

hulu SALAH 

234 ima-imato imato 

 - Arti Imbuhan: akan mengawasi 

 - Memiliki Reduplikasi: ima- (dihapus) 

 - Rule Stem: ima- imato 

 - Setelah dihapus: imato 

 - Arti kata : mengawasi 

imato BENAR 

235 mointa inta 

 - Arti Imbuhan: akan mengedip 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- inta 

 - Setelah dihapus: inta 

 - Arti kata : mengedip 

inta BENAR 

236 peqipokawali kawali 

 - Arti Imbuhan: disuruh kakak dianatra 

adik mereka 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqipo- (dihapus) 

kawali BENAR 
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 - Rule Stem: peqipo- kawali 

 - Setelah dihapus: kawali 

 - Arti kata : kakak diantara adik mereka 

237 mayilekarabu karabu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mayile- (dihapus) 

 - Rule Stem: mayile- karabu 

 - Setelah dihapus: karabu 

 - Arti kata : subang 

karabu BENAR 

238 hilahe lahu 

 - Arti Imbuhan: semua melagu 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hi- (dihapus) 

 - Rule Stem: hi- lahe 

 - Setelah dihapus: lahe 

 - Memiliki Sufiks: -e (dihapus) 

 - Rule Stem: lahu + -e --> -e lebur -u 

 - Setelah dihapus: lahu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : lagu 

lahu BENAR 

239 tuliyalo tuli 

 - Arti Imbuhan: balaslah 
 - Rule Stem: tuli -yalo 

 - Setelah dihapus: tuli 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : membalas 

tuli BENAR 

240 molabito labito 

 - Arti Imbuhan: bersisa 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- labito 

 - Setelah dihapus: labito 

labito BENAR 
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 - Arti kata : sisa 

241 loyitomo yitomo 

 - Arti Imbuhan: sudah hitam 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- yitomo 

 - Setelah dihapus: yitomo 

 - Arti kata : hitam 

yitomo BENAR 

242 molapi lapu 

 - Arti Imbuhan: Akan mengelap 

 - Kata Memiliki Sufix: -i (dihapus) 

 - Rule stem :molapu -i 

 - Setelah dihapus : molapu 

- Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lapu 

 - Setelah dihapus: lapu 

 - Arti kata : lap-lap 

lapu BENAR 

243 tapo-tapodu tapodu 

 - Arti Imbuhan: akan menjadi tahanan 

 - Memiliki Reduplikasi: tapo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tapo- tapodu 

 - Setelah dihapus: tapodu 

 - Arti kata : tahan 

tapodu BENAR 

244 lohiparacaya paracaya 

- Arti Imbuhan: Sudah percaya 

- Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

- Memiliki Prefiks: lohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: lohi- paracaya 

 - Setelah dihapus: paracaya 

 - Arti kata : percaya 

paracaya BENAR 

245 motitarawe tarawe 
 - Arti Imbuhan: akan tarawe 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 
tarawe BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- tarawe 

 - Setelah dihapus: tarawe 

 - Arti kata : tarawih 

246 hemotolotaratibe taratibu 

 - Arti Imbuhan: selalu saja tertib 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hemotolo- (dihapus) 

 - Rule Stem: hemotolo- taratibu => lebur 

"e" menjadi "u" 

 - Setelah dihapus: taratibu 

 - Arti kata : tertib 

taratibu BENAR 

247 tumayango tayango 

 - Arti Imbuhan: akan melompat 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -um- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -um- ayango 

 - Arti kata : lompat 

tayango BENAR 

248 helotalohu talohu 

 - Arti Imbuhan: sudah beberapa lantai 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: helo- (dihapus) 

 - Rule Stem: helo- talohu 

 - Setelah dihapus: talohu 

 - Arti kata : lantai 

talohu BENAR 

249 yiloqopiyohu piyohu 

 - Arti Imbuhan: yang membuat menajdi 

baik 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yiloqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yiloqo- piyohu 

piyohu BENAR 
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 - Setelah dihapus: piyohu 

 - Arti kata : baik, kebaikan 

250 mohinggoparapu parapu 

 - Arti Imbuhan: dijadikan yang keporsen 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mohinggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mohinggo- parapu 

 - Setelah dihapus: parapu 

 - Arti kata : porsen 

parapu BENAR 

251 potanggoparenta parenta 

 - Arti Imbuhan: perintah bersama sama 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: potanggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: potanggo- parenta 

 - Setelah dihapus: parenta 

 - Arti kata : perintah 

parenta BENAR 

252 lingga-lingga lingga 

 - Arti Imbuhan: akan menjadi cepat 
 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : lingga-lingga 

 - Rule Stem: lingga 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: lingga 

 - Arti kata : cepat 

lingga BENAR 

253 peqipokawusu kawusu 

 - Arti Imbuhan: yang disuruh pakai kaus 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqipo- kawusu 

 - Setelah dihapus: kawusu 

 - Arti kata : kaus 

kawusu BENAR 

254 hulu-huludu huludu 
 - Arti Imbuhan: Akan menjadi bagian 

atas 
huludu BENAR 
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 - Memiliki Reduplikasi: hulu- (dihapus) 

 - Rule Stem: hulu- huludu 

 - Setelah dihapus: huludu 

 - Arti kata : bahagian atas 

255 embe-embe embe 

 - Arti Imbuhan: akan menjadi dalam 

keadaan keempat 

 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :embe-embe -a 

 - Setelah dihapus : embe-embe 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : embe-embe 

 - Rule Stem: embe 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: embe 

 - Arti kata : dalam keadaan peot 

embe BENAR 

256 tilumayango tayango 

 - Arti Imbuhan: sudah melompat 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ilum- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -ilum- ayango 

 - Arti kata : lompat 

tayango BENAR 

257 modelomo delomo 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan hutan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- delomo 

 - Setelah dihapus: delomo 

 - Arti kata : hutan 

delomo BENAR 

258 madamango damango 
 - Arti Imbuhan: sudah besar 
 - Memiliki Prefiks: Ma- (dihapus) 

damango BENAR 
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 - Rule Stem: Ma- damango 

 - Setelah dihapus: damango 

 - Arti kata : besar 

259 mekameja kameja 

 - Arti Imbuhan: akan memaki kemeja 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- kameja 

 - Setelah dihapus: kameja 

 - Arti kata : kemeja 

kameja BENAR 

260 meyitohu yitohu 

 - Arti Imbuhan: terpermainkan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- yitohu 

 - Setelah dihapus: yitohu 

 - Arti kata : permainan 

yitohu BENAR 

261 metuluhu tuluhu 

 - Arti Imbuhan: tertidur 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- tuluhu 

 - Setelah dihapus: tuluhu 

 - Arti kata : tidur 

tuluhu BENAR 

262 melawo lawo 

 - Arti Imbuhan: terkirim 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- lawo 

 - Setelah dihapus: lawo 

 - Arti kata : dikirim 

lawo BENAR 

263 lolangi langi  - Arti Imbuhan: sudah penyakit pada laki langi BENAR 
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laki 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- langi 

 - Setelah dihapus: langi 

 - Arti kata : penyakit pada kaki 

264 lohuquto huquto 

 - Arti Imbuhan: sudah berlutut 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- huquto 

 - Setelah dihapus: huquto 

 - Arti kata : berlutut 

huquto BENAR 

265 lolahu lahu 

 - Arti Imbuhan: sudah lagu 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- lahu 

 - Setelah dihapus: lahu 

 - Arti kata : lagu 

lahu BENAR 

266 loduduqo duduqo 

 - Arti Imbuhan: sudah ikut 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- duduqo 

 - Setelah dihapus: duduqo 

 - Arti kata : ikut, turut 

duduqo BENAR 

267 mohinggolimo limo 

 - Arti Imbuhan: dijadikan yang kelima 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mohinggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mohinggo- limo 

limo BENAR 
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 - Setelah dihapus: limo 

 - Arti kata : lima 

268 lomulo mulo 

 - Arti Imbuhan: sudah dimuka 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- mulo 

 - Setelah dihapus: mulo 

 - Arti kata : di muka 

mulo BENAR 

269 tiluango tuango 

 - Arti Imbuhan: sudah diisi 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -il- uango 

 - Arti kata : isi 

tuango BENAR 

270 molihu lihu 

 - Arti Imbuhan: akan mandi 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lihu 

 - Setelah dihapus: lihu 

 - Arti kata : mandi 

lihu BENAR 

271 ohama hama 

 - Arti Imbuhan: terambil 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

272 poposepatu sepatu 
 - Arti Imbuhan: tolong sepatukan- 

Memiliki Sufiks : " tidak ada " 
sepatu BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: popo- (dihapus) 

 - Rule Stem: popo- sepatu 

 - Setelah dihapus: sepatu 

 - Arti kata : sepatu 

273 tilonggohama hama 

 - Arti Imbuhan: Sama sama ambil 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: tilonggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tilonggo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

274 dingi-dingingo dingingo 

 - Arti Imbuhan: akan menjadi dinding 
 - Memiliki Reduplikasi: dingi- (dihapus) 

 - Rule Stem: dingi- dingingo 

 - Setelah dihapus: dingingo 

 - Arti kata : dinding 

dingingo BENAR 

275 waliti walito 

 - Arti Imbuhan: kuliti 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: walito + -i --> -i lebur -o 

 - Setelah dihapus: walito 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : kulit 

walito BENAR 

276 emberi ember 

 - Arti Imbuhan: emberi 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: ember -i 

 - Kata Setelah dihapus: ember 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : ember 

ember BENAR 

277 modiloduo diloduo  - Arti Imbuhan: Akan disunat bagi orang diloduo BENAR 
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yang pertama kali disunat 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- diloduo 

 - Setelah dihapus: diloduo 

 - Arti kata : penganan bagi orang yang 

pertama kali disunat 

278 imatowalo imato 

 - Arti Imbuhan: mengawasilah 

 - Memiliki Sufiks: -walo (dihapus) 

 - Rule Stem: imato + -walo 

 - Setelah dihapus: imato 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : mengawasi 

imato BENAR 

279 helobintele bintele 

 - Arti Imbuhan: Telah mandul 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: helo- (dihapus) 

 - Rule Stem: helo- bintele 

 - Setelah dihapus: bintele 

 - Arti kata : mandul 

bintele BENAR 

280 biya-biyadu biyadu 

 - Arti Imbuhan: akan menjadi keadaan 

yang tergeliat 
 - Memiliki Reduplikasi: biya- (dihapus) 

 - Rule Stem: biya- biyadu 

 - Setelah dihapus: biyadu 

 - Arti kata : keadaan yang tergeliat 

biyadu BENAR 

281 gade-gade gade 

 - Arti Imbuhan: akan menjadi sementara 

digadaikan 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

gade BENAR 
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 - Rule stem :gade-gade -a 

 - Setelah dihapus : gade-gade 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : gade-gade 

 - Rule Stem: gade 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: gade 

 - Arti kata : sementara digadaikan 

282 mayilega:hari ga:hari 

 - Arti Imbuhan: sudah mengecewakan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mayile- (dihapus) 

 - Rule Stem: mayile- ga:hari 

 - Setelah dihapus: ga:hari 

 - Arti kata : kecewa 

ga:hari BENAR 

283 loqolihu lihu 

 - Arti Imbuhan: sudah sempat mandi 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: loqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: loqo- lihu 

 - Setelah dihapus: lihu 

 - Arti kata : mandi 

lihu BENAR 

284 mopiyohu piyohu 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan baik 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- piyohu 

 - Setelah dihapus: piyohu 

 - Arti kata : baik, kebaikan 

piyohu BENAR 

285 mosipani sipani 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan kuat 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

sipani BENAR 
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 - Rule Stem: Mo- sipani 

 - Setelah dihapus: sipani 

 - Arti kata : span, kuat 

286 sukaya suka 

 - Arti Imbuhan: keinginanlah 

 - Memiliki Sufiks: -ya (dihapus) 

 - Rule Stem: suka + -ya 

 - Setelah dihapus: suka 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : keinginan 

suka BENAR 

287 moladulo moladu 

 - Arti Imbuhan: Akan manado 

 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: moladu + -lo 

 - Setelah dihapus: moladu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : manado 

moladu BENAR 

288 yilotadu tadu 

 - Arti Imbuhan: sudah manado 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yilo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yilo- tadu 

 - Setelah dihapus: tadu 

 - Arti kata : manado 

tadu BENAR 

289 wunu-wunulo wunulo 

 - Arti Imbuhan: akan menjadi sedang 

tepekur 
 - Memiliki Reduplikasi: wunu- (dihapus) 

 - Rule Stem: wunu- wunulo 

 - Setelah dihapus: wunulo 

 - Arti kata : sedang tepekur 

wunulo BENAR 

290 mowawo wawo  - Arti Imbuhan: akan menenun wawo BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- wawo 

 - Setelah dihapus: wawo 

 - Arti kata : tenun 

291 molapi lapu 

 - Arti Imbuhan: akan mengelap ngelap 

 - Kata Memiliki Sufix: -i (dihapus) 

 - Rule stem :molapu -i 

 - Setelah dihapus : molapu 

- Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lapu 

 - Setelah dihapus: lapu 

 - Arti kata : lap-lap 

lapu BENAR 

292 tonggohama hama 

 - Arti Imbuhan: sama sama ambil 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: tonggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tonggo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

293 motikapa kapa 

 - Arti Imbuhan: pura pura sombong 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- kapa 

 - Setelah dihapus: kapa 

 - Arti kata : sombong 

kapa BENAR 

294 yilojoki joki 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yilo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yilo- joki 

joki BENAR 
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 - Setelah dihapus: joki 

 - Arti kata : joki 

295 duo-duoto duoto 

 - Arti Imbuhan: banyak yang tenang 

- Memiliki Reduplikasi: duo- (dihapus) 

 - Rule Stem: duo- duoto 

 - Setelah dihapus: duoto 

 - Arti kata : tenang 

duoto BENAR 

296 mopoqodamango damango 

 - Arti Imbuhan: menjadi lebih besar 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopoqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopoqo- damango 

 - Setelah dihapus: damango 

 - Arti kata : besar 

damango BENAR 

297 lopoqowopa qowopa 

 - Arti Imbuhan: sudah merendahkan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lopo- qowopa 

 - Setelah dihapus: qowopa 

 - Arti kata : rendah 

qowopa BENAR 

298 loqohama hama 

 - Arti Imbuhan: sempat mengambil 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: loqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: loqo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

299 leqibilohu bilohu 

 - Arti Imbuhan: yang melihat 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Leqi- (dihapus) 

bilohu BENAR 
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 - Rule Stem: Leqi- bilohu 

 - Setelah dihapus: bilohu 

 - Arti kata : lihat 

300 bula-bulante bulante 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan 

terpelantung 
 - Memiliki Reduplikasi: bula- (dihapus) 

 - Rule Stem: bula- bulante 

 - Setelah dihapus: bulante 

 - Arti kata : terpelanting 

bulante BENAR 

301 lohama-hamawa hama 

 - Arti Imbuhan: sudah berulang kali 

mengambil 
 - Kata Memiliki Sufix: -wa (dihapus) 

 - Rule stem :lohama-hama -wa 

 - Setelah dihapus : lohama-hama 

- Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- hama-hama 

 - Setelah dihapus: hama-hama 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : hama-hama 

 - Rule Stem: hama 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

302 lobuku buku 

 - Arti Imbuhan: sudah menjadi buku 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- buku 

 - Setelah dihapus: buku 

 - Arti kata : buku 

buku BENAR 
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303 mowohe wohe 

 - Arti Imbuhan: akan merubah 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- wohe 

 - Setelah dihapus: wohe 

 - Memiliki Sufiks: -e (dihapus) 

 - Rule Stem: wohu + -e --> -e lebur -u 

 - Setelah dihapus: wohu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : rubah 

wohu SALAH 

304 mobua bua 

 - Arti Imbuhan: Dalam keadaan buka 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- bua 

 - Setelah dihapus: bua 

 - Arti kata : buka 

bua BENAR 

305 tahu-tahu tahu 

 - Arti Imbuhan: menyerupai tahu 
 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : tahu-tahu 

 - Rule Stem: tahu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: tahu 

 - Arti kata : tahu 

tahu BENAR 

306 mohama hama 

 - Arti Imbuhan: akan mengambil 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 
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307 motile tile 

 - Arti Imbuhan: akan menjenguk 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tile 

 - Setelah dihapus: tile 

 - Arti kata : jenguk 

tile BENAR 

308 molito lito 

 - Arti Imbuhan: mencambuk 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lito 

 - Setelah dihapus: lito 

 - Arti kata : cambuk 

lito BENAR 

309 mobisala bisa 

 - Arti Imbuhan: akan bisa 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- bisala 

 - Setelah dihapus: bisala 

 - Memiliki Sufiks: -la (dihapus) 

 - Rule Stem: bisa + -la 

 - Setelah dihapus: bisa 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : bisa 

bisa BENAR 

310 motameta tameta 

 - Arti Imbuhan: akan menjawab 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tameta 

 - Setelah dihapus: tameta 

 - Arti kata : jawab 

tameta BENAR 
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311 odalalo dalalo 

 - Arti Imbuhan: mempunyai jalan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- dalalo 

 - Setelah dihapus: dalalo 

 - Arti kata : jalan 

dalalo BENAR 

312 oheidu heidu 

 - Arti Imbuhan: mempunyai sisir 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- heidu 

 - Setelah dihapus: heidu 

 - Arti kata : sisir 

heidu BENAR 

313 motohilawo tohilawo 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan suka 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tohilawo 

 - Setelah dihapus: tohilawo 

 - Arti kata : suka, cinta 

tohilawo BENAR 

314 motalaki talaki 

 - Arti Imbuhan: mentalak 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- talaki 

 - Setelah dihapus: talaki 

 - Arti kata : talak 

talaki BENAR 

315 hilama hama 

 - Arti Imbuhan: sudah diambil 
 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

hama BENAR 
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 - Rule Stem: h -il- ama 

 - Arti kata : ambil 

316 dulungu dungu 

 - Arti Imbuhan: bunyi yang dikibat oleh 

duduk 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ul- (dihapus) 

 - Rule Stem: d -ul- ungu 

 - Arti kata : sementara duduk 

dungu BENAR 

317 ali-aliyapo ali 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan seumur 

 - Kata Memiliki Sufix: -yapo (dihapus) 

 - Rule stem :ali-ali -yapo 

 - Setelah dihapus : ali-ali 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : ali-ali 

 - Rule Stem: ali 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: ali 

 - Arti kata : seumur 

ali BENAR 

318 huli-huliyapo huli 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan bahagian 

bawah 

 - Kata Memiliki Sufix: -yapo (dihapus) 

 - Rule stem :huli-huli -yapo 

 - Setelah dihapus : huli-huli 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : huli-huli 

 - Rule Stem: huli 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: huli 

 - Arti kata : bahagian bawah 

huli BENAR 
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319 molapi lapu 

 - Arti Imbuhan: akan mengelap 
 - Kata Memiliki Sufix: -i (dihapus) 

 - Rule stem :molapu -i 

 - Setelah dihapus : molapu 

- Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lapu 

 - Setelah dihapus: lapu 

 - Arti kata : lap-lap 

lapu BENAR 

320 morasa rasa 

 - Arti Imbuhan: bersepeda 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- rasa 

 - Setelah dihapus: rasa 

 - Arti kata : sepeda 

rasa BENAR 

321 mayakini yakini 

 - Arti Imbuhan: sudah yakin 
 - Memiliki Prefiks: Ma- (dihapus) 

 - Rule Stem: Ma- yakini 

 - Setelah dihapus: yakini 

 - Arti kata : yakin 

yakini BENAR 

322 topotaliya tali 

 - Arti Imbuhan: selalu membeli 

 - Kata Memiliki Sufix: -ya (dihapus) 

 - Rule stem :topotali -ya 

 - Setelah dihapus : topotali 

- Memiliki Prefiks: topo- (dihapus) 

 - Rule Stem: topo- tali 

 - Setelah dihapus: tali 

 - Arti kata : beli 

tali BENAR 

323 momata mata  - Arti Imbuhan: akan pad to SALAH 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- mata 

 - Setelah dihapus: mata 

 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: mato -a --> -a lebur -o 

 - Setelah dihapus: mato 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Rule Stem: Ma- to 

 - Setelah dihapus: to 

 - Arti kata : pada, di.. 

324 hio-hiongo hiongo 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan menangis 

 - Memiliki Reduplikasi: hio- (dihapus) 

 - Rule Stem: hio- hiongo 

 - Setelah dihapus: hiongo 

 - Arti kata : nangis 

hiongo BENAR 

325 momojalo jalo 

 - Arti Imbuhan: sedang marah 

 - Arti Imbuhan: - Memiliki 

Prefiks: momo- (dihapus) 

 - Rule Stem: momo- jalo 

 - Setelah dihapus: jalo 

 - Arti kata : marah 

jalo BENAR 

326 moledu-ledu ledu 

 - Arti Imbuhan: banyak yang berjalan 
 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- ledu-ledu 

 - Setelah dihapus: ledu-ledu 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : ledu-ledu 

ledu BENAR 
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 - Rule Stem: ledu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: ledu 

 - Arti kata : berjalan 

327 tagilo tagi 

 - Arti Imbuhan: tagihlah 

 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: tagi + -lo 

 - Setelah dihapus: tagi 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : tagih, menagih 

tagi BENAR 

328 pudu-pudu pudu 

 - Arti Imbuhan: sedang gendong 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : pudu-pudu 

 - Rule Stem: pudu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: pudu 

 - Arti kata : gendong 

pudu BENAR 

329 olipata lipato 

 - Arti Imbuhan: terlupa 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: o- (dihapus) 

 - Rule Stem: o- lipato => lebur "o" menjadi 

"a" 

 - Setelah dihapus: lipato 

 - Arti kata : lupa 

lipato BENAR 

330 owalu walu 

 - Arti Imbuhan: kedelapan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- walu 

 - Setelah dihapus: walu 

 - Arti kata : delapan 

walu BENAR 
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331 lobuku buku 

 - Arti Imbuhan: sudah menjadi buku 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- buku 

 - Setelah dihapus: buku 

 - Arti kata : buku 

buku BENAR 

332 tulo-tulo tulo 

 - Arti Imbuhan: sedang memperlihat 

kepala 

 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :tulo-tulo -a 

 - Setelah dihapus : tulo-tulo 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : tulo-tulo 

 - Rule Stem: tulo 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: tulo 

 - Arti kata : memperlihatkan kepala 

tulo BENAR 

333 pobisa-bisala bisa 

 - Arti Imbuhan: membisa-bisalah 
 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- bisa-bisa 

 - Setelah dihapus: bisa-bisa 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : bisa-bisa 

 - Rule Stem: bisa 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: bisa 

 - Arti kata : bisa 

bisa BENAR 

334 mopotereki tereki 

 - Arti Imbuhan: mengolokan dengan kata 

atau gerakan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

tereki BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- tereki 

 - Setelah dihapus: tereki 

 - Arti kata : olokan dengan kata atau 

gerakan 

335 pohama hama 

 - Arti Imbuhan: ambil 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

336 mosadia sadia 

 - Arti Imbuhan: menyedia 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- sadia 

 - Setelah dihapus: sadia 

 - Arti kata : sedia 

sadia BENAR 

337 motadu tadu 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan manado 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tadu 

 - Setelah dihapus: tadu 

 - Arti kata : manado 

tadu BENAR 

338 mohequto hequto 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan tutup 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- hequto 

 - Setelah dihapus: hequto 

hequto BENAR 
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 - Arti kata : tutup 

339 mobale bale 

 - Arti Imbuhan: akan belok 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- bale 

 - Setelah dihapus: bale 

 - Arti kata : belok 

bale BENAR 

340 motibalato balato 

 - Arti Imbuhan: akan baring 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- balato 

 - Setelah dihapus: balato 

 - Arti kata : baring 

balato BENAR 

341 motibonelo bonelo 

 - Arti Imbuhan: berusaha sandarkan 

pada diri sendiri 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- bonelo 

 - Setelah dihapus: bonelo 

 - Arti kata : sandarkan pada diri sendiri 

bonelo BENAR 

342 loyakini yakini 

 - Arti Imbuhan: sudah yakin 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- yakini 

 - Setelah dihapus: yakini 

 - Arti kata : yakin 

yakini BENAR 

343 mohuli hulu 
 - Arti Imbuhan: berpegangan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 
hulu BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- huli 

 - Setelah dihapus: huli 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: hulu + -i --> -i lebur -u 

 - Setelah dihapus: hulu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : pegangan 

344 taqe-taqe taqe 

 - Arti Imbuhan: sedang naik 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :taqe-taqe -a 

 - Setelah dihapus : taqe-taqe 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : taqe-taqe 

 - Rule Stem: taqe 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: taqe 

 - Arti kata : naik 

taqe BENAR 

345 motiawato awato 

 - Arti Imbuhan: akan pegangan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- awato 

 - Setelah dihapus: awato 

 - Arti kata : memegang 

awato BENAR 

346 molahu lahu 

 - Arti Imbuhan: akan melagu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lahu 

 - Setelah dihapus: lahu 

lahu BENAR 
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 - Arti kata : lagu 

347 momolihu lihu 

 - Arti Imbuhan: akan mandi 

 - Memiliki Prefiks: momo- (dihapus) 

 - Rule Stem: momo- lihu 

 - Setelah dihapus: lihu 

 - Arti kata : mandi 

lihu BENAR 

348 mopobutu butu 

 - Arti Imbuhan: kolam tempat 

mandikanlah 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- butu 

 - Setelah dihapus: butu 

 - Arti kata : kolam tempat mandi 

butu BENAR 

349 modua dua 

 - Arti Imbuhan: berdoa 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- dua 

 - Setelah dihapus: dua 

 - Arti kata : doa 

dua BENAR 

350 mosuji suji 

 - Arti Imbuhan: bersuji 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- suji 

 - Setelah dihapus: suji 

 - Arti kata : suji 

suji BENAR 

351 topoyiluma yiluma 
 - Arti Imbuhan: sering meminum 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: topo- (dihapus) 

yiluma BENAR 
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 - Rule Stem: topo- yiluma 

 - Setelah dihapus: yiluma 

 - Arti kata : minum 

352 motabiya tabiya 

 - Arti Imbuhan: akan sembahyang 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tabiya 

 - Setelah dihapus: tabiya 

 - Arti kata : sembahyang 

tabiya BENAR 

353 mobangu bangu 

 - Arti Imbuhan: akan adzan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- bangu 

 - Setelah dihapus: bangu 

 - Arti kata : azan 

bangu BENAR 

354 mopolihu lihu 

 - Arti Imbuhan: buatlah agar mandi 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- lihu 

 - Setelah dihapus: lihu 

 - Arti kata : mandi 

lihu BENAR 

355 moleadu leadu 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan rata 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- leadu 

 - Setelah dihapus: leadu 

 - Arti kata : rata 

leadu BENAR 

356 Moleadu leadu  - Arti Imbuhan: dalam keadaan rata leadu BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- leadu 

 - Setelah dihapus: leadu 

 - Arti kata : rata 

357 Mohualo hualo 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan mencuci 

tangan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- hualo 

 - Setelah dihapus: hualo 

 - Arti kata : mencuci tangan dalam obokan 

hualo BENAR 

358 Mokabaya kabaya 

 - Arti Imbuhan: berkebaya 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- kabaya 

 - Setelah dihapus: kabaya 

 - Arti kata : kebaya 

kabaya BENAR 

359 Mopoteteqa teteqo 

 - Arti Imbuhan: membuat menjadi lari 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :mopoteteqo -a 

 - Setelah dihapus : mopoteteqo 

- Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- teteqo 

 - Setelah dihapus: teteqo 

 - Arti kata : lari 

teteqo BENAR 

360 moleningo leningo 
 - Arti Imbuhan: berpatung agama 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

leningo BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- leningo 

 - Setelah dihapus: leningo 

 - Arti kata : pantung agama 

361 momuhuto muhuto 

 - Arti Imbuhan: akan mengikat 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- muhuto 

 - Setelah dihapus: muhuto 

 - Arti kata : ikat 

muhuto BENAR 

362 mopongadi ngadi 

 - Arti Imbuhan: buatlah agar mengaji 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- ngadi 

 - Setelah dihapus: ngadi 

 - Arti kata : mengaji 

ngadi BENAR 

363 mopodehu podehu 

 - Arti Imbuhan: perjenis ikan laut 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- podehu 

 - Setelah dihapus: podehu 

 - Memiliki Prefiks: po- (dihapus) 

 - Rule Stem: po- dehu 

 - Setelah dihapus: dehu 

 - Arti kata : sejenis ikan laut 

dehu SALAH 

364 motolo tolo 

 - Arti Imbuhan: akan selalu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

to SALAH 
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 - Rule Stem: Mo- tolo 

 - Setelah dihapus: tolo 

 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: to + -lo 

 - Setelah dihapus: to 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : pada, di.. 

365 mopohuhuwo huwo 

 - Arti Imbuhan: akan semakin berambut 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopohu- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopohu- huwo 

 - Setelah dihapus: huwo 

 - Arti kata : rambut 

huwo BENAR 

366 mohabari habari 

 - Arti Imbuhan: berkhabar 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- habari 

 - Setelah dihapus: habari 

 - Arti kata : khabar 

habari BENAR 

367 molonggu longgu 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan mimisan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- longgu 

 - Setelah dihapus: longgu 

 - Arti kata : mimisan 

longgu BENAR 

368 mopolele lele 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan terjulur 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

lele BENAR 
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 - Rule Stem: mopo- lele 

 - Setelah dihapus: lele 

 - Arti kata : terjulur 

369 mohiyakini yakini 

 - Arti Imbuhan: memakai yakin 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: mohi- yakini 

 - Setelah dihapus: yakini 

 - Arti kata : yakin 

yakini BENAR 

370 modepito depito 

 - Arti Imbuhan: akan mengantar 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- depito 

 - Setelah dihapus: depito 

 - Arti kata : antar 

depito BENAR 

371 mopohama hama 

 - Arti Imbuhan: buatlah agar saling 

mengambil 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

372 mopowoluo woluo 

 - Arti Imbuhan: buatlah agar saling ada 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mopo- woluo 

 - Setelah dihapus: woluo 

 - Arti kata : ada 

woluo BENAR 
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373 hutu-hutu hutu 

- Arti Imbuhan: menyerupai pelir 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : hutu-hutu 

 - Rule Stem: hutu 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: hutu 

 - Arti kata : pelir 

hutu BENAR 

374 molahu lahu 

 - Arti Imbuhan: berlagu 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lahu 

 - Setelah dihapus: lahu 

 - Arti kata : lagu 

lahu BENAR 

375 mobuka buka 

 -- Arti Imbuhan: akan buka 
  Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- buka 

 - Setelah dihapus: buka 

 - Arti kata : buka 

buka BENAR 

376 mohutuba hutuba 

 - Arti Imbuhan: akan khutba 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- hutuba 

 - Setelah dihapus: hutuba 

 - Arti kata : khotbah 

hutuba BENAR 

377 mohadisi hadisi 

 - Arti Imbuhan: sedang akan memakai 

hadist 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

hadisi BENAR 
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 - Rule Stem: Mo- hadisi 

 - Setelah dihapus: hadisi 

 - Arti kata : hadist 

378 mohaji haji 

 - Arti Imbuhan: akan haji 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- haji 

 - Setelah dihapus: haji 

 - Arti kata : haji 

haji BENAR 

379 mowuntu wuntu 

 - Arti Imbuhan: akan menjunjung 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- wuntu 

 - Setelah dihapus: wuntu 

 - Arti kata : menjunjung 

wuntu BENAR 

380 mongobohu bohu 

 - Arti Imbuhan: berbara 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mongo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mongo- bohu 

 - Setelah dihapus: bohu 

 - Arti kata : bara 

bohu BENAR 

381 kikio-kikio kikio 

 - Arti Imbuhan: sedang kecil 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : kikio-kikio 

 - Rule Stem: kikio 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: kikio 

 - Arti kata : kecil 

kikio BENAR 

382 molamito lamito  - Arti Imbuhan: akan dirasai lamito BENAR 



 

B-89 

 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lamito 

 - Setelah dihapus: lamito 

 - Arti kata : dirasai 

383 lamiyalo lami 

 - Arti Imbuhan: usirlah 

 - Kata Memiliki Sufiks: -yalo (dihapus) 

 - Rule Stem: lami -yalo 

 - Setelah dihapus: lami 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : diusir 

lami BENAR 

384 supe-supe supe 

 - Arti Imbuhan: sedang duduk dalam 

keadaan lemah 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :supe-supe -a 

 - Setelah dihapus : supe-supe 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : supe-supe 

 - Rule Stem: supe 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: supe 

 - Arti kata : duduk dalam keadaan lemah 

supe BENAR 

385 morusu rusu 

 - Arti Imbuhan: akan menyerang 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- rusu 

 - Setelah dihapus: rusu 

 - Arti kata : menyerang 

rusu BENAR 

386 moqopiyohu piyohu  - Arti Imbuhan: akan baik piyohu BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Moqo- (dihapus 

 - Rule Stem: Moqo- piyohu 

 - Setelah dihapus: piyohu 

 - Arti kata : baik, kebaikan 

387 lolangi langi 

 - Arti Imbuhan: sudah berpenyakit pada 

laki laki 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- langi 

 - Setelah dihapus: langi 

 - Arti kata : penyakit pada kaki 

langi BENAR 

388 odalalo dalalo 

 - Arti Imbuhan: mempunyai jalan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- dalalo 

 - Setelah dihapus: dalalo 

 - Arti kata : jalan 

dalalo BENAR 

389 oheidu heidu 

 - Arti Imbuhan: mempunyai jalan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- heidu 

 - Setelah dihapus: heidu 

 - Arti kata : sisir 

heidu BENAR 

390 uyidu yidu 

 - Arti Imbuhan: yang hijau 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: U- (dihapus) 

 - Rule Stem: U- yidu 

yidu BENAR 
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 - Setelah dihapus: yidu 

 - Arti kata : hijau 

391 modelomo delomo 

 - Arti Imbuhan: akan hutan 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- delomo 

 - Setelah dihapus: delomo 

 - Arti kata : hutan 

delomo BENAR 

392 peqipokawusu kawusu 

 - Arti Imbuhan: disuruh bawa kaus 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqipo- kawusu 

 - Setelah dihapus: kawusu 

 - Arti kata : kaus 

kawusu BENAR 

393 leqiheidu heidu 

 - Arti Imbuhan: yang menyuruh sisir 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Leqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: Leqi- heidu 

 - Setelah dihapus: heidu 

 - Arti kata : sisir 

heidu BENAR 

394 owala wala 

 - Arti Imbuhan: terlaku 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- wala 

 - Setelah dihapus: wala 

 - Arti kata : laku 

wala BENAR 

395 mohama-hama hama 
 - Arti Imbuhan: banyak yang ambil 
 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

hama BENAR 
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 - Rule Stem: Mo- hama-hama 

 - Setelah dihapus: hama-hama 

  

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : hama-hama 

 - Rule Stem: hama 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: hama 

 - Arti kata : ambil 

396 molepa-lepa lepa 

 - Arti Imbuhan: biasa menendang 
 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- lepa-lepa 

 - Setelah dihapus: lepa-lepa 

 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : lepa-lepa 

 - Rule Stem: lepa 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: lepa 

 - Arti kata : menyepak, mendendang 

lepa BENAR 

397 iyo-iyomo iyomo 

 - Arti Imbuhan: banyak yang senyum 

 - Memiliki Reduplikasi: iyo- (dihapus) 

 - Rule Stem: iyo- + iyomo 

 - Setelah dihapus: iyomo 

 - Arti kata : seyum 

iyomo BENAR 

398 hilahe lahu 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan lagu 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hi- (dihapus) 

 - Rule Stem: hi- lahe 

 - Setelah dihapus: lahe 

 - Memiliki Sufiks: -e (dihapus) 

lahu BENAR 
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 - Rule Stem: lahu + -e --> -e lebur -u 

 - Setelah dihapus: lahu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : lagu 

399 tapo-tapodu tapodu 

 - Arti Imbuhan: banyak yang tahan 
 - Memiliki Reduplikasi: tapo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tapo- tapodu 

 - Setelah dihapus: tapodu 

 - Arti kata : tahan 

tapodu BENAR 

400 yiloqopiyohu piyohu 

 - Arti Imbuhan : Yang membuat jadi buat 

jadi baik 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yiloqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yiloqo- piyohu 

 - Setelah dihapus: piyohu 

 - Arti kata : baik, kebaikan 

piyohu BENAR 

401 madamango damango 

 - Arti Imbuhan : Sudah besar 

 - Memiliki Prefiks: Ma- (dihapus) 

 - Rule Stem: Ma- damango 

 - Setelah dihapus: damango 

 - Arti kata : besar 

damango BENAR 

402 gade-gade gade 

 - Arti Imbuhan: sedang sementara 

digadaikan 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :gade-gade -a 

 - Setelah dihapus : gade-gade 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : gade-gade 

gade BENAR 
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 - Rule Stem: gade 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: gade 

 - Arti kata : sementara digadaikan 

403 modiloduo diloduo 

 - Arti Imbuhan : akan disunat 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- diloduo 

 - Setelah dihapus: diloduo 

 - Arti kata : penganan bagi orang yang 

pertama kali disunat 

diloduo BENAR 

404 loqohama hama 

 - Arti Imbuhan : sempat ambil 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: loqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: loqo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

405 Loqodelo delo 

- Arti Imbuhan : sempat membawa 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: loqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: loqo- delo 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Arti kata : sedang membawa 

delo BENAR 

406 Leqiceti ceti 

- Arti Imbuhan : sudah menyuruh cat 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Leqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: Leqi- ceti 

 - Setelah dihapus: ceti 

 - Arti kata : cet 

ceti BENAR 
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407 Peqigambarilo gambari 

 - Arti Imbuhan : 
 - Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

 - Rule stem :peqigambari -lo 

 - Setelah dihapus : peqigambari 

- Memiliki Prefiks: peqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqi- gambari 

 - Setelah dihapus: gambari 

 - Arti kata : gambar 

gambari BENAR 

408 Lopoli polu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- poli 

 - Setelah dihapus: poli 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: polu + -i --> -i lebur -u 

 - Setelah dihapus: polu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : empedu 

polu BENAR 

409 Olipata lipato 

 - Arti Imbuhan :  terlupakan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: o- (dihapus) 

 - Rule Stem: o- lipato => lebur "o" menjadi 

"a" 

 - Setelah dihapus: lipato 

 - Arti kata : lupa 

lipato BENAR 

410 kukude kukudu 

 - Arti Imbuhan:galilah 
  - Memiliki Sufiks: -e (dihapus) 

 - Rule Stem: kukudu + -e --> -e lebur -u 

 - Setelah dihapus: kukudu 

kukudu BENAR 



 

B-96 

 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : gali 

411 Meqipopobalato Balato 

- Arti Imbuhan : menyuruh membaringkan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: meqipopo- (dihapus) 

 - Rule Stem: meqipopo- balato 

 - Setelah dihapus: balato 

 - Arti kata : baring 

balato BENAR 

412 pilaku paku 

 - Arti Imbuhan : sudah dipaku  

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: p -il- aku 

 - Arti kata : paku, palang, selalu 

paku BENAR 

413 humulolo hulolo 

 - Arti Imbuhan: akan luka pada mata 

sehingga tidak bisa melihat 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -um- (dihapus) 

 - Rule Stem: h -um- ulolo 

 - Arti kata : luka pada mata sehingga tidak 

bisa melihat 

hulolo BENAR 

414 tepapo tepa 

 - Arti Imbuhan : tendang dulu 

 - Memiliki Sufiks: -po (dihapus) 

 - Rule Stem: tepa + -po 

 - Setelah dihapus: tepa 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : tendang 

tepa BENAR 
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415 mehenguwa hengu 

 - Arti Imbuhan : datang kering 

 - Kata Memiliki Sufix: -wa (dihapus) 

 - Rule stem :mehengu -wa 

 - Setelah dihapus : mehengu 

- Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- hengu 

 - Setelah dihapus: hengu 

 - Arti kata : kering 

hengu BENAR 

416 pake-pake pake 

 - Arti Imbuhan: sedang menggati pakaian 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :pake-pake -a 

 - Setelah dihapus : pake-pake 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : pake-pake 

 - Rule Stem: pake 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: pake 

 - Arti kata : pakaian pengantin 

pake BENAR 

417 odihuma dihu 

 - Arti Imbuhan : dapat Terpegang 

- Kata Memiliki Sufix: -ma (dihapus) 

 - Rule stem :odihu -ma 

 - Setelah dihapus : odihu 

- Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- dihu 

 - Setelah dihapus: dihu 

 - Arti kata : memegang 

dihu BENAR 

418 pahitoalo pahito 

 - Arti Imbuhan : akan dilibatkan 

 - Memiliki Sufiks: -alo (dihapus) 

 - Rule Stem: pahito + -alo 

pahito BENAR 



 

B-98 

 

 - Setelah dihapus: pahito 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : dilibatkan 

419 peqipopahu pahu 

 - Arti Imbuhan : digunakan ruangan di 

antara loteng dan atap  

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqipo- pahu 

 - Setelah dihapus: pahu 

 - Arti kata : ruangan di antara loteng dan 

atap 

pahu BENAR 

420 mopate pate 

 - Arti Imbuhan : akan bunuh 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- pate 

 - Setelah dihapus: pate 

 - Arti kata : bunuh 

pate BENAR 

421 tango-tangolo tango 

 - Arti Imbuhan: dalam keadaan cabang 

 - Kata Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

 - Rule stem :tango-tango -lo 

 - Setelah dihapus : tango-tango 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : tango-tango 

 - Rule Stem: tango 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: tango 

 - Arti kata : cabang 

tango BENAR 

422 taqe-taqelo taqe 
 - Arti Imbuhan: dalam keadaan naik 
 - Kata Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

taqe BENAR 
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 - Rule stem :taqe-taqe -lo 

 - Setelah dihapus : taqe-taqe 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : taqe-taqe 

 - Rule Stem: taqe 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: taqe 

 - Arti kata : naik 

423 hemohisurubani surubani 

 - Arti Imbuhan : sedang memakai sorban 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hemohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: hemohi- surubani 

 - Setelah dihapus: surubani 

 - Arti kata : sorban 

surubani BENAR 

424 modupa dupa 

 - Arti Imbuhan : akan tempa 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- dupa 

 - Setelah dihapus: dupa 

 - Arti kata : tempa 

dupa BENAR 

425 naqolo naqo 

 - Arti Imbuhan : pergilah 

 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: naqo + -lo 

 - Setelah dihapus: naqo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : pergi 

naqo BENAR 

426 moyintu yintu 

 - Arti Imbuhan : akan bertanya 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

yintu BENAR 
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 - Rule Stem: Mo- yintu 

 - Setelah dihapus: yintu 

 - Arti kata : tanya/bertanya 

427 motada tada 

 - Arti Imbuhan : akan menampung 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tada 

 - Setelah dihapus: tada 

 - Arti kata : menampung 

tada BENAR 

428 tahuwalo tahu 

 - Arti Imbuhan : tahulah 

 - Memiliki Sufiks: -walo (dihapus) 

 - Rule Stem: tahu + -walo 

 - Setelah dihapus: tahu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : tahu 

tahu BENAR 

429 taliyapo tali 

 - Arti Imbuhan : belilah dulu 

 - Memiliki Sufiks: -yapo (dihapus) 

 - Rule Stem: tali + -yapo 

 - Setelah dihapus: tali 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : beli 

tali BENAR 

430 leqibalato balato 

 - Arti Imbuhan : sudah menyuruh baring 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Leqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: Leqi- balato 

 - Setelah dihapus: balato 

 - Arti kata : baring 

balato BENAR 

431 hama-hama hama  - Arti Imbuhan : ambilah semua hama BENAR 
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 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : hama-hama 

 - Rule Stem: hama 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: hama 

 - Arti kata : ambil 

432 oledu ledu 

 - Arti Imbuhan: sedang berjalan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- ledu 

 - Setelah dihapus: ledu 

 - Arti kata : berjalan 

ledu BENAR 

433 tilapi tapi 

 - Arti Imbuhan : sudah mengasapi 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -il- api 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: tapo + -i --> -i lebur -o 

 - Setelah dihapus: tapo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : mengsapi 

tapo SALAH 

434 tilonggohama hama 

 - Arti Imbuhan : selalu mengambil 

bersama 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: tilonggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tilonggo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 
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435 tilumayango tayango 

 - Arti Imbuhan : sudah melompat 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ilum- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -ilum- ayango 

 - Arti kata : jala 

tayango BENAR 

436 hipotolotala talo 

 - Arti Imbuhan : sama-sama sedang 

dipakai 

 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :hipotolotalo -a 

 - Setelah dihapus : hipotolotalo 

- Memiliki Prefiks: hipotolo- (dihapus 

 - Rule Stem: hipotolo- talo 

 - Setelah dihapus: talo 

 - Arti kata : dipakai 

talo BENAR 

437 hemohikabaya kabaya 

 - Arti Imbuhan : sedang memakai kebaya 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hemohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: hemohi- kabaya 

 - Setelah dihapus: kabaya 

 - Arti kata : kebaya 

kabaya BENAR 

438 molobilohu bilohu 

 - Arti Imbuhan : sudah lihat 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: molo- (dihapus) 

 - Rule Stem: molo- bilohu 

 - Setelah dihapus: bilohu 

 - Arti kata : lihat 

bilohu BENAR 

439 yilopalato palato  - Arti Imbuhan : sudah sakit hati palato BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yilo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yilo- palato 

 - Setelah dihapus: palato 

 - Arti kata : sakit hati 

440 mohiboqo boqo 

 - Arti Imbuhan : memakai baju 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: mohi- boqo 

 - Setelah dihapus: boqo 

 - Arti kata : baju 

boqo BENAR 

441 hebalato balato 

 - Arti Imbuhan : dalam keadaan baring 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: he- (dihapus) 

 - Rule Stem: he- balato 

 - Setelah dihapus: balato 

 - Arti kata : baring 

balato BENAR 

442 moqotuluhe tuluhu 

 - Arti Imbuhan : yang membuat tidur 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: moqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: moqo- + tuluhu => lebur "u" 

menjadi "e" 

 - Setelah dihapus: tuluhu 

 - Arti kata : tidur 

tuluhu BENAR 

443 mololihu lihu 

 - Arti Imbuhan : selalu mandi 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: molo- (dihapus) 

 - Rule Stem: molo- lihu 

lihu BENAR 
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 - Setelah dihapus: lihu 

 - Arti kata : mandi 

444 peqigambarimu gambarimu 

 - Arti Imbuhan : suruh gambar 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqi- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqi- gambarimu 

 - Setelah dihapus: gambarimu 

 - Arti kata : gambar 

gambarimu BENAR 

445 ceti-ceti ceti 

 - Arti Imbuhan :  
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :ceti-ceti -a 

 - Setelah dihapus : ceti-ceti 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : ceti-ceti 

 - Rule Stem: ceti 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: ceti 

 - Arti kata : cet 

ceti BENAR 

446 dutua dutu 

 - Arti Imbuhan : letakkan 

 - Kata Memiliki Sufiks: -a (dihapus) 

 - Rule Stem: dutu -a 

 - Setelah dihapus: dutu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : letak 

dutu BENAR 

447 poqokikiqolo kikiqo 

 - Arti Imbuhan : buatlah lebih kecil 

 - Kata Memiliki Sufix: -lo (dihapus) 

 - Rule stem :poqokikiqo -lo 

 - Setelah dihapus : poqokikiqo 

- Memiliki Prefiks: poqo- (dihapus) 

kikiqo BENAR 
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 - Rule Stem: poqo- kikiqo 

 - Setelah dihapus: kikiqo 

 - Arti kata : kecil 

448 mayilehama hama 

 - Arti Imbuhan : sudah terambil 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mayile- (dihapus) 

 - Rule Stem: mayile- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

449 hipoyitohe yitohu 

 - Arti Imbuhan : sedang bermain bersama 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: hipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: hipo- yitohu => lebur "u" 

menjadi "e" 

 - Setelah dihapus: yitohu 

 - Arti kata : permainan 

yitohu BENAR 

450 tonggobalato balato 

 - Arti Imbuhan :  sama-sama berbaring 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: tonggo- (dihapus) 

 - Rule Stem: tonggo- balato 

 - Setelah dihapus: balato 

 - Arti kata : baring 

balato BENAR 

451 lotilanggato langgato 

 - Arti Imbuhan: pura pura tinggi 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Poti- (dihapus) 

 - Rule Stem: Poti- langgato 

 - Setelah dihapus: langgato 

 - Arti kata : tinggi 

langgato BENAR 
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452 peqipobaca baca 

 - Arti Imbuhan: Disuruh membaca 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: peqipo- (dihapus) 

 - Rule Stem: peqipo- baca 

 - Setelah dihapus: baca 

 - Arti kata : membaca 

baca BENAR 

453 yiloqodamango damango 

 - Arti Imbuhan: sempat besar 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yiloqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yiloqo- damango 

 - Setelah dihapus: damango 

 - Arti kata : besar 

damango BENAR 

454 maqi-maqi maqi 

 - Arti Imbuhan: menyerupai lemparan 
 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :maqi-maqi -a 

 - Setelah dihapus : maqi-maqi 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : maqi-maqi 

 - Rule Stem: maqi 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: maqi 

 - Arti kata : lempar 

maqi BENAR 

455 ohamawa hama 

 - Arti Imbuhan: terambil 

 - Kata Memiliki Sufix: -wa (dihapus) 

 - Rule stem :ohama -wa 

 - Setelah dihapus : ohama 

- Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

hama BENAR 
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 - Arti kata : ambil 

456 topotaliya tali 

 - Arti Imbuhan: selalu menali 

 - Kata Memiliki Sufix: -ya (dihapus) 

 - Rule stem :topotali -ya 

 - Setelah dihapus : topotali 

- Memiliki Prefiks: topo- (dihapus) 

 - Rule Stem: topo- tali 

 - Setelah dihapus: tali 

 - Arti kata : beli 

tali BENAR 

457 delowalo delo 

 - Arti Imbuhan: sedang membawalah 

 - Memiliki Sufiks: -walo (dihapus) 

 - Rule Stem: delo + -walo 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : sedang membawa 

delo BENAR 

458 hamapo hama 

 - Arti Imbuhan: ambil dulu 

 - Memiliki Sufiks: -po (dihapus) 

 - Rule Stem: hama + -po 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

459 yiloqodaha daha 

 - Arti Imbuhan: sempat saling menjaga 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yiloqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yiloqo- daha 

 - Setelah dihapus: daha 

 - Arti kata : saling menjaga 

daha BENAR 

460 mohama hama  - Arti Imbuhan: mengambil hama BENAR 



 

B-108 

 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- hama 

 - Setelah dihapus: hama 

 - Arti kata : ambil 

461 motidelo delo 

 - Arti Imbuhan: akan sedang membawa 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: moti- (dihapus) 

 - Rule Stem: moti- delo 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Arti kata : sedang membawa 

delo BENAR 

462 yiloceti ceti 

 - Arti Imbuhan: sudah cet 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: yilo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yilo- ceti 

 - Setelah dihapus: ceti 

 - Arti kata : cet 

ceti BENAR 

463 yasi-yasi yasi 

 - Arti Imbuhan: menyerupai jas 

 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :yasi-yasi -a 

 - Setelah dihapus : yasi-yasi 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : yasi-yasi 

 - Rule Stem: yasi 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: yasi 

 - Arti kata : jas 

yasi BENAR 

464 yilodelo delo 
 - Arti Imbuhan: sudah sedang membawa 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

delo BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: yilo- (dihapus) 

 - Rule Stem: yilo- delo 

 - Setelah dihapus: delo 

 - Arti kata : sedang membawa 

465 tihu-tihulo tihulo 

 - Arti Imbuhan: sedang ebrdiri 
 - Memiliki Reduplikasi: tihu- (dihapus) 

 - Rule Stem: tihu- + tihulo 

 - Setelah dihapus: tihulo 

 - Arti kata : mendirikan 

tihulo BENAR 

466 tagilo tagi 

 - Arti Imbuhan: tagihlah 

 - Memiliki Sufiks: -lo (dihapus) 

 - Rule Stem: tagi + -lo 

 - Setelah dihapus: tagi 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : tagih, menagih 

tagi BENAR 

467 hilumalantui halantui 

 - Arti Imbuhan: sudah terbalik 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ilum- (dihapus) 

 - Rule Stem: h -ilum- alantui 

 - Arti kata : terbalik 

halantui BENAR 

468 mopate pate 

 - Arti Imbuhan: akan bunuh 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- pate 

 - Setelah dihapus: pate 

 - Arti kata : bunuh 

pate BENAR 

469 wahuolo wahu  - Arti Imbuhan: akan dirapas wahu BENAR 
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 - Memiliki Sufiks: -olo (dihapus) 

 - Rule Stem: wahu + -olo 

 - Setelah dihapus: wahu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : rampas 

470 lodaha daha 

 - Arti Imbuhan: sudah saling menjaga 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- daha 

 - Setelah dihapus: daha 

 - Arti kata : saling menjaga 

daha BENAR 

471 ceti-ceti ceti 

 - Arti Imbuhan: sedang cet 

 - Kata Memiliki Sufix: -a (dihapus) 

 - Rule stem :ceti-ceti -a 

 - Setelah dihapus : ceti-ceti 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : ceti-ceti 

 - Rule Stem: ceti 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: ceti 

 - Arti kata : cet 

ceti BENAR 

472 lotibalato balato 

 - Arti Imbuhan: telah berbuat menjadi 

baring 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Poti- (dihapus) 

 - Rule Stem: Poti- balato 

 - Setelah dihapus: balato 

 - Arti kata : baring 

balato BENAR 

473 huo-huo huo  - Arti Imbuhan: sedang buka huo BENAR 
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 - Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : huo-huo 

 - Rule Stem: huo 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: huo 

 - Arti kata : buka 

474 obanggo banggo 

 - Arti Imbuhan: sedang kelewang 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- banggo 

 - Setelah dihapus: banggo 

 - Arti kata : kelewang 

banggo BENAR 

475 hama-hamawa hama 

 - Arti Imbuhan: ambilah semua 

 - Kata Memiliki Sufix: -wa (dihapus) 

 - Rule stem :hama-hama -wa 

 - Setelah dihapus : hama-hama 

- Kata Memiliki Infiks: "tidak ada" 

- Memiliki Reduplikasi : hama-hama 

 - Rule Stem: hama 

 - Setelah dihapus Reduplikasi: hama 

 - Arti kata : ambil 

hama BENAR 

476 meyiluma yiluma 

 - Arti Imbuhan: sedang minum 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- yiluma 

 - Setelah dihapus: yiluma 

 - Arti kata : minum 

yiluma BENAR 

477 heloqalupa qalupa 
 - Arti Imbuhan: telah berbulu 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

qalupa BENAR 
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 - Memiliki Prefiks: helo- (dihapus) 

 - Rule Stem: helo- qalupa 

 - Setelah dihapus: qalupa 

 - Arti kata : berburu 

478 osapu sapu 

 - Arti Imbuhan: terpukul 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- sapu 

 - Setelah dihapus: sapu 

 - Arti kata : pukul 

sapu BENAR 

479 opitu pitu 

 - Arti Imbuhan: ketujuh 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- pitu 

 - Setelah dihapus: pitu 

 - Arti kata : tujuh 

pitu BENAR 

480 mohiyilapito yilapito 

 - Arti Imbuhan: memakai kejar 
  - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mohi- (dihapus) 

 - Rule Stem: mohi- yilapito 

 - Setelah dihapus: yilapito 

 - Arti kata : kejar 

yilapito BENAR 

481 odepito depito 

 - Arti Imbuhan: sedang antar 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: O- (dihapus) 

 - Rule Stem: O- depito 

 - Setelah dihapus: depito 

 - Arti kata : antar 

depito BENAR 
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482 mamopalito palito 

 - Arti Imbuhan: akan berkeliling 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mamo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mamo- palito 

 - Setelah dihapus: palito 

 - Arti kata : berkelililng 

palito BENAR 

483 mehemowahu wahu 

 - Arti Imbuhan:sering merampas 
  - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mahemo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mahemo- wahu 

 - Setelah dihapus: wahu 

 - Arti kata : rampas 

wahu BENAR 

484 motinulopo tinulopo 

 - Arti Imbuhan: akan menyelam 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- tinulopo 

 - Setelah dihapus: tinulopo 

 - Arti kata : menyelam 

tinulopo BENAR 

485 mamotuladu tuladu 

 - Arti Imbuhan: akan menyurat 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: mamo- (dihapus) 

 - Rule Stem: mamo- tuladu 

 - Setelah dihapus: tuladu 

 - Arti kata : surat 

tuladu BENAR 

486 lotayadu tayadu 

 - Arti Imbuhan: sudah bagi 
 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: lo- (dihapus) 

 - Rule Stem: lo- tayadu 

tayadu BENAR 
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 - Setelah dihapus: tayadu 

 - Arti kata : bagi 

487 momopedeto pedeto 

 - Arti Imbuhan: akan pesek 
 - Memiliki Prefiks: momo- (dihapus) 

 - Rule Stem: momo- pedeto 

 - Setelah dihapus: pedeto 

 - Arti kata : pesek 

pedeto BENAR 

488 moyinta yinta 

 - Arti Imbuhan: akan meladeni 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- yinta 

 - Setelah dihapus: yinta 

 - Arti kata : ladeni 

yinta BENAR 

489 motopu topu 

 - Arti Imbuhan: akan judi 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- topu 

 - Setelah dihapus: topu 

 - Arti kata : judi 

topu BENAR 

490 motaqe taqe 

 - Arti Imbuhan: akan naik 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- taqe 

 - Setelah dihapus: taqe 

 - Arti kata : naik 

taqe BENAR 

491 motame tame 

 - Arti Imbuhan: akan bertamu 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

tamu SALAH 
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 - Rule Stem: Mo- tame 

 - Setelah dihapus: tame 

 - Memiliki Sufiks: -e (dihapus) 

 - Rule Stem: tamu + -e --> -e lebur -u 

 - Setelah dihapus: tamu 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : tamu 

492 gilaga gaga 

 - Arti Imbuhan: sudah baik 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -il- (dihapus) 

 - Rule Stem: g -il- aga 

 - Arti kata : baik 

gaga BENAR 

493 moyinggi yinggi 

 - Arti Imbuhan: akan membersihkan 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- yinggi 

 - Setelah dihapus: yinggi 

 - Arti kata : memberishkan (noda baju) 

yinggi BENAR 

494 poqodahawa daha 

 - Arti Imbuhan: jagalah baik baik 

 - Kata Memiliki Sufix: -wa (dihapus) 

 - Rule stem :poqodaha -wa 

 - Setelah dihapus : poqodaha 

- Memiliki Prefiks: poqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: poqo- daha 

 - Setelah dihapus: daha 

 - Arti kata : saling menjaga 

daha BENAR 

495 poqolanggato langgato  - Arti Imbuhan: buat lebih tinggi langgato BENAR 
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 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: poqo- (dihapus) 

 - Rule Stem: poqo- langgato 

 - Setelah dihapus: langgato 

 - Arti kata : tinggi 

496 mosadia sadia 

 - Arti Imbuhan: akan sedia 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

 - Memiliki Prefiks: Mo- (dihapus) 

 - Rule Stem: Mo- sadia 

 - Setelah dihapus: sadia 

 - Arti kata : sedia 

sadia BENAR 

497 waliti walito 

 - Arti Imbuhan: kuliti 

 - Memiliki Sufiks: -i (dihapus) 

 - Rule Stem: walito + -i --> -i lebur -o 

 - Setelah dihapus: walito 

 - Memiliki Prefiks : " tidak ada " 

 - Arti kata : kulit 

walito BENAR 

498 melawo lawo 

 - Arti Imbuhan: akan dikirim 

 - Memiliki Sufiks : " tidak ada " 

- Memiliki Prefiks: Me- (dihapus) 

 - Rule Stem: Me- lawo 

 - Setelah dihapus: lawo 

 - Arti kata : dikirim 

lawo BENAR 

499 tolipu tipu 

 - Arti Imbuhan: bunyi petik 

 - Kata Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ol- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -ol- ipu 

tipu BENAR 
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 - Arti kata : petik 

500 tilumuota tuota 

 - Arti Imbuhan: sudah masuk- Kata 

Memiliki Sufiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Prefiks: "tidak ada" 

 - Kata Memiliki Infiks: -ilum- (dihapus) 

 - Rule Stem: t -ilum- uota 

 - Arti kata : masuk 

tuota BENAR 
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LAMPIRAN C 

SURAT PERNYATAAN 

 

Lampiran C - 1 Surat Pernyataan
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LAMPIRAN D 

LEMBAR VALIDASI DATA STEMMING 

 

Lampiran D - 1 Validasi Data Stemming
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LAMPIRAN E 

DATA VALIDATOR 

 

Lampiran E - 1 Data Validator 

Nama : Roland Adenga. S. Pd 

Tempat tanggal lahir : Tolingagula Pantai 20 Febuari 1995 

Jenis kelamin : laki- laki 

Pekerjaan : Guru SMA Negeri 7 Gorontalo Utara, penasehat 

sastra,duta bahasa, speaker, mentor dan tutor bahasa. 

Rekomendasi : Darmawati Majid (pegawai kantor bahasa gorontalo, 

speaker, dan penulis ) 
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 https://www.liputan6.com/news/read/3682310/roland-adenga-penjaga-denyut-

sastra-lisan-tanggomo-di-gorontalo  
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